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Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika agar mampu menyampaikan 
ide-ide matematis dan berbagai permasalahan matematika ke dalam berbagai 
bentuk, gambar, tabel, grafik, model matematika maupun kata-kata sehingga 
dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam matematika. 
Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis 
terhadap pembelajaran matematika adalah dengan penerapan model Problem 
Based Learning. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah diterapkan Model 
Problem Based Learning, (2) untuk mengetahui perbedaan peningkatan 
kemampuan representasi matematis siswa yang diterapkan Model  Problem Based 
Learning dan yang diterapkan Pembelajaran Konvensional. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Pretest-Postest Control 
Group Design. Sampel penelitian ini terdiri 27 siswa kelas eksperimen dan 28 
kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini diambil secara simple random 
sampling. Data yang dikumpulkan menggunakan tes kemampuan representasi 
matematis. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan Model Problem 
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dengan 
nilai rata-rata N-Gain nya 0.43 yang tergolong “sedang”, dan berdasarkan uji 
paired sampel t test diperoleh  thitung > ttabel atau 21,11 > 1,71. Sehingga 
kemampuan representasi matematis meningkat secara signifikan (2) Berdasarkan 
uji t sampel independent nilai thitung > ttabel atau 7,00 > 1,675. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan 
model Problem Based Learning lebih baik dari kemampuan representasi 
matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
National Council of Teacher Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa 
standar matematika sekolah meliputi standar isi (mathematical content) dan 
(standar processes). Standar proses meliputi pemecahan masalah (problem 
solving), penalaran (reasoning), keterkaitan (connection), komunikasi 
(communication), dan representasi (representation).1 
Keputusan Kemendikbud tahun 2016, pembelajaran matematika kurikulum 
2013 di sekolah diharapkan mampu memenuhi kompetensi yang memberikan 
kontribusi dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan pendidikan dasar 
dan menengah, yaitu sebagai berikut: Memecahkan masalah dan 
mengomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah.2  
Dengan mengacu pada kompetensi mata pelajaran matematika yang 
dikeluarkan oleh Kemendikbud pada tahun 2016 dan standar proses NCTM, salah 
satu  kemampuan standar matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik 
____________ 
1  National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standarts for 
School Mathematics, (Reston, VA: NCTM, 2000), h. 29. 
 2 Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 2. 
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adalah kemampuan representasi matematis. Representasi merupakan translasi 
suatu masalah atau ide dalam bentuk baru, termasuk di dalamnya dari gambar atau 
model fisik ke dalam bentuk simbol, kata-kata atau kalimat.3 Lebih lanjut, 
representasi merupakan dasar atau fondasi bagaimana seorang siswa dapat 
memahami dan menggunakan ide-ide matematika.4  
Pada penelitian sebelumnya, peneliti Juari membuat pengembangan 
perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 
terhadap kemampuan representasi.5 Perangkat tersebut dikembangkan agar dapat 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Maka peneliti 
melanjutkan perangkat pembelajaran yang telah dirancang oleh Juari.  
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model Problem 
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa 
SMP/MTs pada materi relasi dan fungsi yang valid terlihat dari nilai modus pada 
tabel penilaian yang diberikan oleh validator dan dari hasil analisis penilaian 
keenam validator yaitu: hasil rata-rata skor untuk RPP adalah 4,10, skor rata-rata 
LKPD adalah 4,32, skor rata-rata Bahan Ajar adalah 4,38, dan skor rata-rata 
____________ 
3 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). Principles...”, h.26 
4 Dahlan, J. A. Materi pokok analisis kurikulum matematika. (Jakarta: Universitas 
Terbuka.2011) 
5 Juari Ardiana Azinar,  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
SMP/MTs, Skripsi, (Darussalam: UIN Ar-raniry Banda Aceh, 2018) 
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Lembar Evaluasi adalah 4,37. Keseluruhan perolehan nilai menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran berada pada kriteria sangat baik sehingga perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori valid.  
Kemudian hasil pengembangan perangkat pembelajaran yang praktis atau 
mudah diterapkan terlihat dari hasil analisis validator atau ahli yang menyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran dapat diterapkan/dilaksanakan secara nyata di 
lapangan. Selain itu, kriteria kepraktisan juga diperoleh dari respon guru terhadap 
perangkat pembelajaran berbasis model Problem Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTs. Hasil analisis 
respon dua orang guru didapat rata-ratanya adalah 4,17 dengan kriteria sangat 
baik sehingga perangkat yang dikembangkan dikatakan praktis. Apabila perangkat 
pembelajaran tesebut telah valid dan praktis, maka dapat digunakan dengan 
semestinya oleh sekolah. 
Penelitian pengembangan ini terbatas hanya sampai valid dan praktis saja, 
untuk kategori efektif tidak dilakukan, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu 
yang dimiliki oleh peneliti. Disamping itu juga penelitian ini hanya terbatas 
sampai tahap development, tidak dilakukan tahap penyebaran (disseminate) 
dikarenakan tahap ini memerlukan waktu yang banyak. 
Tahap disseminate (Penyebarluasan) dilakukan dengan cara sosialisasi 
bahan ajar melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru dan peserta 
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didik. Pendistribusian ini dimaksudkan untuk memperoleh respon sasaran 
pengguna bahan ajar yang telah dikembangkan. Apabila respon sasaran pengguna 
bahan ajar sudah baik maka baru dilakukan pencetakan dalam jumlah banyak dan 
pemasaran bahan ajar itu digunakan oleh sasaran yang lebih luas.6  
Pada Penelitian sebelumnya tahap disseminate belum terlaksana karena 
keterbatasan waktu peneliti untuk menerapkannya di sekolah. Untuk mengetahui 
kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran tersebut maka penulis ingin 
melanjutkan penelitian sebelumnya dengan menerapkan hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 
terhadap kemampuan representasi. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa, representasi merupakan hal penting dalam 
pembelajaran matematika. Pentingnya representasi tampak pada tujuan 
pemecahan masalah dan komunikasi matematika, karena untuk menyelesaikan 
masalah matematis, diperlukan kemampuan membuat model matematika dan 
menafsirkan solusinya yang merupakan indikator representasi.  
Namun pada kenyataannya, kemampuan representasi matematis siswa masih 
rendah. Penliti pernah memberikan soal rutin yang didalamnya memuat indikator 
representasi namun masih banyak siswa yang tidak bisa merepresentasikan soal 
kedalam representasi yang benar, padahal soalnya merupakan soal yang sering 
____________ 
6  Endang Mulyati Ningsih, Pengembangan Model Pembelajaran, Jurnal UNY, diakses 
pada tanggal 18 September 2018, dari situs http//:staff.uny.ac.id 
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diberikan oleh guru. Kebiasaan siswa belajar di kelas dengan cara konvensional 
membuat siswa belum memungkinkan untuk menumbuhkan atau 
mengembangkan daya representasi secara optimal 
Tingkat rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam representasi 
dikarenakan beberapa faktor, satu di antaranya adalah faktor yang berpusat pada 
isi atau representasi. Artinya, beberapa representasi memerlukan teknik 
interpretatif yang berbeda dari yang lain, membutuhkan pemahaman konseptual 
yang lebih, dan beberapa memerlukan sejumlah besar langkah dalam proses 
translasi.  
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
matematika hanya mengajarkan prosedur atau langkah pengerjaan soal dan 
melakukan suatu penilaian yang jarang menjangkau aspek-aspek tertentu seperti 
repreentasi. Siswa hanya cenderung sekadar menghafal rumus-rumus yang 
diberikan oleh guru dan terpaku dengan langkah-langkah penyelasaian yang 
diberikan guru. Sehingga sering terjadi kesalahan atau terpaku pada contoh dalam 
menyelesaikan soal.  
Selama ini, salah satu materi yang diajarkan dalam pelajaran matematika 
adalah materi Persamaan Garis Lurus, karena masih banyak siswa yang tidak 
paham cara menyajikan Persamaan Garis lurus dalam berbagai bentuk 
reperesentasi. Banyak siswa yang tidak biasa mengerjakan soal cerita tentang 
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Persamaan Garis Lurus dengan baik karena mereka kurang paham dalam 
merepresentasikan soal terebut, sehingga dalam penyelesaian soalnya sering 
keliru. 
Pada buku pegangan matematika siswa ada soal-soal Persamaan Garis Lurus 
yang sudah memuat indikator-indikator kemampuan representasi. Namun pada 
soal tersebut diberikan perintah untuk menjawab bentuk-bentuk representasinya 
dan sudah dipaparkan bentuk representasinya. Dengan begitu tidak akan membuat 
siswa mengungkapkan ide-idenya dalam berbagai bentuk reprsentasi yang 
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahnnya.  Berikut contoh soalnya: 
Gambar 1.1. Contoh soal dibuku paket 
Sumber buku paket matematika siswa 
Gambar 1.1 menjelaskan bahwa soal persamaan garis lurus yang ada di buku 
cetak masih belum menuntut anak untuk mengungkapkan ide-ide bentuk 
representasinya. Soal-soal representasi matematis siswa yang ada masih terkesan 
menitik beratkan pada ketetapan prosedur semata.  
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Adapun contoh soal yang sesuai dengan pencapain indikator kemampuan 
representasi sebagai berikut “Hakim  memiliki sebuah Pesawat Drone yang di 
belinya di Medan. Pesawat Drone yang 
dimiliki Hakim mempunyai empat buah 
motor, seperti gambar berikut! Gambar di 
samping apabila diilustrasikan maka akan 
tampak seperti dua buah garis. Jika salah 
satu garis dinamai k yang bergradien  
2
3
. 
Ilustrasikan permasalahan di atas, kemudian  tentukan gradien garis yang tegak 
lurus terhadap garis k!” 
Suryowati juga mengungkapkan bahwa siswa masih belum memahami 
bagaimana merepresentasikan masalah dunia nyata ke dalam masalah matematika 
yang representatif.7 Karena itu, guru perlu merancang dan melaksanakan suatu 
penilaian yang dapat melihat atau menjangkau aspek-aspek yang diinginkan, baik 
yang melibatkan proses maupun produk matematika yang diajarkannya dalam 
pembelajaran agar pada pertemuan selanjutnya guru dapat menerapkan metode 
pengajaran yang tepat untuk mengatasi masalah-masalah yang diperoleh dari hasil 
tersebut, dan soal-soal yang dibuat harus disesuaikan dengan indikator dari setiap 
kemampuan tersebut. 
____________ 
7  Suryowati, E. “Kesalahan siswa sekolah dasar dalam merepresentasikan pecahan pada 
garis bilangan.” Aksioma Jurnal Pendidikan Matematika, 4 (1), (2015). h.38-52. 
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Pembelajaran berbasis masalah model Problem Based Learning dirancang 
terutama untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, 
keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya.8 Model 
pembelajaran ini juga dapat mengembangkan kemampuan representasi siswa 
melalui penyelesaian masalah, sehingga siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 
maupun perolehan hasil penyelesaian masalah.  
Hal ini dapat diketahui salah satu fase yang terdapat pada fase membimbing  
penyelidikan individu dan kelompok. Siswa dituntut untuk dapat memahami, 
mengidentifikasi dan mengkontruk pengetahuaanya dalam menyelesaikan 
masalah pada LKPD.  Fase ini dapat meningkatkan kemampuan representasi 
siswa dan ini sejalan dengan indikator representasi yaitu merubah suatu masalah 
matematika ke dalam bentuk gambar, diagram, grafik, dan tabel. 
Selanjutnya fase kedua mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan ini 
dapat melatih siswa berfikir dari langkah-langkah tersebut yaitu menyajikan serta 
menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk teks tertulis dan membuat persamaan 
matematika atau model matematika dari suatu masalah matematika. Hal tersebut 
tentunya akan mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Fitri Sabrina yang menunjukkan 
bahwa model  Problem Based Learning secara signifikan memiliki peningkatan 
____________ 
8 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, April 2015, h. 2. 
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kemampuan representasi matematis yang lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. Kualitas peningkatan kemampuan 
representasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning termasuk ke dalam kategori tinggi.9 Penelitian 
Muhamad Farhan menunjukkan bahwa pada kelompok problem-based learning, 
terdapat peningkatan skor kemampuan representasi matematika sebelum 
perlakuan dengan setelah perlakuan yaitu sebesar 26,27.10 
Pada Penelitian Muhammad Farhan peneliti hanya melihat peningkatan 
secara keseluruhan tanpa memperhatikan peningkatan dari setiap siswa. Pada 
penelitian Fitri Sabrina peneliti tidak menggunakan pedoman penskoran terhadap 
indikator kemampuan representasi dan data yang diperoleh merupakan data 
berskala interval dan tidak mendeskripsikan hasil per indikator. Hal ini 
membuktikan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa, dengan demikian peneliti ingin 
melakukan penelitian terkait dengan materi persamaan garis lurus di sekolah yang 
berbeda. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
____________ 
9 Fitri Sabrina, “Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP.” Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2015). http://www.repository.upi.edu 
10Muhamad Farhan,”Keefektifan Pbl Dan Ibl Ditinjau Dari Prestasi Belajar, Kemampuan 
Representasi Matematis, Dan Motivasi Belajar”Jurnal, (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta,2014),h.234, vol.1. No.2 
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penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis 
melalui Model Problem Based Learning pada Siswa SMP/MTs”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana peningkatan Kemampuan Representasi Matematis setelah di 
terapkan Model Problem Based Learning pada Siswa SMP/MTs? 
2. Bagaimana Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
SMP/MTs antara kelas yang dibelajarkan dengan Model Problem Based 
Learning dengan Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa yang dibelajarkan dengan Pembelajaran Konvensional? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan antara lain :  
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis 
setelah di terapkan Model Problem Based Learning pada Siswa 
SMP/MTs 
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis 
Siswa SMP/MTs antara kelas yang dibelajarkan dengan Model 
Problem Based Learning dengan Peningkatan Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa yang dibelajarkan dengan Pembelajaran 
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Konvensional. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini tentunya memiliki kegunaan baik 
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang kemampuan 
representasi matematis siswa SMP/MTs melalui model Problem Based Learning . 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa, diharapkan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
matematika dan dapat membantu peningkatan kemampuan representasi  
matematis siswa. 
b. Bagi guru, sebagai alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan representasi  matematis siswa. 
c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka 
perbaikan pembelajaran dan peningkaatan mutu pendidikan sekolah 
khususnya pembelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti, diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai model-model pembelajaran yang inovatif, kretif 
dan mampu memberikan pembelajaran yang baik. 
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e. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan peneliti dan pembaca yang tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTs 
melalui model Problem Based Learning. 
E. Definisi Operasional 
Berdasarkan permasalahan di atas, untuk menghindari penafsiran yang 
berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 
diketahui istilah-istilah penting yang terdapat dalam penelitian yaitu: 
1.  Kemampuan Representasi Matematis  
Kemampuan representasi adalah cara seseorang mengungkapkan kembali 
suatu permasalahan ke bentuk yang sederhana sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. Aspek dan indikator representasi matematis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: merubah suatu masalah matematika ke dalam bentuk 
gambar, diagram, grafik, dan tabel. Menyajikan serta menyelesaikan suatu 
masalah dalam bentuk teks tertulis. Membuat persamaan matematika atau model 
matematika dari suatu masalah matematika. 11 
 
 
____________ 
11 Jose L. Villegas, et al, Representations in Problem Solving: A Case Study in 
Optimization Problems, Electronic Journal of Research in Educational Psychology, No. 17, 
Vol.7(1), 2009, h.287  
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2. Model Problem Based Learning (PBL) 
Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah 
adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah-
masalah yang memiliki keterkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
Pembelajaran berbasis masalah tersebut menggunakan kemampuan kerja 
kelompok untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa.  
3. Pembelajaran Konvensional 
 Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa 
digunakan atau selalu digunakan pada SMP/MTs, Pembelajaran konvensional 
yang digunakan adalah pembelajaran ekspositori, yaitu pembelajaran yang diawali 
dengan guru menjelaskan mengenai uraian materi lalu dilanjutkan dengan guru 
memberikan contoh kepada siswa dan siswa mengerjakan soal latihan, lalu jika 
memungkinkan siswa diberi tugas. 
4. Materi  
Kompetensi Dasar: 
3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan 
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear 
sebagai persamaan garis lurus.12 
____________ 
12 Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h.20 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs 
 
Pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama berorientasi pada 
Standar Isi Permendiknas No. 22 yaitu memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah.1 Siswa diharapkan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini 
menunjukkan kemampuan representasi matematis berkaitan erat dan tidak dapat 
dipisahkan dengan matematika. 
Ketika siswa dihadapkan pada suatu situasi masalah matematika dalam 
pembelajaran di kelas, mereka akan berusaha memahami masalah tersebut dan 
menyelesaikannya dengan cara-cara yang mereka ketahui. Cara-cara tersebut 
sangat terkait dengan pengetahuan sebelumnya yang sudah ada yang berhubungan 
dengan masalah yang disajikan. Salah satu bagian dari upaya yang dapat 
dilakukan siswa adalah dengan membuat model atau representasi dari masalah 
tersebut. Model atau representasi yang di buat bisa bermacam-macam tergantung 
____________ 
1 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 
Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), h. 8. 
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pada kemampuan masing-masing individu dalam menginterpretasikan masalah 
yang ada. 
Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut proses 
pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai 
fasilitator dengan menggunakan model Problem Based Learning. Hal ini untuk 
mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan 
semangat belajar siswa. 
 
B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP 
Memiliki objek kajian yang abstrak. Objek dasar yang dipelajari dalam 
matematika adalah abstrak, sering juga disebut sebagai objek mental. Objek-objek 
tersebut merupakan objek pikiran yang meliputi fakta, konsep, operasi ataupun 
relasi dan prinsip.2 
1. Fakta: 
a. Melalui dua titik hanya dapat dibuat suah garis 
b. Kemiringan suatu garis menentukan posisinya pada koordinat 𝑥 dan 
koordinat 𝑦  
c. 𝑚 melambangkan kemiringan (gradien) garis 
2. Konsep: 
a. Persamaan garis lurus adalah suatu fungsi yang apabila digambarkan ke 
dalam bidang Cartesius akan berbentuk garis lurus. 
____________ 
 
2 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Dikti, 2000), h.13. 
16 
 
 
a. Gradien atau kemiringan garis adalah perbandingan antara perubahan nilai 
𝑦 dengan perubahan nilai 𝑥. 
3. Prinsip: 
a. Bentuk umum 𝑦 = 𝑚𝑥 merupakan bentuk umum persamaan garis lurus 
sederhana, dikatakan demikian karena garis yang dibentuk oleh persamaan 
garis selalui melalui titik pusat koordinat (0,0). 
b. Bentuk umum persamaan garis lurus lainnya yaitu 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
c. Gradien garis yang melalui dua titik dapat ditentukan dengan menentukan 
perubahan nilai 𝑦 dengan perubahan nilai 𝑥 pada garis tertentu, misal 
gradien garis AB = 
perubahan nilai 𝑦 garis 𝐴𝐵
perubahna nilai 𝑥 garis 𝐴𝐵
 
                = 
𝑦2−𝑦1
𝑥2−𝑥1
  
d. Persamaan gradien yang melalui sembarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan bergradien m 
adalah 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 
e. Persamaan garis yang yang melalui dua titik sembarang yaitu (𝑥1, 𝑦1) dan 
(𝑥2, 𝑦2) adalah  
(𝑦−𝑦1)
(𝑦2−𝑦1)
 = 
(𝑥−𝑥1)
(𝑥2−𝑥1)
 
f. Persamaan garis yang memotong sumbu x di titik (𝑎, 0) dan sumbu y di 
titik (0, 𝑏) adalah 𝑎𝑦 + 𝑏𝑥 = 𝑎𝑏 
g. Garis-garis yang saling sejajar memiliki gradien yang sama atau jika garis-
garis memiliki gradien yang sama maka garis-garis tersebut saling sejajar 
h. Hasil kali gradien-gradien garis yang saling tegak lurus adalah −1. Tetapi 
tidak berlaku untuk garis tegak dan garis mendatar (koordinat y dan 
koordinat x), walaupun kedua garis tersebut saling tegak lurus, karena 
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garis tegak (vertikal) tidak memiliki gradien dan garis mendatar bergradien 
0. 
i. Kedudukan dua garis lurus 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan 𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2 
a) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan 𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2 sejajar jika dan hanya jika 𝑚1 =
𝑚2 
b) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 berimpit garis 𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2, jika dan hanya jika 
𝑚1 = 𝑚2 dan 𝑐1 = 𝑐2 
c) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 berpotongan garis 𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2, jika dan hanya jika 
𝑚1 ≠ 𝑚2 
d) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 tegak lurus,  garis 𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2, jika dan hanya jika 
𝑚1 × 𝑚2 = −1 
4. Prosedur: 
a. Langkah-langkah menggambar grafik garis lurus 
Adapun langkah-langkah menggambar grafik garis lurus sebagai berikut: 
Gambarlah garis dengan persamaan 𝑦 = 𝑥 − 2, 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅! 
• Tabel hubungan nilai x dan y yang memenuhi persamaan 𝑦 = 𝑥 − 2. untuk 
itu, pilihlah beberapa nilai x, misalnya 𝑥 = −1, 0, 1, 2, 3, dan 4!  
𝑥 −1 0 1 2 3 4 
𝑦 = 𝑥 − 2 −3 −2 −1 0 1 2 
(𝑥, 𝑦) (−1, −3) (0, −2) (1, −1) (2, 0) (3, 1) (4, 2) 
 
• Menggambar titik (−1, −3), (0, −2), (1, −1), (2, 0), (3, 1), dan (4, 2) 
pada bidang koordinat Cartesius. 
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• Membuat garis yang melalui titik (−1, −3), (0, −2), (1, −1), (2, 0), 
(3, 1), dan (4, 2) seperti di bawah ini; 
Gambar 1 
 
                       Sumber buku paket siswa 
Garis di atas merupakan grafik persamaan garis 𝑦 = 𝑥 − 2, 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅. 
b. Langkah-langkah menentukan gradien garis pada bidang Cartesius 
      Gambar 2 
 
      Sumber buku paket siswa 
Perhatikan Gambar 2! 
Pada garis k, terdapat ruas gari OA dan OB dengan koordinat 𝑂(0, 0), 
𝐴(5, 4), dan 𝐵(−5, −4). 
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Gradien garis OA = 
perubahan nilai 𝑦 garis 𝑂𝐴
perubahan nilai 𝑥 garis 𝑂𝐴
 
    = 
𝐶𝐴
𝑂𝐶
  
    = 
4
5
  
atau: 
Gradien garis OB = 
perubahan nilai 𝑦 garis 𝑂𝐵
perubahan nilai 𝑥 garis 𝑂𝐵
 
    = 
𝐷𝐵
𝑂𝐷
  
    = 
−4
−5
  
    = 
4
5
  
Jadi, gradien garis k = gradien OA = gradien OB = 
4
5
 
C. Teori Belajar Konstruktivisme 
Konstruktivisme melandasi pemikirannya bahwa pengetahuan bukanlah 
sesuatu yang diperoleh dari alam karena hasil kontak manusia dengan alam, 
tetapi pengetahuan merupakan hasil konstruksi (bentukan) manusia itu sendiri. 
Pada pembelajaran konstruktivisme siswa menggunakan pengetahuannya sendiri 
yang kemudian dikonstruksikan kedalam pembelajaran, dan pengetahuan yang 
didapat bukan berasal dari guru, sehingga  siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran dan hal ini sesuai dengan tujuan kurikulum 2013. 
Tujuan utama kurikulum 2013 adalah pembelajaran berpusat pada siswa, 
siswa diberi kebebasan berpikir memahami masalah, mengajukan ide-ide secara 
bebas dan terbuka. Sama halnya dengan tujuan pembelajaran kurikulum 2013, 
pembelajaran konstruktivisme siswa dituntut untuk aktif dalam pembentukan 
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struktur kognitifnya dengan guru bertindak sebagai pengarah agar proses 
kognitifnya berjalan dengan lancar. Disamping itu siswa perlu mengembangkan 
keyakinannya, kebiasaanya dan gaya dalam belajar.3 
Menurut Hudojo pembelajaran matematika menurut pandangan 
kontruktivisme antara lain : 
1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajarannya, informasi baru harus dikaitkan 
dengan informasi lain. 
2. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya 
adalah pemecahan masalah.4  
Dalam hal ini fokus utama belajar matematika adalah memberdayakan 
siswa untuk berpikir mengkonstruk pengetahuan mereka, menemukan langkah 
penyelesaian yang tepat dan berbagi strategi untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan, sehingga peran guru untuk mendorong siswa menemukan cara 
mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah tersebut.  Teori kontruksivisme 
sesuai dengan model Problem Based Learning yang berpusat pada masalah dan 
siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan temuannya sendiri. 
 
 
 
____________ 
 3 I Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Pengembangan 
Pembelajaran Matematika Berorientasi Gaya Kognitif dan Berwawasan Kontruktivis, Vol 1,  No 
1, April 2008. Diakses pada tanggal  1 Februari 2018 dari situs:http://kotakbelajar.weebly.com 
4 Hudojo, Herman, Pengembangan  Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: 
IMSTEP JICA-MIPA Universitas Negeri Malang. 1992), h.8 
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D. Model Problem Based Learning 
 
1. Pengertian Model Problem Based Learning 
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas yang meliputi tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.  
Setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran 
untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan tercapai.5 
Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon, 
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan 
memberikan masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan masalah, 
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif 
sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari 
pemecahannya dengan baik.  
Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 
konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kreatif dan 
keterampilan pemecahan masalah.6 
Model Problem Based Learning dimulai dengan adanya masalah, kemudian 
siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka ketahui dengan 
yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Masalah yang 
____________ 
5 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem., ( Jakarta : Pustaka 
Pelajar, 2010), h.46-47 
6Sudarman, Problem Based Learning : Suatu Model Pembelajaran untuk 
Mengembangkan dan Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah, Vol 2, Issue 2, Maret 
2017. Diaksess pada :9 Februari 2018  dari situs : http://physicsmaster.orgfree.com 
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dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja 
kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-pengalaman yang beragam pada 
siswa seperti kerjasama disamping pengalaman belajar yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan 
penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpresentasikan data, membuat 
kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi dan membuat laporan. Dengan kata 
lain, penggunaan Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka dapat 
menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari. 
2. Karakteristik Model Problem Based Learning  
Menurut Arends mengidentifikasi empat karakeristik pembelajaran berbasis 
masalah, antara lain: 
1) Pengajuan masalah. Masalah yang diajukan harus auntentik diajukan 
dengan mengacu pada kehidupan nyata. Guru dapat membantu peserta 
didik untuk belajar memecahkan masalah dengan memberi tugas yang 
memiliki konteks kehidupan. 
2) Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain. Walaupun pembelajaran berbasis 
masalah ditunjukan pada suatu bidang ilmu tertentu, tetapi dalam 
pemecahan masalah aktual peserta didik dapat menyelidiki dari berbagai 
ilmu. 
3) Menyelidiki masalah auntentik. Dalam pembelajaran berbasis masalah 
diperlukan penyelidikan masalah tersebut seperti menganalisi dan 
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, meramalkan, 
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mengumpulkan, menganalis informasi dan melaksanakan eksperimen jika 
diperlukan dan membuat kesimpulan. 
4) Kolaborasi. Model ini dicirikan dengan kerja sama dalam satu tim, kerja 
sama dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks dan meningkatkan 
temuan dan dialog pengembangan keterampilan berpikir dan keterampilan 
sosial.7 
3. Prinsip Model Problem Based Learning  
Menurut Romauli (Maya) sebagai strategi pembelajaran Problem Based 
Learning dibangun atas empat prinsip pembelajaran modern yaitu : 
1) Konstruktif adalah proses aktif dalam memahami, dimana seseorang 
secara aktif membangun dan mengatur pengetahuannya sendiri.  
2) Mandiri atau selfdirected learning merupakan proses dimana seseorang 
memainkan peran aktif dalam belajarnya sendiri dengan atau tanpa 
bantuan orang lain.  
3) Kolaboratif merupakan proses interaksi dari beberapa orang yang 
menghasilkan efek positif.  
4) Kontekstual berarti belajar sesuai dengan konteks kehidupan nyata 
sehingga sesuai dengan keperluan dimasa mendatang. 8 
4. Implementasi Model Problem Based Learning  dalam Pembelajaran 
Secara umum penerapan model Problem Based Learning dimulai dengan 
pemberian masalah. Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau juga diberikan 
____________ 
7 Richard I. Arends, Learning to Teach. (University of  Maryland: Pustaka Pelajar, 2008), 
h. 392 
8 Maya Yulita, Pengaruh Metode Problem Based Learning terhadap Proses 
Pembelajaran dan Peningkatan softskil mahasiswa akutansi, September 2013, Diakses pada 
tanggal: 4 Februari 2018 dari situs: http://jurnal.umrah.ac.id 
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dari guru. Siswa akan memusatkan pembelajaran disekitar masalah tersebut, 
dengan kata lain,  siswa belajar pemecahan masalah harus sesuai dengan langkah-
langkah metode ilmiah. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Problem Based Learning 
adalah sebagai berikut:  
1) Orientasi siswa kepada masalah 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam model ini adalah dijelaskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru, menjelaskan logistikyang 
diperlukan, pengajuan masalah, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilihnya. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapat penjelasan pemecahan 
masalah 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, video, model dan membantu mereka untuk berbagai 
tugas dengan kelompoknya. 
5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dalam proses-proses yang mereka gunakan. 9 
Adapun sintaks pembelajaran dalam model Problem Based Learning dapat dilihat 
pada Tabel berikut: 
Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning 
            Fase-fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Fase 1 
Orientasi siswa 
kepada masalah 
Menginformasikan tujuan-
tujuan pembelajaran, 
mendeskripsikan kebutuhan 
kebutuhan logistik penting, 
dan memotivasi siswa agar 
terlibat dalam kegiatan 
pemecahan masalah 
Siswa melihat , merasakan dan 
menyientuh sesuatu yang 
memunculan suatu ketertarikan 
yang disajikan oleh guru 
terhadap situasi permasalahan 
Fase 2 
Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
Membantu siswa menentukan 
dan mengatur tugas belajar 
yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
Siswa mendiskusikan masalah 
tersebut dengan memanfaatkan 
dan merefleksikan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki 
Fase 3 
Membantu 
penyelidikan 
mandiri maupun 
kelompok. 
Mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen, mencari 
penjelasan dan solusi. 
Siswa mencari informasi dan 
data yang berhubungan dengan 
masalah yang sudah dirumuskan 
Fase 4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
Membantu siswa dalam 
merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya yang 
sesuai 
Siswa berkumpul dalam 
kelompoknya untuk 
mengumpulkan data apa yang 
sudah diperoleh dan 
mendiskusikan dalam 
kelompoknya 
Fase 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah. 
 Membantu siswa melakukan 
refleksi atas penyelidikan 
dan proses-proses yang 
digunakan. 
Siswa melakukan diskusi 
penutup sebagai kegiatan akhir 
berupa solusi terhadap 
permasalhan tersebut 
Sumber : Adaptasi dari Rusmono dalam Strategi Pembelajaran dengan Problem     Based 
Learning itu Perlu untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru.10 
____________ 
9 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009), h. 98. 
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5. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning 
Sebagaimana model lainnya, model Problem Based Learning  juga memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Menurut Wina Sanjaya Kelebihan model Problem 
Based Learning adalah: 
a. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi siswa 
b. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa 
c. Dapat membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan  
d. Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata 
e. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
f. Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran 
khususnya matematika merupakan cara pikir dan sesuatu yang harus 
dimengerti oleh siswa bukan hanya sekedar belajar dari guru atau buku 
saja.11 
Sedangkan Kelemahan model Problem Based Learning antara lain: 
a. Kapasitas siswa yang terlalu banyak menyebabkan guru kesulitan dalam 
melaksanakan model Problem Based Learning 
b. Waktu yang kurang efektif atau tidak efesien 
                                                                                                                                                                       
10 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem     Based Learning itu Perlu untuk 
Meningkatkan Profesionalisme Guru. (Bogor : Ghalia Indonesia. 2012)  h.81. 
11 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta : Kencana , 2008), h.126 
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c. Tidak semua siswa dapat menganalisis permasalahan yang disajikan.12 
Pengajaran berdasarkan masalah dikembangkan untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 
intelektual.13 Oleh karena itu, hal ini bisa meningkatkan hasil belajar siswa dan 
menciptakan siswa yang lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat di atas adalah model Problem 
Based Learning ini memerlukan waktu yang tidak sedikit, Pembelajaran dengan 
model ini membutuhkan minat dari siswa untuk memecahkan masalah, jika siswa 
tidak memiliki minat tersebut maka siswa cenderung bersikap enggan untuk 
mencoba, dan model pembelajaran ini cocok untuk pembelajaran yang menuntut 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
E. Kemampuan Representasi Matematis  
1. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 
Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah 
kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis 
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari 
matematika agar mampu menyampaikan ide-ide matematis dan berbagai 
permasalahan matematika ke dalam berbagai bentuk, seperti simbol, model 
matematika, gambar maupun bahasa atau kata-kata sendiri sehingga dapat 
digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam matematika. 
Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan umum dari 
____________ 
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…h.127 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…h.96 
28 
 
 
pembelajaran matematika di sekolah. Kemampuan ini sangat penting bagi siswa 
dan kaitannya dengan komunikasi.  
Mudzakir mengemukakan bahwa untuk memelihara kemampuan 
mengeksplorasi model-model dalam konteks dunia nyata haruslah menggunakan 
representasi beragam matematis atau multiple representations. Kemampuan 
representasi beragam matematis merupakan kemampuan menuangkan, 
menyatakan, menerjemahkan, mengungkapkan, atau membuat model dari ide-ide 
atau konsep matematika, diantaranya ke dalam bentuk matematis baru yang 
beragam. Bentuk representasi matematis dapat berupa diagram, grafik, tabel, 
ekspresi atau notasi matematika serta menulis dengan bahasa sendiri.14 
Alhadad mengungkapkan bahwa representasi adalah ungkapan-ungkapan 
dari ide matematis yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk pengganti 
dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu 
masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya. 
Dalam hal ini siswa dapat mencoba berbagai representasi dalam menyelesaikan 
masalah matematis.15 
Hutagol mengemukakan bahwa representasi matematis yang dimunculkan 
oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide 
matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk memahami suatu 
____________ 
14 Mudzakir, Sri Hera. Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write untuk Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Matematik Beragam Siswa SMP. Disertasi UPI. 2006 [Online].diakse 
pada tanggal 4 Februari 2018 dari situs: http://repository.upi.edu.h.7 
15 Alhadad, Meningkatkan Kemampuan RepresentasiMultipel Matematis, Pemecahan 
Masalah Matematis dan Self Esteem siswa SMP melalui PembelajaranOpen Ended. Disertasi.( 
Bandung: UPI, 2010), h.34 
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konsep matematika ataupun dalam upayanya untuk mencari sesuatu solusi dari 
masalah yang sedang dihadapinya. Dengan demikian representasi dapat digunakan 
sebagai sarana bagi siswa untuk memahami konsep-konsep tertentu maupun untuk 
mengomunikasikan ide-ide matematis guna menyelesaikan masalah.16 
NCTM menjelaskan representasi merupakan translasi suatu masalah atau ide 
dalam bentuk baru yang terdiri dari gambar atau model fisik  kedalam bentuk 
simbol atau argumen.17 Hal ini sesuai dengan pendapat Goldin yang menyatakan 
reprsentasi adalah suatu konfigurasi (bentuk atau susunan yang dapat 
menggambarkan, mewakili atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara), 
misalnya suatu kata yang dapat menggambarkan suatu objek dalam kehidupan 
nyata atau suatu angka mewakili suatu posisi tentang nilai ukuran dalam 
meteran.18 
Dari beberapa uraian pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa representasi 
matematis merupakan ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika yang 
ditampilkan siswa dalam upaya untuk mencari suatu solusi dengan menyajikan 
kembali suatu masalah yang dihadapinya melalui gambar, kata-kata, diagram, 
tabel, atau simbol matematika sehingga permasalahan yang diberikan lebih jelas 
atau dimengerti. 
____________ 
16Hutagaol, K, “Pembelajaran Konstektual untuk Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis siswa Sekolah Menengah Pertama”. (Jurnal: Program Studi Pendidikan 
Matematika STKIP Siliwangi, 2013, h.91 
17 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles….h.270 
 
18 Goldin, G.A., Kaput, J.J. A Joint Perspective on The Idea of  Representation in 
Learning and Doing Mathematics. ResearchGate. 2015. Diakses pada tanggal 10 Januari 2018. 
Situs: https://www.researchgate.net/publication/269407907 
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2. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
Dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis yang akan melatih 
siswa dalam berkomunikasi matematis maka peneliti menilai bahwa perlu 
diadakannya suatu penelitian terhadap kemampuan representasi matematis. Ada 
beberapa indikator mengenai representasi matematis. 
 
Menurut NCTM,  indikator  kemampuan representasi matematis antara 
lain: 
a. Membuat dan menggunakan representasi untuk mengenal, mencatat atau 
merekam, dan  mengkomunikasikan ide-ide matematika. 
b. Memilih, menerapkan, dan melakukan translasi antar representasi 
matematis untuk  memecahkan masalah. 
c. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan 
fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika.19 
Villegas mengelompokkan representasi matematis menjadi tiga kelompok 
sebagai berikut : 
a. Representasi verbal artinya siswa dapat menyajikan serta 
menyelesaikansuatu masalah dalam bentuk teks tertulis 
b. Representasi gambarartinya siswa dapat menyajikan suatu masalah 
dalambentuk gambar, diagram atau grafik 
____________ 
19  National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards with 
The Learning From Assesment Materials, (Reston, VA: NCTM, 2000).h.67-70 
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c. Representasi simbolik artinya siswa dapat menyajikan dan 
menyelesaikansuatu masalah dalam bentuk model matematis berupa 
operasi aljabar. 20 
Ada beberapa indikator mengenai representasi matematis, namun peneliti 
memilih indikator yang dikemukakan Subarianto.21 Peneliti menilai bahwa 
indikator yang dikemukan lebih operasional dan sesuai dengan materi yang di 
usung dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. 
Adapun indikator yang menunjukkan kemampuan representasi matematis, yakni : 
1) Membuat representasi visual berupa diagram, grafik, tabel dan gambar. 
2) Membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain yang 
diberikan. 
3) Menyusun cerita atau menulis interpretasi yang sesuai dengan suatu 
representasi yang disajikan. 
Adapun contoh soal kemampuan representasi dapat dilihat pada Tabel 2.2 
Table 2.2 Contoh Soal Reprsentasi Matematis Berdasarkan Indikator 
Representasi dengan Materi Relasi dan Fungsi. 
Indikator 
Representasi 
Contoh soal dan penyelesaiannya 
Membuat 
representasi visual 
berupa diagram, 
grafik, tabel dan 
gambar 
Pada RT IV terdapat tiga keluarga yang rumahnya 
berdekatan. Keluarga pertama memiliki empat anggota 
keluarga yaitu Pak Ahmad dan Bu Aminah serta kedua anak 
mereka, Amirullah dan Aisyah. Keluarga kedua terdiri dari 
Pak Ismail dan Bu Fatimah dengan ketiga ankaknya 
Maryam, Muslim, dan Yusuf. Keluarga ketiga terdiri dari 
Pak Adam dan Bu Hawa. 
____________ 
20 Jose L. Villegas, et al, Representations in Problem Solving: A Case Study in 
Optimization Problems, Electronic Journal of Research in Educational Psychology, No. 17, 
Vol.7(1), 2009, h.287 
21 Subrianto, Peningkatan Kemampuan Representasi dan  Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa melalui Pendekatan Problem Posing dalam Pembelajaran Matematka, Tesis, 
(Darussalam:Pascasarjana Unsyiah), h.17 
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1) Buatlah tiga Himpunan dari Anggota-anggota Keluarga 
tersebut! 
Alternatif  jawaban: 
Himpunan Anak : {Amirulah, Aisyah, Maryam, Muslim, dan 
Yusuf} 
Himpunan Ayah : {Pak Ahmad, Pak Ismail Pak Adam} 
Himpunan Ibu : { Bu Aminah, Bu Fatimah, Bu Hawa} 
2) Misalkan himpunan yang kamu buat pada bagian a diberi 
nama himpunan A, B, dan C. Isikan anggota dari masing-
masing himpunan yang kamu buat tersebut pada diagram! 
Slain ketiga himpuna tersebut, masih adakah himpunan 
lain yang anggotanya berbeda dengan  himpunan A, B, 
dan C yang dapat kamu buat? Jika ada gambarkan 
himpunan tersebut dalam diagram! 
Alternatif  jawaban: 
               A   B   C 
 
 
 
 
 
 
 
Himpunan lain yang bisa dibuat adalah: 
              P   Q   R 
 
 
 
 
 
 
a) Buatlah hubungan antara anggota dua himpunan 
(misalkan hubungan antara anggota himpunan A dan 
anggota himpunan B, anggota himpunan A dan 
anggota himpunan C atau yang lainnya) yang kamu 
• Amirullah 
• Aisyah 
• Maryam 
• Muslim 
• Yususf 
• Pak 
Ahmad 
• Pak 
Ismail 
• Pak 
Adam 
• Bu 
Aminah 
• Bu 
Fatimah 
• Bu 
Hawa 
• Pak 
Ahmad 
• Bu 
Aminah 
• Amirullah 
• Aisyah 
• Pak 
Adam 
• Bu 
Hawa 
• Pak 
Ismail 
• Bu 
Fatimah 
• Maryam 
• Muslim 
• Yusf 
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gambarkan pada bagian a dengan tanda panah. 
Kemudian beri nama hubungan tersebut dengan kata-
kata sendiri. 
 
 
 
Alternatif  jawaban: 
            A   anak dari     B Suami dari     C 
 
 
 
 
 
Menyusun cerita 
atau menulis 
interpretasi yang 
sesuai dengan suatu 
representasi yang 
disajikan 
Hubungan antara anggota dua himpunan (misalkan 
hubungan antara anggota himpunan A dan anggota 
himpunan B, anggota himpunan A dan anggota himpunan C 
atau yang lainnya) yang kamu gambarkan pada bagian 
indikator representasi visual dengan diagram panah. Buatlah 
interprestasi yang sesuai dari representasi 
Alternatif  jawaban: 
• Hubungan himpunan A dan B adalah anak dari  
Amirullah dan Aisyah anak dari Pak Ahmad. 
Maryam, Muslim, dan Yusuf adalah anak dari Pak Ismail. 
Pak Adam tidak mempunyai anak. 
• Hubungan himpunan B dan C adalah suami dari 
Pak Ahmad adalah suami dari Bu Aminah 
Pak Ismail adalah suami dari Bu Fatimah 
Pak Adam adalah suami dari Bu Hawa. 
Masalah tersebut bertujuan untuk mngenalkan siswa tentang 
konsep relasi. Beberapa respon yang berbeda diharapkan 
muncul ketika siswa mencoba untuk membuat berbagai 
macam himpunan dari anggota-anggota keluarga tersebut. 
Siswa di harapkan dapat membuat himpunan ayah, 
himpunan ibu, himpunan anak, atau himpunan lainnya, pada 
akhirnya dari himpunan-himpunan tersebut, siswa 
diharapkan dapat membuat berbagai macam relasi antar dua 
himpunan, seperti: ayah dari, anak dari, teman dari, dan 
sebgainya tergantung konteks soal yang diminta. 
• Amirullah 
• Aisyah 
• Maryam 
• Muslim 
• Yususf 
• Pak 
Ahmad 
• Pak 
Ismail 
• Pak 
Adam 
• Bu 
Aminah 
• Bu 
Fatimah 
• Bu 
Hawa 
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Membuat persamaan 
atau model 
matematis dari 
representasi lain 
yang diberikan 
Diketahui: A={1,2,3,4,6} dan B={2,4,6,8,10,12} 
Jika dari A ke B dihubungkan relasi “setengah dari” maka 
tentukan : 
a. Diagram panah dari A ke B 
b. Fungsi dari diagram panah tersebut! 
Alternatif  jawaban: 
a.  
A    Setengah Dari     B 
 
 
 
 
 
b. Persamaan fungsi dari diagram panah pada soal a 
adalah 𝑓(𝑥) = 2𝑥 
Sumber: Juari Ardiana Azinar,  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
SMP/MTs 
 
F. Materi Persamaan Garis Lurus 
1. Pengertian Persamaan Garis Lurus 
Persamaan Garis Lurus adalah suatu fungsi yang apabila digambarkan ke 
dalam bidang kartesius akan berbentuk garis lurus 𝑦 = 𝑚𝑥. Persamaan Garis 
Lurus merupakan bentuk umum persamaan garis lurus sederhana, dikatakan 
demikian karena garis yang dibentuk oleh persamaan garis selalu melalui titik 
pusat koordinat (0,0). Adapun bentuk umum dari persarsamaan garis lurus dapat 
dituliskan sebagai berikut:  𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
2. Menggabar Grafik Persamaan Garis Lurus y = mx + c pada Bidang 
Cartesius 
• 1 
• 2 
• 3 
• 4 
• 6 
• 2 
• 4 
• 6 
• 8 
• 10 
• 12 
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Untuk menggambar grafik garis lurus pada bidang Cartesius dapat 
dilakukan dengan syarat minimal terdapat dua buah titik yang memenuhi garis 
tersebut, kemudian menarik garis lurus yang melalui kedua titik itu. Langkah-
langkah  menggambar grafik Persamaan Garis Lurus, sebagagai berikut: 
a. Tentukan beberapa buah titik yang merupakan pasangan berurutan (x, y) 
dengan terlebih dahulu memilih beberapa nilai x, kemudian hitunglah 
nilai y!  
b. Buatlah tabel yang memuat baris-baris untuk x, y,  dan (x, y)! 
c. Gambar setiap pasangan berurutan (x, y) tersebut pada bidang 
Cartesius. 
d. Hubungkan, dua titik tersebut sehingga membentuk garis lurus yang 
merupakan grafik persamaan yang dicari.  
3. Gradien (m) disebut juga sebagai kemiringan garis 
Gradien adalah suatu perbandingan antara perubahan nilai y dengan 
perubahan nilai x 
a. Gradien atau kemiringan garis = 
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦
𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥 
 
b. Gradien atau kemiringan garis dua titik = 
𝑦2−𝑦1
𝑥2−𝑥1
 
c. Gradien (m) garis yang saling sejajar adalah 𝑚1=𝑚2 
d. Gradien (m) garis yang saling tegak lurus adalah 𝑚1×𝑚2 = −1 
4. Persamaan garis lurus 
a. Persamaan garis lurus melalui satu titik 
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Persamaan garis yang melalui sembarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan bergradien m 
adalah 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚 (𝑥 − 𝑥1) 
b. Persamaan garis lurus melalui dua titik 
persamaan garis lurus yang melalui dua titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦2): 
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1
 
c. Rumus  persamaan  garis yang memotong sumbu- 𝑥 di titik (𝑎, 0) 
dan sumbu – 𝑦 di titik (0, 𝑏) adalah 𝑎𝑦 + 𝑏𝑥 = 𝑎𝑏. 
 
G. Keterkaitan Model Problem Based Learning dan Kemampuan 
Representasi Matematis 
Model Problem Based Learning memuat lima fase. Fase pertama yaitu 
mengorientasi siswa pada masalah dengan guru mendemonstrasikan suatu 
masalah untuk diselesaikan, sehingga siswa termotivasi untuk menyelesaikan 
masalah nyata yang diberikan guru. Pada fase ini guru mengajukan masalah untuk 
diselesaikan, lalu guru menanyakan bagaimana cara menyelesaikan masalah 
tersebut menurut pendapat dan pengetahuan siswa. Fase ini dapat melatih 
kemampuan representasi matematis siswa dalam menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan kata-kata atau teks tertulis, serta membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau representasi yang diberikan. 
Fase kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar yaitu guru mulai 
mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen dan 
membagikan LKPD yang telah berisi masalah, sehingga dapat dibentuk 
pembagian tugas untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap ini siswa dituntut 
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untuk saling bekerjasama dalam kelompok yang heterogen. Berbeda dengan 
pembelajaran konvensional dalam pengelompokan siswa tidak heterogen, dan 
sering kali dibentuk berdasarkan keinginan siswa dalam pemilihan anggota tiap 
kelompoknya. 
Fase ketiga, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok yaitu 
guru mengarahkan siswa untuk mencari data-data yang dibutuhkan sesuai dengan 
permasalahan yang disajikan. Pada tahap ini siswa melakukan banyak percobaan 
sehingga dapat dilakukan pengamatan agar mendapatkan data seputar 
permasalahan yang akan diselesaikan. Siswa akan berperan aktif dalam kelompok 
dengan ikut serta dalam penyelesaian masalah misalnya menyusun langkah-
langkah penyelesaian masalah. 
Fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu guru 
memberi masukan untuk siswa dalam menampilkan hasil penyelesaian masalah 
misalnya dalam bentuk gambar, grafik, cerita seputar permasalahan yang dibuat 
vidio, atau bahkan tulisan berupa ekspresi matematis yang dibuat sedemikian rupa 
sehingga menarik untuk dilihat siswa yang lainnya dalam menyampaikan isi 
permasalahan agar siswa lain ikut mempelajarinya. Pada tahap ini guru 
memberikan kebebasan dalam penyajian penyelesaian masalah, sehingga 
kemampuan representasi matematis siswa seperti menyajikan kembali masalah 
atau informasi dengan kata-kata atau teks tertulis, grafik, maupun persamaan 
matematis tertentu, serta ide-ide siswa dapat tersalurkan secara optimal melalui 
alat dan media yang mereka inginkan berikut kemampuan representasi yang siswa 
miliki akan berkembang. 
38 
 
 
Fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses  pemecahan masalah yaitu 
guru bersama siswa melihat kembali apakah dalam menyelesaikan masalah telah 
menjawab semua permasalahan atau belum, apakah sudah sesuai tujuan 
pembelajaran, apakah telah mengandung semua konsep materi, sehingga dapat 
mengambil kesimpulan secara umum dari permasalahan yang dihadapi. Jadi 
dalam fase ini guru mengajak siswa untuk bersama-sama dalam menarik 
kesimpulan atas apa yang menjadi topik permasalahan yang sedang dihadapi, 
dalam hal ini melatih siswa untuk mengembangkan indikator representasi yaitu 
tentang menjawab pertanyaan dengan lisan atau kata-kata tertulis. 
Dengan mengikuti seluruh rangkaian langkah pada model Problem Based 
Learning diduga akan mampu mempengaruhi kemampuan representasi matematis 
siswa, dikarenakan seluruh siswa dituntut untuk dapat bekerja sama, 
menyelesaikan masalah nyata dengan berbagai bentuk jawaban seperti grafik, 
persamaan matematis atau teks tertulis, siswa harus berpikir tingkat tinggi dalam 
menemukan solusi dari masalah-masalah matematis sehingga keterampilan 
intelektual, sikap, dan keterampilan sosial siswa akan berkembang dengan baik. 
Pada pembelajaran konvensional, kemampuan representasi matematis siswa 
kurang berkembang karena pada pembelajaran ini dijelaskan terlebih dahulu oleh 
guru, siswa tidak mencari materi secara mandiri, lebih banyak menyelesaikan soal 
rutin dengan penyelesaian yang sudah ditentukan.Dengan demikian, model 
Problem Based Learning diduga dapat mempengaruhi kemampuan representasi 
matematis siswa SMPMTs. 
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H. Keterkaitan Model Problem Based Learning dan Materi Persamaan Garis 
Lurus 
 
Fase pertama yaitu mengorientasi siswa pada masalah, pada fase ini guru 
mengajukan masalah untuk diselesaikan, lalu guru menanyakan bagaimana cara 
menyelesaikan masalah tersebut menurut pendapat dan pengetahuan siswa. Fase 
ini siswa membaca bahan ajar mengenai konsep koordinat, fungsi, gradien dan 
bentuk umum persamaan garis lurus. Fase kedua mengorganisasikan siswa untuk 
belajar, pada tahap ini siswa saling bekerjasama dalam kelompok menyelesaikan 
atau menemukan konsep apa yang sesuai digunakan untu menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
Fase ketiga, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok yaitu 
guru mengarahkan siswa untuk mencari data-data yang dibutuhkan sesuai dengan 
permasalahan yang disajikan. Pada tahap ini siswa mulai menyusun langkah-
langkah penyelesaian masalah persamaan garis lurus dengan menulis interpretasi 
permasalahan diatas kedalam berbagai representasi.  
Fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu guru 
memberi masukan untuk siswa dalam menampilkan hasil penyelesaian masalah 
misalnya dalam bentuk gambar, grafik, atau bahkan tulisan berupa ekspresi 
matematis yang dibuat sedemikian rupa sehingga permasalahan lebih mdah 
dipahami seperti soal persamaan garis lurus yang lain. 
Fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses  pemecahan masalah yaitu 
guru bersama siswa melihat kembali apakah dalam menyelesaikan masalah telah 
menjawab semua permasalahan atau belum, apakah sudah sesuai tujuan 
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pembelajaran, apakah telah mengandung semua konsep materi, sehingga dapat 
mengambil kesimpulan secara umum dari permasalahan yang dihadapi. 
Dengan mengikuti seluruh rangkaian langkah pada model Problem Based 
Learning siswa dituntut untuk dapat bekerja sama, menyelesaikan masalah nyata 
dengan berbagai bentuk jawaban seperti grafik, persamaan matematis atau teks 
tertulis, siswa harus berpikir tingkat tinggi dalam menemukan solusi dari masalah-
masalah matematis sehingga materi persamaan garis lurus mudah dipahami. 
Adapun skenario penelitan dapat dilihat pada lampiran 9. 
 
I. Penelitian yang Relevan 
Di antara penelitian-penelitian yang relevan yang pernah menggunakan 
model PBL yaitu yang pernah diteliti oleh Fitri Sabrina dapat disimpulkan siswa 
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 
secara signifikan memiliki peningkatan kemampuan representasi matematis yang 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Kualitas 
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning termasuk ke dalam 
kategori tinggi.22 
____________ 
22Fitri Sabrina,“Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP.”Jurnal, (Bandung:Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2015) 
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Ada juga Penelitian Muhamad Farhan menunjukkan bahwa pada kelompok 
problem based learning, terdapat peningkatan skor kemampuan representasi 
matematika sebelum perlakuan dengan setelah perlakuan yaitu sebesar 26,27.23 
J. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk 
menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan.24 
Hipotesis : 
a. Adanya peningkatan kemampuan representasi siswa SMP/MTs yang 
dibelajarkan dengan model Problem Based Learning. 
b. Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTs yang 
dibelajarkan dengan Model Problem Based Learning lebih baik daripada 
kemampuan representasi matematis Siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
____________ 
23Muhamad Farhan,”Keefektifan Pbl Dan Ibl Ditinjau Dari Prestasi Belajar, Kemampuan 
Representasi Matematis, Dan Motivasi Belajar”Jurnal, (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta,2014),h.234, vol.1 
24Sudjana. Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 219 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kuantitatif.1 Adapun rancangan penelitian yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi 
experimental.2 Rancangan ini tidak memungkinkan peneliti melakukan 
pengontrolan penuh terhadap faktor lain yang mempengaruhi variabel dan kondisi 
eksperimen.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis desain Control Group Pre-
test-Post-test Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pada tahap awal kedua kelompok  akan diberikan soal pre-test 
untuk mengetahui kemampuan dasar siswa kemudian pada tahap pembelajaran 
kedua kelompok akan diberikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen 
diberikan perlakuan dengan menerapkan model Problem Based Learning 
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran 
konvensional. Setelah diberikan perlakuan, masing-masing kelompok akan 
diberikan post-test untuk mengetahui perubahan kemampuan representasi 
matematis siswa setelah diterapkan perlakuan tersebut. Adapun desain 
penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
____________ 
1  Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta , 2007).h.59. 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 59. 
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O1 - O2 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
Keterangan: 
O1 = pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
O2 = postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
X = Pembelajaran melalui model Problem Based  Learning.3 
 
B. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian  adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP/MTs dan yang menjadi sampel adalah siswa kelas VIII-1 dan 
kelas VIII-2. 
Penelitian ini menggunakan simple random sampling, karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak dimana peniliti memilih 
sampel dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota 
sampel.4 Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi 
objek penelitian duduk pada tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak 
berdasarkan rangking. 
  
 
 
____________ 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h.76 
4 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 82. 
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C. Teknik  Pengumpulan Data 
 Terdapat tiga tahapan besar pada prosedur pengumpulan data yang peneliti 
lakukan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan, diantaranya 
mengidentifikasi masalah penelitian, pembuatan proposal penelitian, mengikuti 
seminar proposal, dan perbaikan proposal hasil seminar proposal, kegiatan 
tersebut termasuk studi pendahuluan. Selanjutnya peneliti menggunakan 
perangkat pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan 
dalam penelitian ini dan instrumen tes representasi matematis kemudian 
mengkonsultasikannya kepada pembimbing.  
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
bahan ajar, buku paket, dan soal tes. Adapun kualitas perangkat pembelajaran: 
a.  Validasi 
perangkat pembelajaran berbasis model Problem Based learning 
terlihat dari penilaian validator, tingkat validitas RPP berada pada kriteria baik 
dengan skor rata-rata 4,10 , tingkat validitas LKPD berada pada kriteria sangat 
baik dengan skor rata-rata 4,32 , tingkat validitas Bahan Ajar berada pada kriteria 
sangat baik dengan skor rata-rata 4,38, dan tingkat validitas Lembar Evaluasi 
berada pada kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 4,37.  
Keseluruhan perolehan nilai rata-rata menunjukkan perangkat 
pembelajaran berada pada kriteria valid sesuai dengan kriteria yang telah 
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ditetapkan dan antara komponen dalam perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan konsisten saling mendukung satu sama lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa valid berdasarkan isi, 
sesuai dengan silabus materi relasi dan fungsi. Dan juga valid berdasarkan 
konstruk, sesuai dengan karakteristik atau prinsip kurikulum 2013, serta valid 
berdasarkan bahasa, sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku. 
b. Kepraktisan Perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan praktis apabila 
praktisi menyatakan secara teori bahwa perangkat tersebut dapat diterapkan dan 
dilaksanakan secara nyata di lapangan. Selain itu kriteria praktis juga dilihat dari 
respon guru. Dari hasil analisis respon guru didapat bahwa rata-rata totalnya 
adalah 4,17 dengan kriteria sangat baik. Sehingga perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dikatan praktis/ mudah digunakan. 
Perangkat pembelajaran yang akan digunakan telah valid dan praktis maka 
selanjutnya peneliti mencari guru yang mau menggunakan perangkat yang dibuat 
peneliti, setelah peneliti menemui guru disekolah MTs yang mau menggunakanya 
lalu peneliti mengkonsultasikannya dengan guru disekolah tersebut yang akan 
mengajar menggunakan perangkat yang sudah peneliti rancang dan peran peneliti 
hanya sebagai observer, peneliti melakukan uji coba perangkat dan instrumen 
pada siswa yang telah memperoleh materi yang akan diujikan, hasil uji coba 
dianalisis menggunakan N-Gain, dan Uji t. 
2. Tahap Pelaksanaan 
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan 
populasi dan sampel (siswa MTs kelas VIII) yang akan dijadikan subjek 
penelitian, lalu mengurus surat izin ke Fakultas dan Dapartemen Agama untuk 
diserahkan kepada pihak sekolah dan meminta izin kepada pihak sekolah untuk 
melakukan penelitian pada sekolah tersebut. Selanjutnya menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, diberikan simulasi awal terhadap pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Learning dengan materi fungsi  dan 
dilanjutkan dengan pemberian pretest pada setiap kelas. 
Simulasi dilakukan sebagai testimoni guru terhadap langkah awal  
penggunaan perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning agar 
guru terbiasa menggunakan perangkat pembelajaran tersebut dan menjadi luwes 
dalam setiap pertemuan pada materi Persamaan Garis Lurus. 
Kegiatan selanjutnya adalah pemberian perlakuan pada setiap kelas 
masing-masing berupa pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol yang diajarkan oleh guru sekolah tersebut.  Dalam penelitian ini peneliti 
berperan sebagai observer baik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol. Setiap 
selesai satu pertemuan guru dan peneliti selalu mengevaluasi kekurangan yang 
harus diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya dan dilakukan sampai pertemuan 
terahir. 
Setelah kegiatan pembelajaran telah selesai dilakukan, setiap kelas 
diberikan posttest dengan tujuan melihat peningkatan kemampuaan representasi 
matematis siswa setelah memperoleh pembelajaran dengan model Problem Based 
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Learning dan peningkatan kemampuaan representasi matematis siswa dengan 
pembelajaran konvensional. 
3. Tahap pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk terlaksananya 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.5 Lembar observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data-data dalam sebuah penelitian. Dalam 
observasi ini, objek yang diamati kemampuan guru mengajar menggunakan 
perangkat yang peneliti berikan. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 
tentang kemampuan guru mengajar dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa melalui lembar observasi yang indikatornya sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran model Problem Based Learning. 
Lembar observasi dalam penelitian ini yaitu  lembar observasi kemampuan 
guru mengajar. Lembar observasi kemampuan guru mengajar telah 
dikonsultasikan dengan pembimbing dan telah di validasi oleh dosen. Lembar 
observasi kemampuan guru mengajar diisi oleh observer saat pembelajaran 
sedang berlangsung. 
b. Tes  
Tes merupakan latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
____________ 
7  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 
45. 
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individu atau kelompok.6 Adapun bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tulis. Tes tertulis yang dimaksud adalah tes kemampuan representasi 
matematis berbentuk uraian. 
Tes berbentuk uraian yang dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama berupa 
pre-test yang terdiri dari beberapa soal yang bertujuan melihat kemampuan awal 
siswa. Tes yang kedua berupa post-test yang terdiri dari beberapa butir soal yang 
bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan representasi matematis siswa setelah 
diterapkan model Problem Based Learning. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
1. Lembar Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 
Untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian, maka dalam hal ini perlu 
adanya instrumen penelitian.Instrumen penelitian pada penelitian ini 
menggunakan teknik tes. Tes digunakan untuk mengukur penguasaan dan 
kemampuan yang dicapai siswa dalam berbagai bidang pengetahuan. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan representasi 
matematis siswa. 
Soal tes yang dimaksud disini adalah soal-soal yang akan diberikan peneliti 
kepada siswa yang disusun dalam bentuk uraian. Tes ini digunakan sebanyak dua 
kali yaitu Pre-test dan Post-test. Pre-test diberikan sebelum pembelajaran 
berlangsung yang disusun dalam bentuk uraian yang berjumlah dua butir soal 
____________ 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h.193 
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dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan pada pertemuan 
terakhir diberikan Post-test yang disusun dalam bentuk uraian berjumlah dua butir 
soal. 
Instrumen tes kemampuan representasi matematis dikembangkan dan 
dimodifikasi dari materi atau bahan ajar pada pokok bahasan Persamaan Garis 
Lurus. Skor untuk setiap soal kemampuan representasi matematis memiliki bobot 
maksimum 9 yang terbagi dalam 3 komponen kemampuan yaitu: kemampuan 
menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi gambar, 
diagram, grafik atau tabel, menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi 
matematika dan Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata. Materi perlakuan adalah mata pelajaran matematika pada kelas 
VIII semester I sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu pokok bahasan “Persamaan 
Garis Lurus”.  
Untuk menghindari masuknya unsur subjektivitas dari penilai, maka sistem 
skoringnya dilakukan dengan cara membuat pedoman skoring terlebih dahulu 
sebelum tes diujikan. Teknik pemberian skor untuk soal uraian dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 
Aspek yang diamati Indikator Skor 
Menyajikan data 
atau informasi dari 
suatu masalah ke 
representasi gambar, 
diagram, grafik atau 
tabel 
Menyajikan data/informasi ke representasi 
gambar, diagram, grafik, atau tabel benar 
3 
Menyajikan data/informasi ke representasi 
gambar, diagram, grafik, atau tabel hampir 
benar/mendekati benar 
2 
Data atau informasi yang dapat disajikan ke 
representasi gambar, diagram, grafik, atau tabel 
salah  
1 
 Tidak ada jawaban 0 
Menyelesaikan Menyelesaikan masalah yang melibatkan 3 
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masalah yang 
melibatkan ekspresi 
matematis 
eskpresi matematis dengan benar 
Menyelesaikan masalah yang melibatkan 
eskpresi matematis tetapi penyelesaian kurang 
benar 
2 
Menyelesaikan masalah yang melibatkan 
eskpresi matematis tetapi penyelesaian salah 
1 
 Tidak ada jawaban 0 
Menuliskan langkah-
langkah 
penyelesaian 
masalah matematika 
dengan kata-kata 
Penjelasan secara matematis dengan jelas dan 
tersusun secara logis  
3 
Penjelasan secara matematis tetapi tidak tersusun 
secara logis  
2 
Hanya sedikit penjelasan (hanya diketahui dan 
ditanya) 
1 
 Tidak ada jawaban 0 
Sumber : Instrumen yang sudah pernah dikembangkan sebelumnya oleh Mudzakir(Anita)7 
 
E. Teknik Analisis Data  
 Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian ialah tahap pengolahan 
data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan setelah semua data 
terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
 
1. Analisis Data Kemampuan Representasi Matematis 
Untuk teknik analisis data yang digunakan dalam kemampuan representasi 
matematis siswa adalah sebagai berikut: 
a. Rubrik penskoran tes kemampuan representasi matematis. 
Adapun rubrik yang digunakan untuk penskoran kemampuan representasi 
matematis dapat dilihat pada Tabel 3.2 rubrik penskoran kemampuan representasi 
matematis. 
____________ 
7Anita, Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Kurikulum 2013 Terhadap 
Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP. Proceding Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika.h.295-298, vol.2 
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b. Menghitung hasil tes evaluasi tiap siswa digunakan rumus 
Untuk  Menghitung hasil tes evaluasi tiap siswa digunakan rumus: 
skor kemampuan representasi matematis = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  x 100% 
Skor nol sampai 2 dikategorikan sebagai rendah dan skor 3 dikategorikan 
sangat baik 
c. Menghitung skor rata-rata hasil tes evaluasi  
skor rata-rata kemampuan representasi matematis dihitung 
menggunakan rumus 
          (𝑥)= 
∑ 𝑥𝑖
𝑛
 
keterangan: 
𝑥     : rata-rata skor kemampuan representasi matematis 
∑ 𝑥𝑖: berarti jumlah skor kemampuan representasi matematis 
𝑛     : banyaknya siswa. 8 
Tabel 3.3 Kriteria Indikator 
Persentase (%) Interpretasi 
Indikator ≥ 70 Tinggi 
30 ≤ Indikator < 70 Sedang 
Indikator < 30 Rendah 
   
d. Pengujian dengan Gain Score 
____________ 
8 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 
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Peningkatan kemampuan Representasi matematis siswa antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score 
ternormalisasi), yaitu: 
𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 
Tabel 3.4 Kriteria N-gain 
Skor Gain Interpretasi 
g ≥ 0,7 Efektivitas tinggi 
0,3 ≤ g < 0,7 Efektivitas sedang 
g < 0,3 Efektivitas rendah 
 Sumber: Harun Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala.9 
 
 
e. Pengujian dengan t paired  
Menentukan rata-rata 
?̅? =  
∑ 𝐵
𝑛
 
Menentukan simpangan baku 
𝑆𝐵 =√
1
𝑛−1
{∑ 𝐵2 −
(∑ 𝐵)2
𝑛
} 
Menghitung nilai t paired 
t = 
?̅?
𝑆𝐵
√𝑛
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Keterangan: 
?̅?  = rata-rata beda kelas 
𝑆𝐵 = Simpangan Baku 
𝑛  = banyak siswa 
 
2. Perbedaan Kemampuan Representasi Matematis yang Diajarkan dengan 
Model Problem Based Learning dan Pembelajaran Konvensional. 
 
Analisis data pada tahap ini menggunakn uji statistik, data kemampuan 
representasi matematis siswa merupakan data berskala ordinal. Data berskala 
ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau bukan angka sebenarnya. 
Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi person, uji-t dan lain sebagainya, 
mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, data kemampuan 
representasi matematis siswa harus diubah ke dalam bentuk interval dengan 
menggunakan MSI (Method Successive Interval).9 Metode Suksesif Interval 
(MSI) merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Ada dua 
cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan  
perhitungan manual dan prosedur dalam Excel. 
Adapun langkah dalam melakukan konversi dengan MSI secara manual 
adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung frekuensi setiap skor 
b. Menghitung proporsi 
c. Menghitung proporsi komulatif 
d. Menghitung nilai Z 
____________ 
9 Harun Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala, (Bandung: Program 
pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1993),h.20 
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e. Menghitung nilai densitas fungsi Z 
f. Menghitung scale value 
g. Menghitung pengskalaan 
Berdasarkan hasil penskalaan data ordinal menjadi data interval, kriteria 
kemampuan representasi matematis siswa juga berubah sesuai dengan skala 
interval yang didapatkan. Kemudian, skor kemampuan representasi matematis 
diakumulasikan sehingga didapatkan skor kemampuan representasi matematis 
setiap siswa.  
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data tes awal (Pretes) 
dan data tes akhir (Postes). Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan 
uji-t pada taraf signifikan  = 0.05. seiring dengan uji-t yang digunakan, maka 
prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1. Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 
 Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
a. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil 
b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
c. Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 
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Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang 
telah dihitung.10 
e.  Menentukan nilai rata-rata (?̅?) dan simpangan baku 𝑆 
Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok 
dengan rumus: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
Keterangan: 
?̅? = Skor rata-rata siswa 
𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval data 
𝑥𝑖 = Nilai tengah.
11 
Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus: 
𝑆 = √
nΣ𝑓𝑖𝑥𝑖2−(Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2
n(n−1)
.  
Keterangan: 
S= Simpangan Baku. 12 
 
f. Menguji Normalitas Data dengan menggunakan Statistik Chi-Kuadrat 
(𝜒2); 
Menghitung chi-kuadrat (𝜒2), menurut Sudjana dengan rumus: 
____________ 
 10 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47 
11 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67 
 
12 Sudjana, Metode Stasistik, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 95 
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𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan: 
𝜒2  = Statistik chi-kuadrat 
k    =  Banyak kelas 
 𝑂𝑖 = Frekuensi pengamatan 
𝐸𝑖  = Frekuensi yang diharapkan
13 
Langkah berikutnya adalah membandingkan 𝜒2 hitung  dengan 𝜒2 tabel  
dengan taraf signifikan ∝ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n-1, dengan kriteria 
pengujian adalah tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2  (1-a)(n-1), dalam hal lainnya H0 diterima. 
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 
𝐻0: Sampel berdistribusi normal 
𝐻1:  Sampel tidak berdistribusi normal 
g. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan langkah-langkah berikut: 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
𝐹 =
𝑠1
2
𝑠2
2 
Keterangan: 
____________ 
13 Sudjana, Metode Stasistik, (Bandung: Tastiso, 2005),h. 273 
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𝑠1
2 = Varian terbesar 
𝑠2
2 = Varian terkecil 14 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima H0, dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘2 =
(𝑛2 − 1) pada 𝛼 = 0,05. 
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 
Ho ∶  σ1
2 = σ2
2: varians skor pre-test homogen 
𝐻1: : σ1
2 ≠ σ2
2: varian skor pre-test tidak homogen 
 
h. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata  
 Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pre test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut 
juga merupakan homogen. maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata 
dengan menggunakan uji t dua pihak. 
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:  
𝐻0   ?̅?1 = ?̅?2:  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata 
pre test kelas kontrol 
𝐻1 = ?̅?1 ≠ ?̅?2:  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai 
rata-rata pre test kelas kontrol 
____________ 
14 Sudjana, Metoda Statistika...,  h. 250. 
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 Untuk uji di atas menggunakan taraf signifikan α=0,05. Kriteria pengujian 
adalah terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1−𝛼) dan tolak H1 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(1−𝛼) dan 
terima H1 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(1−𝛼) dan tolak  𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1−𝛼). 
 Adapun langkah- langkah uji kesamaan dua rata- rata adalah sebagai berikut: 
𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 − (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
i.  Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Pengujian perbedaan rata-rata dilakukan untuk melihat perbandingan 
kemampuan representasi matematis siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji independnt t test. Pengujian ini 
dilakukan setelah data normal dan homogen. 
Untuk melihat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang 
di belajarkan dengan model Problem Based Learning dengan siswa yang 
dibelajarkan dengan model konvensional digunakan uji t dengan rumus:  
s2 = 
(𝑛1−1)𝑠1
2+ (𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
   dengan     t =
?̅?1− ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
  
Keterangan : 
𝑥1 = Nilai rata-rata siswa pada kelas ekperimen 
𝑥2  = Nilai rata-rata siswa pada kelas control 
𝑛1  = Jumlah siswa kelas ekperimen 
𝑛2   = Jumlah siswa kelas kontrol 
S    = Simpangan baku gabungan 
t     = Nilai yang dihitung 
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2
1S  = Varians kelompok eksperimen 
2
2S  = Varians kelompok kontrol.
15 
j. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
representasi matematis siswa kelas eksperimen dengan peningkatan kemampuan 
representasi matematis siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan 
perlakuan yang berbeda. Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
uji-t. Pada pengujian hipotesis pertama digunakan uji paired t test sedangkan pada 
pengujian hipotesis kedua digunakan independent t test. Adapun rumusan 
hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) adalah sebagai berikut:  
Hipotesis Pertama, yaitu: 
𝐻0 𝜇2 =  𝜇1 ∶  Kemampuan Representasi matematis siswa tidak meningkat secara 
signifikan setelah dibelajarkan dengan model Problem Based 
Learning pada siswa SMP/MTs. 
𝐻1 𝜇2 > 𝜇1 ∶  Kemampuan Representasi matematis siswa meningkat secara 
signifikan setelah dibelajarkan dengan model Problem Based 
Learning pada siswa SMP/MTs. 
Hipotesis Kedua, yaitu: 
𝐻0 𝜇2 =  𝜇1 ∶ Peningkatan Kemampuan Representasi matematis siswa pada 
materi Fungsi yang dibelajarkan dengan model Problem Based 
Learning pada siswa SMP/MTs sama dengan Peningkatan 
____________ 
15 Sudjana, Metoda statisika. . ., h. 239. 
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Kemampuan Representasi matematis siswa yang dibelajarkan 
dengan model Konvensional. 
𝐻1 𝜇2 > 𝜇1 ∶   Peningkatan Kemampuan Representasi matematis siswa pada 
materi Fungsi yang dibelajarkan dengan model Problem Based 
Learning pada siswa SMP/MTs lebih baik dari Peningkatan 
Kemampuan Representasi matematis siswa yang dibelajarkan 
dengan model Konvensional. 
Setelah diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, kemudian bandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
untuk dilakukan pengujian hipotesis. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dengan menggunakan 
tabel 𝑡, pada taraf signifikansi (𝛼)= 0.05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘) = 𝑛1 +
𝑛2 − 2. Kriteria pengujiannya adalah jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 
terima 𝐻0 jika t mempunyai harga-harga lainnya. 
k. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 
Data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisa dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Adapun deskriptif skor 
rata-rata tingkat kemampuan guru adalah: 
 1,00 ≤ TKG < 1,50 tidak baik 
 1,50 ≤ TKG < 2,50 kurang baik 
 2,50 ≤ TKG < 3,50 cukup baik 
 3,50 ≤ TKG < 4,50 baik 
 4,50 ≤ TKG < 5,00 sangat baik.16 
____________ 
 16 Sudjana, Metode Statistik..., h. 32 
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Keterangan: TKG = Tingkat Kemampuan Guru 
 Berdasarkan penjelasan di atas dengan demikian TKG atau tingkat 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran efektif jika skor dari setiap 
aspek yang dinilai berada pada kategori baik dan sangat baik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Banda Aceh yang beralamat di 
jalan Kampus Unida Peunge Blang Cut, Gampong Punge Blang Cut,  
Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
dengan bantuan guru matematika kelas VIII MTsN 3 Banda Aceh, dimana guru 
tersebut yang mengajar menggunakan perangkat yang telah dirancang oleh 
peneliti dan peneliti bertindak sebagai observer. 
Pengumpulan data eksperimen telah dikumpulkan pada kelas VIII-1 dan 
data kontrol pada kelas VIII-2. Data kelas eksperimen yaitu data kemampuan 
representasi matematis yang pembelajarannya diterapkan model Problem Based 
Learning, sedangkan data kelas kontrol yaitu data kemampuan representasi 
matematis dengan pembelajaran konvensional. Adapun jumlah siswa yang 
terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 27 siswa dan kelas kontrol berjumlah 
28 siswa. 
Adapun proses pengumpulan data ini dilaksanakan pada semester ganjil  
tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan selama enam pertemuan 
disetiap kelas, baik eksperimen maupun kontrol. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 29 Oktober  sampai dengan 21 November 2018. Jadwal kegiatan 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
No Hari/Tanggal Waktu 
(Menit) 
Kegiatan Kelas 
1 Senin/29-10-2018 40 Pre-test Kontrol 
2 Selasa/30-10-2018 40 Pre-test Eksperimen 
3 Rabu/31-10-2018 120 Simulasi Eksperimen 
4 Jumat/2-11-2018 120 Pertemuan I Kontrol 
5 Senin/05-11-2018 80 Pertemuan II Kontrol 
6 Selasa/06-11-2018 80 Pertemuan I Eksperimen 
7 Rabu/07-11-2018 120 Pertemuan II Eksperimen 
8 Jumat/09-11-2018 120 Pertemuan III Kontrol 
9 Senin/12-11-2018 80 Pertemuan IV Kontrol 
10 Selasa/13-11-2018 80 Pertemuan III Eksperimen 
11 Rabu/14-11-2018 120 Pertemuan IV Eksperimen 
12 Jumat/16-11-2018 120 Pertemuan V Kontrol 
13 Senin/19-11-2018 80 Post-test Kontrol 
12 Rabu/21-11-2018 120 Pertemuan V dan Post-test Eksperimen 
Sumber: Jadwal Penelitian 
 Penelitian diawali dengan adanya simulasi perangkat yang akan digunakan 
pada kelas ekperimen, pada akhir simulasi diberikan pretest . setelah pemberian 
pretest guru dan peneliti mendiskusikan tentang hal-hal yang masih kurang dan 
harus di perbaiki pada pertemuan pertama. Siswa terlihat aktif dan senang 
mengikuti pembelajaran menggunakan perangkat yang peneliti sediakan karena 
mereka mendapat hal-hal baru dari cara mereka belajar biasanya. 
 Setelah simulasi dilaksanakan maka pada pertemuan pertama guru sudah 
mulai menerapkan hal-hal yang masih kurang dalam tahap simulasi. Peneliti yang 
menjadi observer selalu mengobservasi apakah guru sudah mengajar sesuai sintak 
karena lembar observasi yang dibuat sesuai dengan sintak model Problem Based 
Learning. setelah pertemuan pertama selesai guru dan peneliti mendiskusikan lagi 
hal-hal yang masih kurang dan harus di perbaiki pada pertemuan selanjutnya. Hal 
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terebut terus dilakukan oleh guru dan peneliti sampai pada pertemuan terakhir dan 
pada tahap pemberian posttest. 
2. Analisis Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis  
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan 
representasi matematis siswa pada materi persamaan garis lurus yang merupakan 
data berskala ordinal,. 
a. Konversi data ordinal ke interval  
Data kemampuan representasi matematis merupakan data berskala 
ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, 
mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, 
data ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan 
Method of Successive Interval (MSI).  
Tabel 4.2 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Representasi 
Matematis Kelas Eksperimen 
Soal Indikator yang diukur Skala Pengukuran Jumlah 
0 1 2 3  
 Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata 
2 11 10 4 27 
Soal 1 Menyajikan data atau informasi 
dari suatu masalah ke representasi 
gambar, diagram, grafik atau tabel 
3 16 7 1 27 
 Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan ekspresi matematis 
6 15 6 0 27 
Soal 2 
 
Menyajikan data atau informasi 
dari suatu masalah ke representasi 
gambar, diagram, grafik atau tabel 
2 11 9 5 27 
Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata 
7 15 5 0 27 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval 
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut merupakan langkah-langkah 
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 
untuk data Kemampuan Representasi Matematis siswa sebagai berikut: 
(1) Menghitung Frekuensi 
Tabel 4.3 Nilai Frekuensi Pretestt Kemampuan Representasi 
 Matematis Kelas Eksperimen 
Skala Skor Ordinal Frekuensi 
0 20 
1 68 
2 37 
3 10 
Jumlah 135 
          Sumber: Hasil Pengolahan Data  
Tabel 4.3 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai 
frekuensi sebanyak 20, skala ordinal 1 mempunyai frekuesi sebanyak 68, skala 
ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 37 dan skala ordinal 3 mempunyai 
frekuensi sebanyak 10. 
(2) Menghitung Proporsi 
 Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 
responden yaitu, ditunjukkan seperti pada Tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 Nilai Proporsi 
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 
0 20 P1 =
20
135
= 0,1481 
1 68 P2 =
68
135
= 0.5037 
2 37 P3 =
37
135
= 0.2741 
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3 10 P4 =
10
135
= 0.0741 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data 
(3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK) 
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 
untuk setiap nilai. 
PK1 = 0,1481 
PK2 = 0,1481 + 0.5037 = 0,6518 
PK3 = 0,6518 + 0.2741 = 0,9259 
PK4 = 0,9259 +  0.0741 = 1 
(4) Menghitung Nilai Z 
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 
proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 
𝑃𝐾1 =  0,1481, sehingga nilai 𝑝 yang akan dihitung ialah   0.5 − 0,1481 =
 0.3519 
 𝑃𝐾1 = 0,1481 adalah kurang  dari 0,5. maka letakkan luas Z di sebelah kiri 
Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,3519. Ternyata nilai tersebut 
terletak diantara nilai 𝑧 = 1,04 yang mempunyai luas 0,3508 dan 𝑧 = 1,05 yang 
mempunyai luas 0,3531. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 
0,3519 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut: 
- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,3519 
- 𝑥 = 0,3508 + 0,3531 
𝑥 = 0,7039 
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- Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖 =
𝑥
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
=  
0,7039
0,3519 
= 2,0003 
Keterangan: 
0,7039 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,1034 pada tabel 𝑧 
0,3519 = Nilai yang diinginkan sebenarnya 
2,0003 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 
Sehingga, nilai 𝑧 dari interpolasi adalah: 
𝑧 =
1,04 + 1,05
2,0003
=
2,09
2,0003
= 1,0448 
Karena 𝑧 berada di sebelah kanan nol, maka 𝑧 bernilai positif. Dengan 
demikian 𝑃𝐾1 =  0,1481  memiliki nilai 𝑧1 = 1,0448.  Dilakukan perhitungan 
yang sama untuk 𝑃𝐾2, 𝑃𝐾3, 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝐾4 . Untuk 𝑃𝐾2 ditemukan nilai 𝑧2 = 0,3905, 
𝑃𝐾3 ditemukan nilai 𝑧3 =  1,4464, sedangkan 𝑃𝐾4 nilai 𝑧 nya tidak terdefinisi. 
(5) Menghitung nilai densitas fungsi Z 
Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐹(𝑧) =
1
√2𝜋
𝐸𝑥𝑝 (−
1
2
𝑧2) 
Untuk 𝑧1 = 1,0448 dengan 𝜋 =
22
7
= 3,14 
𝐹(1,0448 ) =
1
√2 (
22
7
)
𝐸𝑥𝑝 (−
1
2
(1,0448  )2) 
                        =
1
√
44
7
𝐸𝑥𝑝 (−
1
2
(1,09160704)) 
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                        =
1
2,5071
𝐸𝑥𝑝(−0.5458) 
                        =
1
2,5071
× 0,5794 
𝐹(1,0448)   = 0,2311 
Jadi, nilai 𝐹(𝑧1) sebesar 0,2311 
Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung 𝐹(𝑧2), 𝐹(𝑧3), dan 𝐹(𝑧4) 
ditemukan nilai 𝐹(𝑧2) sebesar 0,3696, 𝐹(𝑧3) sebesar 0,1401 dan 𝐹(𝑧4) sebesar 0.  
(6)  Menghitung Scala Value 
Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 
𝑆𝑉 =
Nilai densitas batas bawah − Nilai densitas batas atas
Area batas atas − Area batas bawah
 
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk  𝑆𝑉0 
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari  0,2311) dan 
untuk frekuensi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,1481). 
Tabel 4.5 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 
Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 
0,1481 0,2311 
0,6518 0,3696 
0,9258 0,1401 
1,0000 0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan Scale Value sebagai berikut: 
𝑆𝑉1 =
0 − 0,2311
0,1481 − 0
= −1,5604 
𝑆𝑉2 =
0,2311 − 0,3696
0,6518 − 0,1481
= −0,2749 
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𝑆𝑉3 =
0,3696 − 0,1401
0,9258 − 0,6518
= 0,8376 
𝑆𝑉4 =
0,1401 − 0
1 − 0,9258
= 1,8881 
(7) Menghitung Penskalaan 
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
(a) SV terkecil (SV min) 
Ubah nilai 𝑆𝑉 terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 
𝑆𝑉1 = −1,5604 
Nilai 1 diperoleh dari: 
−1,5604 + 𝑥 = 1 
                     𝑥 = 1 + 1,5604 
𝑥 = 2,5604 
Jadi, 𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛 = 2,5604 
(b) Transformasi nilai skala dengan rumus 
y = SV + |SV min| 
y1 = −1,5604 +  2,5604 = 1 
y2 = −0,2749 + 2,5604 = 2,2855 
y3 = 0,8376 +  2,5604 = 3,3980 
y4 = 1,8881 + 2,5604 = 4,4485 
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat 
pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 
Menggunakan  MSI Prosedur Manual (pretest e) 
Skala 
Ordinal 
Frekuensi Proporsi 
Proporsi 
Kumulatif 
Nilai 
Z 
Densitas 
f(z) 
Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 
20 0.1481 0,1481 
1,044
8 0,2311 1,0000 
1 
68 0,5037 0,6518 
0,390
5 0,3696 2,2855 
2 
37 0,2740 0,9259 
1,446
4 0,1402 3,3980 
3 10 0,7407 1 Td 0 4,4485 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan Tabel 4.6 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,28, skor bernilai 2 
menjadi 3,39, dan skor bernilai 3 menjadi 4,44. Sehingga, data ordinal sudah 
menjadi data interval. 
Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu 
skor posttes kelas eksperimen dan pretes postestt kelas kontrol. Dari prosedur 
yang telah dilakukan, diperoleh hasil konversi data ordinal menjadi data interval 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Manual (posttest e) 
Skala 
ordinal Frekuensi Proporsi 
Proporsi 
Kumulatif 
Densitas 
f(z) Nilai Z 
Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 4 0.02963 0.02963 0.067344 
-
1.88626 1 
1 20 0.148148 0.177778 0.260356 
-
0.92387 1.97004 
2 30 0.222222 0.4 0.386343 
-
0.25335 2.705934 
3 81 0.6 1 0  3.916776 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan Tabel 4.7 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
72 
 
 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 1,97, skor bernilai 2 
menjadi 2,70, dan skor bernilai 3 menjadi 3,91. Sehingga, data ordinal sudah 
menjadi data interval. 
Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Manual (pretest k) 
Skala 
Ordinal Frekuensi Proporsi 
Proporsi 
Kumulatif 
Densitas 
f(z) Nilai Z 
Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 19 0.135714 0.135714 0.217905 -1.09978 1 
1 70 0.5 0.635714 0.375629 0.347026 2.290169 
2 40 0.285714 0.921429 0.146652 1.414746 3.407038 
3 11 0.078571 1 0  4.472099 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan Tabel 4.8 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,29, skor bernilai 2 
menjadi 3,40, dan skor bernilai 3 menjadi 4,47. Sehingga, data ordinal sudah 
menjadi data interval. 
Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Manual (posttest k) 
Skala 
Ordinal 
Frekuensi Proporsi Proporsi 
Kumulatif 
Densitas 
f(z) 
Nilai Z Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 7 0.05 0.05 0.103136 -1.64485 1 
1 24 0.171429 0.221429 0.297193 -0.76738 1.93071 
2 48 0.342857 0.564286 0.393751 0.161844 2.781085 
3 61 0.435714 1 0 
 
3.966405 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan Tabel 4.9 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 1,93, skor bernilai 2 
menjadi 2,78, dan skor bernilai 3 menjadi 3,96. Sehingga, data ordinal sudah 
menjadi data interval. 
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b. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Kontrol 
Adapun data hasil tes kemampuan representasi matematis yang telah 
diubah ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.10 
berikut:  
Tabel 4.10 Hasil Pretest Kemampuan Representasi Matematis Siswa  
kelas Eksperimen 
No Nama 
Total Skor Pre-test Total Skor Post-test 
Ordinal  Interval  Ordinal  Interval  
1 M-1 8 14.76 11 15.70 
2 M-2 5 11.01 14 18.39 
3 M-3 7 13.41 10 14.26 
4 M-4 8 14.46 12 16.68 
5 M-5 9 15.88 13 17.18 
6 M-6 8 14.53 13 17.18 
7 M-7 5 11.4 10 14.49 
8 M-8 7 13.64 10 14.49 
9 M-9 3 8.84 10 14.73 
10 M-10 6 12.36 12 16.44 
11 M-11 6 12.36 12 16.68 
12 M-12 6 12.52 12 16.44 
13 M-13 7 13.48 13 17.18 
14 M-14 5 11.08 14 18.39 
15 M-15 6 12.52 13 17.18 
16 M-16 6 12.52 11 15.70 
17 M-17 5 11.4 11 15.23 
18 M-18 7 13.41 12 16.44 
19 M-19 5 11.24 14 18.39 
20 M-20 9 15.81 14 18.39 
21 M-21 8 14.53 13 17.18 
22 M-22 6 12.52 14 15.70 
23 M-23 8 14.53 13 17.18 
24 M-24 6 12.36 11 15.23 
25 M-25 6 12.52 13 17.18 
26 M-26 4 9.96 10 14.49 
27 M-27 6 12.29 11 15.70 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 
c. Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test dengan Menggunakan N-
Gain Kelas Eksperimen 
 
Peningkatan kemampuan representasimatematis siswa antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain Score 
ternormalisasi), yaitu: 
𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 
Tabel 4.11 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 
No Nama Kelompok 
Skor Skor Selisih 
N-Gain Kategori 
Pre-Test 
Post-
Test 
Postest- 
Pretest 
   
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 M-1 Eksperimen 14.76 15.7 0.94 0.15235 Rendah 
2 M-2 Eksperimen 11.01 18.39 7.38 0.743952 Tinggi 
3 M-3 Eksperimen 13.41 14.26 0.85 0.113032 Rendah 
4 M-4 Eksperimen 14.46 16.68 2.22 0.343122 Sedang 
5 M-5 Eksperimen 15.88 17.18 1.30 0.257426 Rendah 
6 M-6 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 0.414063 Sedang 
7 M-7 Eksperimen 11.4 14.49 3.09 0.324239 Sedang 
8 M-8 Eksperimen 13.64 14.49 0.85 0.116598 Rendah 
9 M-9 Eksperimen 8.84 14.73 5.89 0.487179 Sedang 
10 M-10 Eksperimen 12.36 16.44 4.08 0.476079 Sedang 
11 M-11 Eksperimen 12.36 16.68 4.32 0.504084 Sedang 
12 M-12 Eksperimen 12.52 16.44 3.92 0.466112 Sedang 
13 M-13 Eksperimen 13.48 17.18 3.70 0.496644 Sedang 
14 M-14 Eksperimen 11.08 18.39 7.31 0.742132 Tinggi 
15 M-15 Eksperimen 12.52 17.18 4.66 0.554102 Sedang 
16 M-16 Eksperimen 12.52 15.7 3.18 0.378121 Sedang 
17 M-17 Eksperimen 11.4 15.23 3.83 0.401889 Sedang 
18 M-18 Eksperimen 13.41 16.44 3.03 0.402926 Sedang 
19 M-19 Eksperimen 11.24 18.39 7.15 0.737874 Tinggi 
20 M-20 Eksperimen 15.81 18.39 2.58 0.503906 Sedang 
21 M-21 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 0.414063 Sedang 
75 
 
 
22 M-22 Eksperimen 12.52 15.7 3.18 0.378121 Sedang 
23 M-23 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 0.414063 Sedang 
24 M-24 Eksperimen 12.36 15.23 2.87 0.334889 Sedang 
25 M-25 Eksperimen 12.52 17.18 4.66 0.554102 Sedang 
26 M-26 Eksperimen 9.96 14.49 4.53 0.412944 Sedang 
27 M-27 Eksperimen 12.29 15.7 3.41 0.394676 Sedang 
Rata-rata 12.791 16.378 3.588 0.427 Sedang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 4.11 terlihat bahwa sebanyak 3 siswa kelas eksperimen 
memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 20 siswa yang memiliki tingkat N-
Gain  kategori “Sedang”, dan 4 siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori 
“Rendah” selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Problem 
Based Learning. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat 
N-Gain kategori “Sedang”. 
 
d. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Kontrol 
Data kemampuan representasi matematis merupakan data berskala 
ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, 
mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, 
data ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan 
Method of Successive Interval (MSI). Adapun data hasil tes kemampuan 
representasi matematis yang telah diubah ke data interval dengan menggunakan 
MSI dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:  
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Tabel 4.12 Hasil Pre-test Kemampuan Representasi Matematis Siswa  
kelas Kontrol 
No Nama Total Skor Pre-test Total Skor Post-test 
Ordinal Interval Ordinal Interval 
1 N-1 9 15.94 14 18.66 
2 N-2 5 11.07 9 13.05 
3 N-3 7 13.48 11 15.43 
4 N-4 8 14.54 12 16.62 
5 N-5 10 17.05 14 18.66 
6 N-6 9 15.7 13 17.47 
7 N-7 5 11.5 9 13.73 
8 N-8 7 13.72 12 16.28 
9 N-9 3 8.9 8 12.54 
10 N-10 8 14.59 12 16.62 
11 N-11 6 12.61 11 15.43 
12 N-12 8 14.78 12 16.88 
13 N-13 6 12.42 10 14.5 
14 N-14 5 11.12 9 13.31 
15 N-15 6 12.61 10 14.5 
16 N-16 6 12.61 10 14.58 
17 N-17 5 11.5 10 14.24 
18 N-18 6 12.42 10 14.5 
19 N-19 5 11.31 9 13,39 
20 N-20 8 14.78 13 17.47 
21 N-21 7 13.53 11 15.77 
22 N-22 6 12.61 10 14.58 
23 N-23 8 14.59 12 16.62 
24 N-24 7 13.48 11 15.43 
25 N-25 6 12.61 11 15.09 
26 N-26 4 10.01 8 12.72 
27 N-27 5 11.31 9 13.39 
28 N-28 8 14.78 13 17.47 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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e. Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test dengan Menggunakan N-Gain 
Kelas Kontrol 
 
Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain Score 
ternormalisasi), yaitu: 
𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 
Tabel 4.13 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 
No Nama Kelompok 
Skor Skor Selisih 
N-Gain Kategori Pre-
Test 
Post-
Test 
Postest- 
Pretest    
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 N-1 Kontrol 8.90 12.54 3.64 0.301 Sedang 
2 N-2 Kontrol 10.01 12.72 2.71 0.246 Rendah 
3 N-3 Kontrol 11.07 13.05 1.98 0.199 Rendah 
4 N-4 Kontrol 11.12 13.31 2.19 0.221 Rendah 
5 N-5 Kontrol 11.31 13.39 2.08 0.214 Rendah 
6 N-6 Kontrol 11.31 13.39 2.08 0.214 Rendah 
7 N-7 Kontrol 11.50 13.73 2.23 0.234 Rendah 
8 N-8 Kontrol 11.50 14.24 2.74 0.288 Rendah 
9 N-9 Kontrol 12.42 14.5 2.08 0.242 Rendah 
10 N-10 Kontrol 12.42 14.5 2.08 0.242 Rendah 
11 N-11 Kontrol 12.61 14.5 1.89 0.225 Rendah 
12 N-12 Kontrol 12.61 14.58 1.97 0.235 Rendah 
13 N-13 Kontrol 12.61 14.58 1.97 0.235 Rendah 
14 N-14 Kontrol 12.61 15.09 2.48 0.295 Rendah 
15 N-15 Kontrol 12.61 15.43 2.82 0.336 Sedang 
16 N-16 Kontrol 13.48 15.43 1.95 0.259 Rendah 
17 N-17 Kontrol 13.48 15.43 1.95 0.259 Rendah 
18 N-18 Kontrol 13.53 15.77 2.24 0.299 Rendah 
19 N-19 Kontrol 13.72 16.28 2.56 0.351 Sedang 
20 N-20 Kontrol 14.54 16.62 2.08 0.321 Sedang 
21 N-21 Kontrol 14.59 16.62 2.03 0.316 Sedang 
22 N-22 Kontrol 14.59 16.62 2.03 0.316 Sedang 
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23 N-23 Kontrol 14.78 16.88 2.10 0.337 Sedang 
24 N-24 Kontrol 14.78 17.47 2.69 0.432 Sedang 
25 N-25 Kontrol 14.78 17.47 2.69 0.432 Sedang 
26 N-26 Kontrol 15.70 17.47 1.77 0.333 Sedang 
27 N-27 Kontrol 15.94 18.66 2.72 0.536 Sedang 
28 N-28 Kontrol 17.05 18.66 1.61 0.407 Sedang 
Rata-rata 13.056 15.319 2.263 0.296 Rendah 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 4.13 terlihat bahwa sebanyak 0 siswa kelas eksperimen 
memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 12 siswa yang memiliki tingkat N-
Gain  kategori “Sedang”, dan  16 siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori 
“Rendah” selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran 
Konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol memiliki rata-rata tingkat N-Gain 
kategori “Rendah”. 
Dengan menggunakan Uji N-Gain Score, rata-rata kemampuan siswa kelas 
yang dibelajarkan model pembelajaran Problem Based Learning adalah 0.43 yang 
memiliki rata-rata tingkat N-Gain “sedang”. Sedangkan rata-rata kemampuan 
siswa kelas yang dibelajarkan pembelajaran Konvensional adalah 0.29 yang 
memiliki rata-rata tingkat N-Gain”rendah”. Berdasarkan pengujian hipoteis dapat 
disimpulan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat menigkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
f. Deskripsi Analisis Data Tes Awal (Pre-Test) dan Tes Akhir (Post-Test) 
Berdasarkan Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
 
Sebelum melakukan penelitian peneliti memberikan pre-test kepada 27 
orang siswa di kelas eksperimen. Pre-test yang diberikan berupa tes kemampuan 
representasi matematis siswa dalam bentuk essay yang terdiri dari 2 soal. Tujuan 
79 
 
 
diberikan pre-test adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang 
kemampuan representasi matematis siswa. Kemudian setelah guru melaksanakan 
proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning peneliti memberikan post-test kepada 27 orang siswa. Soal yang 
diberikan dalam bentuk essay yang terdiri dari 2 soal yang dibuat berdasarkan 
indikator kemampuan representasi matematis. Tujuan diberikan post-test yaitu 
untuk melihat tingkat kemampuan representasi matematis siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Adapun skor pre-test 
dan post-test kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 4.14 Skor Hasil Tes Awal (Pre-Test) Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa 
No Indikator yang diukur 
Skala 
Pengukuran Jumlah 
0 1 2 3 
 
Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata 
2 11 10 4 27 
1 
Menyajikan data atau informasi dari 
suatu masalah ke representasi gambar, 
diagram, grafik atau tabel 
3 16 7 1 27 
 
Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan ekspresi matematis 
6 15 6 0 27 
2 
 
Menyajikan data atau informasi dari 
suatu masalah ke representasi gambar, 
diagram, grafik atau tabel 
2 11 9 5 27 
Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata 
7 15 5 0 27 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Adapun skor post-test kemampuan representasi matematis siswa kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut :  
80 
 
 
Tabel 4.15 Skor Hasil Tes Akhir (Post-Test) Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa 
No Indikator yang diukur 
Skala Pengukuran Jumlah 
0 1 2 3  
 Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah 
matematika dengan kata-kata 
0 3 4 20 27 
1 Menyajikan data atau 
informasi dari suatu masalah 
ke representasi gambar, 
diagram, grafik atau tabel 
0 4 8 15 27 
 Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan ekspresi matematis 
3 5 5 14 27 
2 
 
Menyajikan data atau 
informasi dari suatu masalah 
ke representasi gambar, 
diagram, grafik atau tabel 
1 4 6 16 27 
Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah 
matematika dengan kata-kata 
0 4 7 16 27 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Dari Tabel 4.14 dan 4.15 di atas kemudian disajikan persentase 
kemampuan represntasi matematis siswa sebagai berikut : 
Tabel 4.16 Persentase Hasil Tes Awal (Pre-Test) dan Tes Akhir (Post-Test) 
Kemampuan RepresentasiMatematis Siswa 
Hasil Tes Awal 
Aspek yang diamati Rendah Cukup Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Menuliskan langkah-
langkah penyelesaian 
masalah matematika 
dengan kata-kata 
16,66% 48,14% 27,77% 7,40% 
Menyajikan data atau 
informasi dari suatu 
masalah ke representasi 
gambar, diagram, grafik 
atau tabel 
9,25% 50% 29,62% 11,11% 
Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan 
ekspresi matematis 
22,22% 55,55% 22,22% 0% 
Hasil Tes Akhir 
Menuliskan langkah-
langkah penyelesaian 
0% 12,96% 18,51% 66,66% 
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masalah matematika 
dengan kata-kata 
Menyajikan data atau 
informasi dari suatu 
masalah ke representasi 
gambar, diagram, grafik 
atau tabel 
1,85% 14,81% 25,92% 57,40% 
Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan 
ekspresi matematis 
11,11% 18,51% 18,51% 51,85% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 4.16 terlihat bahwa keadaan awal kemampuan representasi 
matematis siswa untuk tiap-tiap indikator memiliki persentase sebagai berikut: 
(1) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-
kata.  
Persentase Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata yang telah dipelajari  dalam kategori rendah mengalami 
penurunan dari yang sebelumnya 16,66% menjadi 0%, sedangkan dalam kategori 
baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 7,40% menjadi 66,66% 
(2) Menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi gambar, 
diagram, grafik atau tabel 
Persentase menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke 
representasi gambar, diagram, grafik atau tabeldalam kategori rendah mengalami 
penurunan dari yang sebelumnya 9,25% menjadi 1,85%, sedangkan dalam 
kategori baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 11,11% menjadi 
57,40%. 
(3) Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis 
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Persentase Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi 
matematisdalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 
22,22% menjadi 11,11%, sedangkan dalam kategori baik mengalami peningkatan 
dari yang sebelumnya 0% menjadi 51,85%. 
Dari tabel 4.11 dari uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
representasi matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh indikator 
kemampuan representasi matematis dalam kategori rendah mengalami penurunan 
dari yang sebelumnya 48,13% menjadi 12,96%, sedangkan siswa yang 
berkategori sangat baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 18,51% 
menjadi 58,63%. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa 
g. Analisis Peningkatan Kemampuan Representasi Siswa Menggunakan 
Model Pemembelajaran Problem Based Learning 
 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t. Adapun 
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
𝐻0:  Kemampuan Representasi matematis siswa tidak meningkat secara 
signifikan setelah dibelajarkan dengan model Problem Based Learning 
pada siswa SMP/MTs. 
𝐻1:  Kemampuan Representasi matematis siswa meningkat secara signifikan 
setelah dibelajarkan dengan model Problem Based Learning pada siswa 
SMP/MTs. 
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Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 
simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan terlebih 
dahulu tabel untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Beda Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
No Nama Kelompok 
Skor Skor 
B B2 Pre-
Test 
Post-
Test 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 M-1 Eksperimen 14.76 15.7 0.94 0.883600 
2 M-2 Eksperimen 11.01 18.39 7.38 54.464400 
3 M-3 Eksperimen 13.41 14.26 0.85 0.722500 
4 M-4 Eksperimen 14.46 16.68 2.22 4.928400 
5 M-5 Eksperimen 15.88 17.18 1.30 1.690000 
6 M-6 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 7.022500 
7 M-7 Eksperimen 11.40 14.49 3.09 9.548100 
8 M-8 Eksperimen 13.64 14.49 0.85 0.722500 
9 M-9 Eksperimen 8.84 14.73 5.89 34.692100 
10 M-10 Eksperimen 12.36 16.44 4.08 16.646400 
11 M-11 Eksperimen 12.36 16.68 4.32 18.662400 
12 M-12 Eksperimen 12.52 16.44 3.92 15.366400 
13 M-13 Eksperimen 13.48 17.18 3.70 13.690000 
14 M-14 Eksperimen 11.08 18.39 7.31 53.436100 
15 M-15 Eksperimen 12.52 17.18 4.66 21.715600 
16 M-16 Eksperimen 12.52 15.7 3.18 10.112400 
17 M-17 Eksperimen 11.40 15.23 3.83 14.668900 
18 M-18 Eksperimen 13.41 16.44 3.03 9.180900 
19 M-19 Eksperimen 11.24 18.39 7.15 51.122500 
20 M-20 Eksperimen 15.81 18.39 2.58 6.656400 
21 M-21 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 7.022500 
22 M-22 Eksperimen 12.52 15.7 3.18 10.112400 
23 M-23 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 7.022500 
24 M-24 Eksperimen 12.36 15.23 2.87 8.236900 
25 M-25 Eksperimen 12.52 17.18 4.66 21.715600 
26 M-26 Eksperimen 9.96 14.49 4.53 20.520900 
27 M-27 Eksperimen 12.29 15.7 3.41 11.628100 
Jumlah 345.34 442.22 96.88 432.19 
Rata-rata 12.79 16.38 3.59 16.01 
Sumber: Hasil Pengolahan data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
84 
 
 
(1) Menentukan rata-rata 
?̅? =  
∑ 𝐵
𝑛
=
96,88
27
= 3,59 
(2) Menentukan simpangan baku 
𝑆𝐵 =√
1
𝑛−1
{∑ 𝐵2 −
(∑ 𝐵)2
𝑛
} 
𝑆𝐵 =√
1
27−1
{432,19 −
(96,88)2
27
} 
𝑆𝐵 =√
1
26
{432,19 −
9385,73
27
} 
𝑆𝐵 =√
1
26
{368,63 − 347,62} 
𝑆𝐵 =√
1
26
{21,01} 
𝑆𝐵 =√
21,01
26
 
𝑆𝐵 =√0,81 
𝑆𝐵 =0,9 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ?̅? = 3,59 dan 𝑆𝐵 =0,9. Maka dapat 
dihitung nilai t sebagai berikut: 
t = 
?̅?
𝑆𝐵
√𝑛
 
t = 
3,59
0,9
√27
 
t = 
3,59
0,9
5,19
 
t = 
3,59
0,17
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t = 21,11 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat nilai thitung = 21,11dengan dk = 
(n1-1) yaitu dk = 27 - 1 = 26. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan dapat derajat 
kebebasan 26 dari tabel distribusi t diperoleh t(0,95;26) = 1,71. Karena thitung > ttabel 
yaitu 21,11 > 1,71, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis 
siswa meningkat secara signifikan setelah dibelajarkan dengan model Problem 
Based Learning pada siswa SMP/MTs. 
3. Analisis Perbedaan Peningkatan Kemampuan Representasi Siswa 
Menggunakan Model Pemembelajaran Problem Based Learning dengan 
Kemampuan Representasi Siswa Menggunakan Pembelajaran 
Konvensional 
 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data pre-test dan Post-
test. Data pre-test yang diberikan di awal pertemuan untuk melihat kehomegenitas 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu peneliti menerapkan model 
Problem Based Learning pada materi persamaan garis lurus untuk kelas 
eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti mengajarkan materi 
persamaan garis lurus dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Penerapan model tersebut dilakukan untuk melihat kemampuan reperesentasi 
siswa pada materi persamaan garis lurus. 
Pada akhir penelitian, peneliti memberi Post-test untuk kedua kelas tersebut. 
Hal ini bertujuan untuk melihat perbedaan tingkat kemampuan representasi antar 
siswa yang diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. 
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a.  Pengolahan Data Pre-Test Eksperimen dan Kontrol 
1)  Uji Normalitas 
  Untuk menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku, terlebih dahulu data 
yang terkumpul harus di tabulasi ke dalam daftar distribusi frekuensi dengan 
langkah-langkah berikut: 
1. Kelas Eksperimen 
14,76  11,01 13,41 14,46 15,88 14,53 11,40 13,64 8,84  
12,36 12,36 12,52 13,48 11,08 12,52 12,52 11,40 13,41  
11,24  15,81 14,53 12,52 14,53 12,36 12,52 9,96 12,29  
a) Menentukan rentang yaitu : 
Rentang = data terbesar- data terkecil 
        = 15,88 – 8,84 
        = 7,04 
b)  Banyak kelas = 1+ 3,3 log n 
      = 1+3,3 log 27 
      = 1+3,3 (1,431) 
      = 5,62 (diambil 6) 
 
c)  panjang kelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  
     = 
7,04
6
 
     = 1,173 
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Tabel 4.18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Siswa Kelas 
Eksperimen 
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 (Nilai 
Tengah) 
𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊
𝟐 
8.84-10.01 2 9.425 88.83063 18.85 177.6613 
10.02-11.19 2 10.605 112.466 21.21 224.9321 
11.20-12.37 7 11.785 138.8862 82.495 972.2036 
12.38-13.55 8 12.965 168.0912 103.72 1344.73 
13.56-14.73 5 14.145 200.081 70.725 1000.405 
14.74-15.91 3 15.325 234.8556 45.975 704.5669 
  27     342.975 4424.499 
 
  Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai 
berikut: 
Nilai rata-rata adalah: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
342.975
27
 
?̅?1 =12,70 
 
Untuk menghitung variansi (𝑠2)  adalah: 
𝑆 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑆= √
27(4424.499)−(117631,8506)
27(27−1)
 
𝑆 = √
(119461,473)−(117631,8506)
702
 
𝑆 = √
1829,6224
702
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𝑆 = √2,606299 
𝑆2 = 2,606299 
𝑠1 = 1,6144 
Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:  
𝑋2 = ∑
(𝑜𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖−1
 
Tabel 4.19  Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre-Test Siswa Kelas 
Eksperimen  
Nilai 
Frekuensi 
Pengamatan 
(𝑶𝒊) 
Batas 
Kelas 
(𝒚𝒊) 
𝒁𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
frekuensi 
harapan 
(𝑬𝒊)   
Chi 
Kuadrat 
(𝒙𝟐) 
    8.79 -2.42 0.4922       
8.84-10.01 2       0.0377 1.0179 0.9476 
    9.97 -1.69 0.4545       
10.02-11.19 2       0.123 3.321 0.5255 
    11.15 -0.96 0.3315       
11.20-12.37 7       0.2405 6.4935 0.0395 
    12.33 -0.23 0.0910       
12.38-13.55 8       0.2825 7.6275 0.0182 
    13.51 0.50 0.1915       
13.56-14.73 5       0.1992 5.3784 0.0266 
    14.69 1.23 0.3907       
14.74-15.91 3       0.0876 2.3652 0.1704 
    15.96 2.02 0.4783       
Jumlah  27           1.7277 
 
Keterangan : 
Batas kelas (𝑌𝑖) = Nilai Bawah - 0,05 
𝑍𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)−(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠)
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖
 
Luas daerah = |0.4922 − 0.4545| = 0.0377 
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n 
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 Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari 
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6 ), sehingga dk 
untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi 20,95(5) 
diperoleh 11,1. Karena 1,7277<11,1 atau 2hitung <2tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data pre-test siswa kelas VIII MTsN 3 Banda Aceh berdistribusi 
normal. 
2. Kelas Kontrol  
15,94 11,07 14,54 13,48 17,05 15,7 11,5 13,72 8,9 14,49 
12,61 14,78 12,42 11,12 12,61 12,61 11,5 12,42 11,31 14,78 
13,53 12,61 14,59 13,48 12,61 10,01 11,31 14,78 
b) Menentukan rentang yaitu : 
Rentang = data terbesar- data terkecil 
        = 17,05 – 8,9 
        = 8,15 
b)  Banyak kelas = 1+ 3,3 log n 
      = 1+3,3 log 28 
      = 1+3,3 (1,45) 
      = 5,78 
      = 5,78 (diambil 6) 
c)  panjang kelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  
     = 
8,15
6
 
     = 1,36 
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Tabel 4.20 Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Pre-Test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 (Nilai 
Tengah) 
𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊
𝟐 
8.9-10.26 2 9.58 91.7764 19.16 183.553 
10.27-11.63 6 10.95 119.903 65.7 719.415 
11.64-13 7 12.32 151.782 86.24 1062.48 
13.01-14.37 4 13.69 187.416 54.76 749.664 
14.38-15.74 7 15.06 226.804 105.42 1587.63 
15.75-17.11 2 16.43 269.945 32.86 539.89 
  28     364.14 4842.62 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai berikut: 
Nilai rata-rata adalah: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
364.14
28
 
?̅?2 =13,01 
 
Untuk menghitung variansi (𝑠2)  adalah: 
𝑆 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑆= √
28 (4842.62)−(132598)
28(28−1)
 
𝑆 = √
(135593,36)−(132598)
756
 
𝑆 = √
2995,36
756
 
𝑆 = √3,96211 
S2
2 = 3,96211 
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𝑠2 = 1,99 
Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:  
𝑋2 = ∑
(𝑜𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖−1
 
Tabel 4.20  Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre-Test Siswa Kelas 
Kontrol 
Nilai 
Frekuensi 
Pengamatan 
(𝑶𝒊) 
Batas 
Kelas 
(𝒚𝒊) 
𝒁𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
frekuensi 
harapan 
(𝑬𝒊)   
 
Chi 
Kuadrat 
(𝒙𝟐) 
    8.85 -2.09 0.4817       
8.9-10.26 2       0.0625 1.7500 0.0357 
    10.22 -1.40 0.4192       
10.27-11.63 6       0.158 4.424 0.5614 
    11.59 -0.71 0.2612       
11.64-13 7       0.2532 7.0896 0.0011 
    12.96 -0.02 0.0080       
13.01-14.37 4       0.2566 7.1848 1.4117 
    14.33 0.67 0.2486       
14.38-15.74 7       0.1629 4.5612 1.3040 
    15.7 1.35 0.4115       
15.75-17.11 2       0.0702 1.9656 0.0006 
    17.16 2.09 0.4817       
jumlah  28           3.3146 
Keterangan : 
Batas kelas (𝑌𝑖) = Nilai Bawah - 0,05 
𝑍𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)−(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠)
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖
 
Luas daerah = |0.4817 − 0.4192|= 0.0625 
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n 
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre test adalah sebagai 
berikut: 
92 
 
 
𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari 
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6 ), sehingga dk 
untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi 20,95(5) 
diperoleh 11,1. Karena 3.3146 < 11.1 atau 2hitung <2tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data pretest siswa kelas VIII MTsN3 Banda Aceh berdistribusi 
normal. 
2)  Uji Homogenitas Varians 
 Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data 
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari 
penelitian ini berlaku bagi populasi.  
 Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2
2   (varians skor pre-test kelompok eksperimen dan kontrol homogen) 
𝐻1 ∶ 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varians skor pre-test kelompok eksperimen dan kontrol tidak 
homogen) 
 Berdasarkan perhitungan hasil pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelumnya, diperoleh S1
2 =  2,606299 untuk kelas eksperimen dan S2
2= 
3,96211untuk  kelas kontrol. Karena S1
2 < S2
2 maka: 
F =
S2
2
S1
2 
F =
3,96211
2,606299
 
F = 1,5203 
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 Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh :  
F
(
1
2
α)(n1−1, n2−1)
= F0,025(27−1,28−1) 
 = F0,025(26,27) 
Karena F0,025(26,27)berada di nilai 1.93 dan 1,88 maka: 
     =
1,93+1,88 
2
 
     =
3,81 
2
 
𝐹 =1,905 
 Karena Fhitung < Ftabel atau 1,5203<1,905, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians skor pre test kelompok eksperimen 
dan kontrol homogen.. 
3)   Uji Kesamaan Dua Rata-Rata  
 Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pre test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut 
juga merupakan homogen. maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata 
dengan menggunakan uji t dua pihak. 
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:  
𝐻0:  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre test 
kelas kontrol 
𝐻1:  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata pre 
test kelas kontrol 
 Untuk uji di atas menggunakan taraf signifikan α=0,05. Kriteria pengujian 
adalah terima 𝐻0 jika 𝑡 < 𝑡(1−𝛼) dan tolak  𝐻0 jika dalam hal yang lainnya. 
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 Adapun langkah- langkah uji kesamaan dua rata- rata adalah sebagai berikut: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 − (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Diketahui:  
𝑛1 = 27 
𝑛2 = 28 
?̅?1 = 12,70 
?̅?2 = 13,01 
𝑆1 = 1,61 
𝑆2 = 1,99 
 
𝑆 = √
(27 − 1)(1,61)2 + (28 − 1)(1,99)2
27 + 28 − 2
 
𝑆 = √
(26)(2,61) + (27)(3,96)
53
 
𝑆 = √
67,76 + 106,98
53
 
𝑆 = √
174,747
53
 
𝑆 = √3,297 
𝑆 = 1,82 
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Maka:   
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
12,70 − 13,01
1,82√
1
27
+
1
28
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,31
1,82√0,037 + 0,036
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,31
1,82√0,073
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,31
1,82 (0,270)
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,31
0,49
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,632 
Jadi, Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau  −0,632 < 1,675, maka terima 𝐻0 sehingga 
ditolak 𝐻1. Dengan demikian nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama 
dengan nilai rata-rata pre test  kelas kontrol.  
 Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) 
dengan uji-t adalah 0,583. Karena pada pengujian hipotesis penelitian ini dengan 
menggunakan uji-t satu pihak maka digunakan nilai (sig.1-tailed). Untuk 
mendapatkan nilai (sig.1-tailed) maka nilai  (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga 
diperoleh nilai (sig.1-tailed) adalah 0,5825. Karena 0,5825 ≥ 0,05 maka 
berdasarkan kriteria pengambilan keputusannya, 𝐻0 diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sama dengan 
nilai rata- rata pre test kelas kontrol. 
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b. Pengolahan Data Post-test Eksperimen dan Kontrol 
1) Uji Normalitas 
  Untuk menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku, terlebih dahulu data 
yang terkumpul harus di tabulasi ke dalam daftar distribusi frekuensi dengan 
langkah-langkah berikut: 
 1.  Kelas Eksperimen 
  18,39 18,39 14,26 16,68 17,18 17,18 14,49 14,49 15,7  
  16,44 16,68 17,18 17,18 18,39 14,73 16,44 15,23 15,7  
  15,7 17,18 18,39 17,18 15,23 17,18 14,49 15,7 16,44 
c) Menentukan rentang yaitu : 
Rentang = data terbesar- data terkecil 
        = 18,39 – 14,26 
        = 4,13 
b)  Banyak kelas = 1+ 3,3 log n 
      = 1+3,3 log 27 
      = 1+3,3 (1,4) 
      = 5,62 
      = 5,62 (diambil 6) 
c)  panjang kelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  
     = 
4,13
6
 
     = 0,69 
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Tabel 4.22 Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Pos-Test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai 𝒇𝒊 
𝒙𝒊 (Nilai 
Tengah) 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊
𝟐 
14.26-14.95 5 14.605 213.306 73.025 1066.53 
14.96-15.65 2 15.305 234.243 30.61 468.4861 
15.66-16.35 4 16.005 256.16 64.02 1024.64 
16.36-17.05 5 16.705 279.057 83.525 1395.285 
17.06-17.75 7 17.405 302.934 121.835 2120.538 
17.76-18.45 4 18.105 327.791 72.42 1311.164 
Jumlah 27   445.435 7386.644 
 
 Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai 
berikut: 
Nilai rata-rata adalah: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
445.435
27
 
?̅?1 =16,50 
 
Untuk menghitung variansi (𝑠2)  adalah: 
𝑆 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑆= √
  27(7386.644)−(445.435)2
27(27−1)
 
𝑆 = √
(199439,388)−(198412,339)
27(26)
 
𝑆 = √
1027,049
702
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𝑆 = √1,46302 
S1
2 = 1,46302 
𝑠1 = 1,21 
Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:  
𝑋2 = ∑
(𝑜𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖−1
 
Tabel 4.23  Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post-test Siswa Kelas 
Eksperimen  
Nilai Frekuensi 
Pengamatan 
(𝑶𝒊) 
Batas 
Kelas 
(𝒚𝒊) 
𝒁𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆 Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
frekuensi 
harapan 
(𝑬𝒊)   
Chi 
Kuadrat 
(𝒙𝟐) 
    14.21 -1.89 0.4706       
14.26-14.95 5       0.0657 1.7739 5.8671 
    14.91 -1.31 0.4049       
14.96-15.65 2       0.1376 3.7152 0.7919 
    15.61 -0.73 0.2673       
15.66-16.35 4       0.2037 5.4999 0.4090 
    16.31 -0.16 0.0636       
16.36-17.05 5       0.2264 6.1128 0.2026 
    17.01 0.42 0.1628       
17.06-17.75 7       0.1785 4.8195 0.9865 
    17.71 1.00 0.3413       
17.76-18.45 4       0.1102 2.9754 0.3528 
    18.5 1.66 0.4515       
jumlah  27           8.6100 
 
Keterangan : 
Batas kelas (𝑌𝑖) = Nilai Bawah - 0,05 
𝑍𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)−(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠)
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖
 
Luas daerah = |0.4706 − 0.4049| = 0.0657 
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n 
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 Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari 
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6 ), sehingga dk 
untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi 20,95(5) 
diperoleh 11,1. Karena 8.6100<11,1 atau 2hitung <2tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data Post-test siswa kelas VIII MTsN 3 Banda Aceh berdistribusi 
normal. 
2. Kelas Kontrol  
17,47 18,66 14,5 12,72 17,47 13,31 14,58 14,58 15,43  
15,43 15,43 16,88 16,62 16,28 16,28 14,5 16,62 14,5  
16,62 12,54 14,24  14,58 15,77 16,62 17,47 18,66 15,09  
13,05 13,73 13,39 13,39 
 a)  Menentukan rentang yaitu : 
      Rentang = data terbesar- data terkecil 
         = 18,66 – 12,54  
         = 6,12 
b)  Banyak kelas = 1+ 3,3 log n 
      = 1+3,3 log 28 
      = 1+3,3 (1,45) 
      = 5,78 
      = 5,78 (diambil 6) 
 
c)  panjang kelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
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     = 
6,12
6
 
     = 1,02 
Tabel 4.24 Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai 𝒇𝒊 
𝒙𝒊 (Nilai 
Tengah) 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊.𝒙𝒊 𝒇𝒊.𝒙𝒊
𝟐 
12.54-13.56 6 13.05 170.303 78.3 1021.82 
13.57-14.59 7 14.08 198.246 98.56 1387.72 
14.60-15.62 4 15.11 228.312 60.44 913.248 
15.63-16.65 5 16.14 260.5 80.7 1302.5 
16.66-17.68 4 17.17 294.809 68.68 1179.24 
17.69-18.71 2 18.2 331.24 36.4 662.48 
Jumlah 28   423.08 6467 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai berikut: 
Nilai rata-rata adalah: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
423.08
28
 
?̅?2 =15,11 
 
Untuk menghitung variansi (𝑠2)  adalah: 
𝑆 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑆= √
28 (6467)−(423.08)2
28(28−1)
 
𝑆 = √
(181076)−(178996,686)
28(27)
 
𝑆 = √
2079,314
756
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𝑆 = √2,7504 
S2
2 = 2,7504 
𝑠2 = 1,66 
Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:  
𝑋2 = ∑
(𝑜𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖−1
 
Tabel 4.25  Pengolahan  Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai 
Frekuensi 
Pengamatan 
(𝑶𝒊) 
Batas 
Kelas 
(𝒚𝒊) 
𝒁𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
frekuensi 
harapan 
(𝑬𝒊)   
Chi 
Kuadrat 
(𝒙𝟐) 
    12.49 -1.58 0.4429       
12.54-13.56 6       0.1114 3.1192 2.6606 
    13.52 -0.96 0.3315       
13.57-14.59 7       0.1984 5.5552 0.3758 
    14.55 -0.34 0.1331       
14.60-15.62 4       0.2434 6.8152 1.1629 
    15.58 0.28 0.1103       
15.63-16.65 5       0.2056 5.7568 0.0995 
    16.61 0.90 0.3159       
16.66-17.68 4       0.1211 3.3908 0.1095 
    17.64 1.53 0.437       
17.69-18.71 2       0.0491 1.3748 0.2843 
    18.76 2.20 0.4861       
jumlah  28           4.6925 
 
Keterangan : 
Batas kelas (𝑌𝑖) = Nilai Bawah - 0,05 
𝑍𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)−(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠)
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖
 
Luas daerah = |0.4429 − 0.3315| = 0.1114 
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n 
102 
 
 
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Post-test adalah sebagai 
berikut: 
𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  
Pada taraf signifikan α = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari 
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6 ), sehingga dk 
untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi 20,95(5) 
diperoleh 11,1. Karena 4.6925 < 11,1 atau 2hitung < 2tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data Post-test siswa kelas VIII MTsN 3 Banda Aceh 
berdistribusi normal. 
2) Pengujian Hipotesis Kedua 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t. Adapun 
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
𝐻0: Peningkatan Kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTS yang 
diterapkan model Problem Based Learning sama dengan kemampuan 
representasi matematis siswa yang diterapkan dengan pembelajaran 
konvensional. 
𝐻1: Peningkatan Kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTS yang 
diterapkan model Problem Based Learning lebih baik dari kemampuan 
representasi matematis siswa yang diterapkan dengan pembelajaran 
konvensional. 
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Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 
simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan terlebih 
dahulu tabel untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Beda Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
No Nama Kelompok 
Skor Skor 
B B2 Pre-
Test 
Post-
Test 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 M-1 Eksperimen 14.76 15.7 0.94 0.883600 
2 M-2 Eksperimen 11.01 18.39 7.38 54.464400 
3 M-3 Eksperimen 13.41 14.26 0.85 0.722500 
4 M-4 Eksperimen 14.46 16.68 2.22 4.928400 
5 M-5 Eksperimen 15.88 17.18 1.30 1.690000 
6 M-6 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 7.022500 
7 M-7 Eksperimen 11.40 14.49 3.09 9.548100 
8 M-8 Eksperimen 13.64 14.49 0.85 0.722500 
9 M-9 Eksperimen 8.84 14.73 5.89 34.692100 
10 M-10 Eksperimen 12.36 16.44 4.08 16.646400 
11 M-11 Eksperimen 12.36 16.68 4.32 18.662400 
12 M-12 Eksperimen 12.52 16.44 3.92 15.366400 
13 M-13 Eksperimen 13.48 17.18 3.70 13.690000 
14 M-14 Eksperimen 11.08 18.39 7.31 53.436100 
15 M-15 Eksperimen 12.52 17.18 4.66 21.715600 
16 M-16 Eksperimen 12.52 15.7 3.18 10.112400 
17 M-17 Eksperimen 11.40 15.23 3.83 14.668900 
18 M-18 Eksperimen 13.41 16.44 3.03 9.180900 
19 M-19 Eksperimen 11.24 18.39 7.15 51.122500 
20 M-20 Eksperimen 15.81 18.39 2.58 6.656400 
21 M-21 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 7.022500 
22 M-22 Eksperimen 12.52 15.7 3.18 10.112400 
23 M-23 Eksperimen 14.53 17.18 2.65 7.022500 
24 M-24 Eksperimen 12.36 15.23 2.87 8.236900 
25 M-25 Eksperimen 12.52 17.18 4.66 21.715600 
26 M-26 Eksperimen 9.96 14.49 4.53 20.520900 
27 M-27 Eksperimen 12.29 15.7 3.41 11.628100 
Jumlah 345.34 442.22 96.88 432.19 
Rata-rata 12.79 16.38 3.59 16.01 
Sumber: Hasil Pengolahan data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
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(3) Menentukan rata-rata 
?̅?=
∑ 𝐵
𝑛
=
96,88
27
= 3,59 
(4) Menentukan simpangan baku 
𝑆𝐵 =√
1
𝑛−1
{∑ 𝐵2 −
(∑ 𝐵)2
𝑛
} 
𝑆𝐵 =√
1
27−1
{432,19 −
(96,88)2
27
} 
𝑆𝐵 =√
1
26
{432,19 −
9385,73
27
} 
𝑆𝐵 =√
1
26
{368,63 − 347,62} 
𝑆𝐵 =√
1
26
{21,01} 
𝑆𝐵 =√
21,01
26
 
𝑆𝐵 =√0,81 
𝑆𝐵 =0,9 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ?̅?= 3,59 dan 𝑆𝐵 =0,9 untuk 
kelas eksperimen. 
Tabel 4.27 Beda Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
No Nama Kelompok Skor Skor B B2 
Pre-
Test 
Post-
Test 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 N-1 Kontrol 8,90 12,54 3,64 13,25 
2 N-2 Kontrol 10,01 12,72 2,71 7,34 
3 N-3 Kontrol 11,07 13,05 1,98 3,92 
4 N-4 Kontrol 11,12 13,31 2,19 4,80 
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5 N-5 Kontrol 11,31 13,39 2,08 4,33 
6 N-6 Kontrol 11,31 13,39 2,08 4,33 
7 N-7 Kontrol 11,50 13,73 2,23 4,97 
8 N-8 Kontrol 11,50 14,24 2,74 7,51 
9 N-9 Kontrol 12,42 14,5 2,08 4,33 
10 N-10 Kontrol 12,42 14,5 2,08 4,33 
11 N-11 Kontrol 12,61 14,5 1,89 3,57 
12 N-12 Kontrol 12,61 14,58 1,97 3,88 
13 N-13 Kontrol 12,61 14,58 1,97 3,88 
14 N-14 Kontrol 12,61 15,09 2,48 6,15 
15 N-15 Kontrol 12,61 15,43 2,82 7,95 
16 N-16 Kontrol 13,48 15,43 1,95 3,80 
17 N-17 Kontrol 13,48 15,43 1,95 3,80 
18 N-18 Kontrol 13,53 15,77 2,24 5,02 
19 N-19 Kontrol 13,72 16,28 2,56 6,55 
20 N-20 Kontrol 14,54 16,62 2,08 4,33 
21 N-21 Kontrol 14,59 16,62 2,03 4,12 
22 N-22 Kontrol 14,59 16,62 2,03 4,12 
23 N-23 Kontrol 14,78 16,88 2,10 4,41 
24 N-24 Kontrol 14,78 17,47 2,69 7,24 
25 N-25 Kontrol 14,78 17,47 2,69 7,24 
26 N-26 Kontrol 15,70 17,47 1,77 3,13 
27 N-27 Kontrol 15,94 18,66 2,72 7,40 
28 N-28 Kontrol 17,05 18,66 1,61 2,59 
Jumlah 365,57 428,93 63,36 148,28 
rata-rata 13,06 15,32 2,26 5,30 
 
(1) Menentukan rata-rata 
?̅?=
∑ 𝐵
𝑛
=
63,36
28
= 2,26 
(2) Menentukan simpangan baku 
𝑆𝐵 =√
1
𝑛−1
{∑ 𝐵2 −
(∑ 𝐵)2
𝑛
} 
𝑆𝐵 =√
1
28−1
{148,28 −
(63,362
28
} 
𝑆𝐵 =√
1
27
{148,28 −
4014,49
28
} 
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𝑆𝐵 =√
1
27
{148,28 − 143,37} 
𝑆𝐵 =√
1
27
{4,91} 
𝑆𝐵 =√
4,91
27
 
𝑆𝐵 =√0,18 
𝑆𝐵 =0,42 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ?̅?= 2,26 dan 𝑆𝐵 =0,42 untuk 
kelas kontrol. 
Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 
membandingkan kedua hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan 
standar deviasi pada masing-masing kelas yaitu: 
Eksperimen ?̅? = 3,59 = 𝑥𝐷1̅̅ ̅̅̅ 𝑠𝐵
2= 0,81 = 𝑠1
2 𝑠𝐵= 0,9 = 𝑠1 n1 = 27 
Kontrol ?̅? = 2,26 = 𝑥𝐷2̅̅ ̅̅̅ 𝑠𝐵
2= 0,18 = 𝑠2
2 𝑠𝐵 = 0,42 = 𝑠2 n2 = 28 
 
Berdasarkan nilai diatas diperoleh: 
s2 = 
(𝑛1−1)𝑠1
2+ (𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
 
s2 = 
(27−1)0,81 + (28−1)0,18
27+28−2
 
s2 = 
(26)0,81 + (27)0,18
53
 
s2 = 
21,06+4,86
53
 
s2 = 
25,92
53
 
s2 = 0,49 
s = 0,7 
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 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh s = 0,7 maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut: 
t =
?̅?𝐷1− 𝑥𝐷̅̅ ̅̅ 2
𝑠√
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
 
t =
3,59−2,26
0,7√
1
27
+ 
1
28
 
t =
1,33
0,7√0,073
 
t =
1,33
0,7 (0,270)
 
t =
1,33
0,19
 
t = 7,00 
Berdasarkan perhitungan diatas didapat nilai thitung = 7,00 dengan dk = (n1 + 
n2 – 2) yaitu dk = 27 + 28 -2 = 53. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan dapat 
derajat kebebasan 53 dari tabel distribusi t diperoleh t(0,95;53) = 1,675. Karena thitung 
>ttabel  yaitu 7,00 > 1,675, dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Kemampuan 
representasi matematis siswa SMP/MTS yang diterapkan model Problem Based 
Learning lebih baik dari kemampuan representasi matematis siswa yang 
diterapkan dengan pembelajaran konvensional. 
4. Observasi  
a. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
 Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning  secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 4.28 
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Tabel 4.28 Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelajaran 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Skor 
pert I 
Skor 
pert II 
Skor 
pert 
III 
Skor 
pert 
IV 
Skor 
pert V 
Rata-
rata 
1 
Orientasi siswa 
pada masalah 
4 5 5 5 5 4,8 
2 
Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
5 5 4,5 4,5 5 4,8 
3 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
4,8 4,8 4,6 4,5 5 4,7 
4 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
5 5 5 5 5 5 
5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
5 5 4,6 4,6 5 4,8 
 Rata-rata 4,76 4,96 4,74 4,72 5 4,82 
Sumber:Hasil Analisis Lembar Observasi Guru 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dengan 
menggunakan model Problem Based Learning seperti yang disajikan pada tabel 
4.31 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran 
pada RPP 1 yaitu 4,76 yang menunjukkan kemampuan guru berada pada kategori 
sangat baik, pada RPP 2 rata-ratanya  yaitu 4,96 menunjukkan kemampuan guru 
berada pada kategori sangat baik, pada RPP 3 rata-ratanya yaitu 4,74 hal ini 
menunjukkan kemampuan guru berada pada kategori sangat baik, pada RPP 4 
rata-ratanya yaitu 4,72 menunjukkan kemampuan guru mengelola pembelajaran 
berada pada kategori sangat baik, dan pada RPP 5 rata-ratanya yaitu 5 
menunjukkan kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori 
sangat baik.  
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Adapun skor rata-rata yang diperoleh guru dalam mengelola pembelajaran 
untuk lima kali pertemuan dengan menerapkan model Problem Based Learning 
adalah 4,82 dan masuk pada kategori sangat baik.  Dalam hal ini, dapat dikatakan 
bahwa guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning tanpa mengalami kesulitan dan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dikatakan efektif. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning 
pada materi Persamaan Garis Lurus. 
B. Pembahasan   
1. Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji N-Gain Score, 
diperoleh rata-rata kemampuan siswa kelas yang dibelajarkan model pembelajaran 
Problem Based Learning adalah 0.43 yang memiliki rata-rata tingkat N-Gain 
“sedang”. Sedangkan rata-rata kemampuan siswa kelas yang dibelajarkan 
pembelajaran Konvensional adalah 0.29 yang memiliki rata-rata tingkat N-
Gain”rendah”. Berdasarkan pengujian hipoteis dapat disimpulan bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat menigkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
Pada saat peneliti melakukan penelitian, peneliti memberikan lembar soal 
pre-test dan post-test sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning kepada 27 siswa di kelas eksperimen.  Lembar soal pre-
test dan post-test yang diberikan berupa tes pengetahuan yang terdiri dari 2 soal 
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yang berbentuk essay yang didalamnya memuat indikator kemampuan 
representasi matematis. 
Berikut uraian hasil jawaban pre-test dan post-test siswa A dan siswa B 
kelas eksperimen: 
a. Siswa A 
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa A 
Pre-test Post-test 
 
 
 
Gambar 1.a Gambar 1.b 
Sumber hasil jawaban siswa  
Pada jawaban (Gambar 1.a) dapat dilihat bahwa Siswa A ketika pre-test 
dapat menghasilkan ide untuk soal fungsi dengan merepresentasikan soal tersebut 
ke dalam diagram panah dengan benar, tidak dapat merepresentasikan soal ke 
dalam kata-kata terlebih dahulu, dan perhitungan aljabar untuk menentukan rumus 
dari fungsi yang dibuatnya belum didapatkan, namun  setelah diterapkan 
pembelajaran Problem Based Learning, dilakukan pos-test, hasilnya dilihat pada 
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Gambar 1.b terlihat bahwa siswa A mampu merepresentasikan soal kedalam kata-
kata terlebih dahulu. Mengilustrasikan masalah pada soal ke representasi diagram 
cartesius, menggunakan rumus dengan tepat dan perhitungannya benar. 
Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa A 
Pre-test 
Gambar 
2.a 
 
Post-test 
Gambar 
2.b 
 
Sumber hasil jawaban siswa  
Pada jawaban (Gambar 2.a) dapat dilihat bahwa Siswa A ketika pre-test 
menghasilkan ide untuk soal fungsi dengan merepresentasikan soal tersebut 
kedalam pasangan berurut namun belum tepat, tidak dapat merepresentasikan soal 
kedalam kata-kata terlebih dahulu, namun  setelah diterapkan pembelajaran 
Problem Based Learning, dilakukan pos-test, hasilnya dilihat pada Gambar 2.b 
bahwa siswa A mampu merepresentasikan soal kedalam kata-kata terlebih dahulu. 
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Menjawab dengan cara yang berbeda dengan merepresentasikan ke diagram 
cartesius, menggunakan rumus dengan tepat dan perhitungannya benar.  
Berdasarkan uraian di atas, setelah pembelajaran Problem Based Learning 
dilaksanakan dapat diktahui bahwa kemampuan representasi matematis 
siswa A memenuhi tiga indikator yaitu menyelesaikan masalah yang 
melibatkan ekspresi matematis, mengilustrasikan masalah ke representasi diagram 
serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-
kata. 
b. Siswa B 
Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa B 
Pre-test Post-test 
 
 
Gambar 3.a Gambar 3.b 
Sumber hasil jawaban siswa  
Pada jawaban (Gambar 3.a) dapat dilihat bahwa Siswa B ketika pre-test 
menghasilkan ide untuk soal fungsi dengan merepresentasikan soal tersebut 
kedalam diagram panah namun belum tepat karna diagramnya tidak dibuat, tidak 
dapat merepresentasikan soal kedalam kata-kata terlebih dahulu, dan perhitungan 
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aljabar untuk menentukan rumus dari fungsi yang dibuatnya belum didapatkan, 
namun  setelah diterapkan pembelajaran Problem Based Learning, dilakukan pos-
test, hasilnya dilihat pada Gambar 3.b bahwa siswa B dapat merepresentasikan 
soal kedalam kata-kata terlebih dahulu. Mengilustrasikan masalah pada soal ke 
representasi diagram cartesius, menggunakan rumus dengan tepat dan 
perhitungannya hampir benar. 
Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa B 
Pre-test 
Gambar 
4.a 
 
Post-
test 
Gambar 
4.b 
 
Sumber hasil jawaban siswa  
Pada jawaban (Gambar 4.a) dapat dilihat bahwa Siswa B ketika pre-test 
dapat menghasilkan ide untuk soal fungsi dengan merepresentasikan soal kedalam 
kata-kata terlebih dahulu, tidak dapat mengilustrasikannya kedalam diagram 
ataupun pasangan berurutan, namun  setelah diterapkan pembelajaran Problem 
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Based Learning, dilakukan pos-test, hasilnya dilihat pada Gambar 4.b bahwa 
siswa B dapat merepresentasikan soal kedalam kata-kata terlebih dahulu dan 
menggunakan rumus dengan tepat dan perhitungannya benar.  
Berdasarkan uraian di atas, setelah pembelajaran Problem Based Learning 
dilaksanakan dapat diktahui bahwa kemampuan representasi matematis 
siswa B memenuhi tiga indikator yaitu menyelesaikan masalah yang 
melibatkan ekspresi matematis, mengilustrasikan masalah ke representasi diagram 
serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-
kata, namun perhitungannya masih kurang tepat. 
Adapun deskripsi kemampuan representasi matematis siswa juga terlihat 
peningkatan di setiap indikatornya yaitu: 1) Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata yang telahdipelajari  dalam 
kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 16,66% menjadi 
0%, sedangkan dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan dari yang 
sebelumnya 7,40 %menjadi 66,66%. 2) Menyajikan data atau informasi dari suatu 
masalah ke representasi gambar, diagram, grafik atau tabel dalam kategori rendah 
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 9,25% menjadi 1,85%, sedangkan 
dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 11,11% 
menjadi 57,40%. 3) Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis 
dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 22,22% 
menjadi 11,11%, sedangkan dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan 
dari yang sebelumnya 0% menjadi 51,85%. 
115 
 
 
Penjelasan di atas sejalan dengan Mudzakir yang mengemukakan bahwa 
Kemampuan representasi merupakan kemampuan menuangkan, menyatakan, 
menerjemahkan, mengungkapkan, atau membuat model dari ide-ide atau konsep 
matematika, diantaranya ke dalam bentuk matematis baru yang beragam. Bentuk 
representasi matematis dapat berupa diagram, grafik, tabel, ekspresi atau notasi 
matematika serta menulis dengan bahasa sendiri.1 Berdasarkan yang telah 
disebutkan oleh Mudzakir, terlihat bahwa proses representasi matematis dalam 
pembelajaran matematika yang diterapkan melalui model pembelajaran problem 
based learning terdapat peningkatan pada ketiga indikator representasi matematis 
tersebut yaitu verbal, visual dan simbolik. 
Pada fase pertama model pembelajaran Problem Based Learning peserta 
didik di tuntut harus mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan secara teliti  dengan menggunakan bahasa sendiri. 
Sehingga siswa mampu mengekspresikan ide-ide matematika secara tertulis dan 
dapat mengembangkan pengetahuan siswa. Fase ini dapat melatih kemampuan 
representasi matematis siswa dalam menjawab pertanyaan dengan menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis, serta membuat situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan.2 
Pada fase kedua siswa secara berkelompok memecahkan masalah yang 
diberikan, sehingga siswa harus mampu menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
atau menyajikan ide matematika tentang permasalahan tersebut. Pada tahap ini 
____________ 
1Mudzakir, Sri Hera. Strategi Pembelajaran….h.7 
2 Muhamad Farhan,”Keefektifan Pbl ..., h.234, vol.1 
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siswa dituntut untuk saling bekerjasama dalam kelompok yang heterogen. 
Berbeda dengan pembelajaran konvensional dalam pengelompokan siswa tidak 
heterogen, dan sering kali dibentuk berdasarkan keinginan siswa dalam pemilihan 
anggota tiap kelompoknya. 
Pada fase ketiga siswa melakukan eksperimen sehinggga siswa mencari rumus  
yang tepat atau solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan diatas. Pada 
tahap ini siswa melakukan banyak percobaan sehingga dapat dilakukan 
pengamatan agar mendapatkan data seputar permasalahan yang akan diselesaikan. 
Siswa akan berperan aktif dalam kelompok dengan ikut serta dalam penyelesaian 
masalah misalnya menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah.3 
Pada fase keempat siswa dituntut mampu menyajikan hasil permasalahan 
baik dalam bentuk tabel, gambar, maupun grafik, siswa juga harus mampu 
mengkomunikasikan ide kelompoknya di depan kelas. Pada tahap ini guru 
memberikan kebebasan dalam penyajian penyelesaian masalah, sehingga 
kemampuan representasi matematis siswa seperti menyajikan kembali masalah 
atau informasi dengan kata-kata atau teks tertulis, grafik, maupun persamaan 
matematis tertentu, serta ide-ide siswa dapat tersalurkan secara optimal melalui 
alat dan media yang mereka inginkan berikut kemampuan representasi yang siswa 
miliki akan berkembang. 
Pada fase kelima siswa dituntut mampu membuat kesimpulan tentang 
permasalahan yang diberikan dengan bahasa sendiri. Jadi dalam fase ini guru 
mengajak siswa untuk bersama-sama dalam menarik kesimpulan atas apa yang 
____________ 
3 Muhamad Farhan,”Keefektifan Pbl…,h.234, vol.1 
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menjadi topik permasalahan yang sedang dihadapi, dalam hal ini melatih siswa 
untuk mengembangkan indikator representasi yaitu tentang menjawab pertanyaan 
dengan lisan atau kata-kata tertulis. 
Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa yaitu dapat meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa. Hal ini sejalan dengan Fitri Sabrina, siswa yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning secara signifikan 
memiliki peningkatan kemampuan representasi matematis yang lebih baik 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Kualitas 
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning termasuk ke dalam 
kategori tinggi.4 
2. Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=  1,675  
Jadi, Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau  7 > 1,675, maka tolak 𝐻0 sehingga diterima 
𝐻1. Dengan demikian disimpulkan bahwa peningkatan Kemampuan representasi 
matematis siswa SMP/MTS yang diterapkan model Problem Based Learning 
lebih baik dari kemampuan representasi matematis siswa yang diterapkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
Adapun model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 
pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan 
____________ 
4Fitri Sabrina,“Penerapan Model…h.98 
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nyata secara kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sedangkan model 
pembelajaran konvensional berpusat pada guru, siswa hanya menerima dari guru 
saja, kurangnya timbal balik antara guru dan siswa. Oleh karenanya kemampuan 
representasi matematis yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning lebih baik daripada kemampuan representasi matematis siswa 
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Adapun indikator yang peningkatannya paling sedikit adalah indikator 
visual yaitu indikator yang mencakup kemampuan mengambar atau melukis 
secara tepat dan benar. Hal ini terjadi dikarenakan siswa kurang mampu 
mengidentifikasi unsur-unsur yang saling berkaitan seperti menetukan titik 
perpotongan secara tepat dan benar sehingga penyelesaian yang dilakukan tidak 
saling terkait yang berakibat siswa tidak mampu menggambar atau melukis 
dengan tepat. Indikator simbolik juga mempengaruhi tahap visual, ketika 
kemampuan simbolik rendah akan berakibat kepada rendahnya pada kemampuan 
visual. Hal ini terjadi tahap visual membutuhkan informasi yang akurat pada 
indicator simbolik.  
3. Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan guru diperoleh gambaran bahwa 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning berperan baik dalam 
membinbing siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika, 
terutama untuk mengatasi rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. 
Metode pembelajaran Problem Based Learning memiliki fase-fase pembelajaran 
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yaitu fase pertama Orientasi siswa kepada masalah dimana guru 
menginformasikan tujuan-tujuan pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-
kebutuhan logistik penting, dan memotivasi siswa agar terlibat dalam kegiatan 
pemecahan masalah.  
Fase kedua Mengorganisasikan siswa untuk belajar dimana guru membantu 
siswa menentukan dan mengatur tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. Fase ketiga Membantu penyelidikan mandiri maupun kelompok dimana 
guru Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi. Fase keempat 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dimana guru Membantu siswa 
dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai. Fase kelima 
Menganalisisdan mengevaluasi proses pemecahan masalah dimana guru 
Membantu siswa melakukan refleksi atas penyelidikan dan proses-proses yang 
digunakan.5 
Adapun skor rata-rata yang diperoleh guru dalam mengelola pembelajaran 
untuk lima kali pertemuan dengan menerapkan model Problem Based Learning 
adalah 4,82 dan masuk pada kategori sangat baik.  Dalam hal ini, dapat dikatakan 
bahwa guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning tanpa mengalami kesulitan dan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dikatakan efektif. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
____________ 
5 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem     Based Learning itu Perlu untuk 
Meningkatkan Profesionalisme Guru. (Bogor : Ghalia Indonesia. 2012)  h.81. 
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sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning 
pada materi Persamaan Garis Lurus. 
4. Kelebihan dan Kelemahan dalam Penelitian 
Adapun kelebihan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
a. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih sering 
mengungapkan ide-ide permasalahan dalam soal kedalam berbagi bentuk 
representasi 
b. Dengan pembelajaran yang selalu dimulai dengan permasalahan maka 
siswa lebih mudah dan terarah dalam memecahkan permasalan matematis 
c. Penilaian yang diberikan guru mencakup seluruh indikator kemampuan 
reprsentasi 
d. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru 
e. Guru sudah mulai mencoba menggunakan perangkat pada materi lain 
f. Guru lebih bersemngat dalam mengajar menggunakan perangkat tersebut 
dan mulai mencari video pembelajaran lain yang membuat siswa aktif 
g. Tampak adanya perbedaan cara mengajar guru sebelum dan sesudah 
menggunakan perangkat model Problem Based Learning. 
h. Guru mulai mencari permasalahan-permasalahan dunia nyata yang sesuai 
dengan materi lain. 
 
Adapun kelemahan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
a. Karena soal yang diberikan selalu berbentuk permasalahan, masih banya 
siswa yang hanya merepresentaikannya ke dalam intrpretasikata-kata 
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sehingga peningkatan yang terjadi sangat sedikit sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan 
b. Banyaknya tuntutan jawaban yang diinginkan oleh guru, sehingga 
membuat siswa bingung langkah mana yang harus dielesaikan dan dengan 
representasi apa 
c. Ada beberap siswa yang masih belum tepat melakukan perhitungan, 
variabel yang digunakan dalam ekspresi matematika adalah huruf 𝑥, 
namun ada yang keliru sehingga mengira itu lambang perkalian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan  
bahwa:  
1. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa, berdasarkan hasil uji N-Gain 
diperoleh sebanyak 3 siswa (11,11%)  kelas eksperimen memiliki tingkat 
N-Gain kategori “Tinggi”, 20 siswa (74,07%) yang memiliki tingkat N-
Gain  kategori “Sedang”, dan 4 siswa (14,81%) yang memiliki tingkat N-
Gain kategori “Rendah” dan N-Gain Score, rata-rata kemampuan siswa 
kelas yang dibelajarkan model pembelajaran Problem Based Learning 
adalah 0.43 yang memiliki rata-rata tingkat N-Gain “sedang”.  
Berdasarkan uji  paired sampel t test diperoleh thitung > ttabel atau 21,11 > 
1,71. Adapun hasil deskripsi jawaban Pre-tes dan Post-test menunjukkan 
bahwa kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen 
terhadap indikator kemampuan representasi matematis  yaitu: 
a. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata yang telah dipelajari  dalam kategori rendah 
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 16,66% menjadi 0%, 
sedangkan dalam kategori baik mengalami peningkatan dari yang 
sebelumnya 7,40% menjadi 66,66% 
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b. Menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi 
gambar, diagram, grafik atau tabel dalam kategori rendah mengalami 
penurunan dari yang sebelumnya 9,25% menjadi 1,85%, sedangkan 
dalam kategori baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 
11,11% menjadi 57,40%. 
c. Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematisdalam 
kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 22,22% 
menjadi 11,11%, sedangkan dalam kategori baik mengalami 
peningkatan dari yang sebelumnya 0% menjadi 51,85%. 
2. Peningkatan Kemampuan representasi matematis siswa MTsN 3 Banda 
Aceh yang diterapkan model Problem Based Learning lebih baik dari 
kemampuan representasi matematis siswa yang diterapkan dengan 
pembelajaran konvensional pada materi Persamaan Garis Lurus. Dimana 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,00  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=  1,675  Jadi, Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau  
7,00 > 1,675, maka tolak 𝐻0 sehingga diterima 𝐻1. 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut:  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 
dapat penulis berikan: 
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1. Model pembelajaran Problem Based Learning membutuhkan waktu yang 
relatif lama, sehingga guru harus dapat mengelola waktu pembelajaran 
dengan baik agar tidak muncul kejenuhan pada siswa dan juga agar tercapai 
semua capaian indikator kompetensinya. 
2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran 
mengenai penerapan model pembelajaran Brain Based Learning dalam upaya 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, sehingga dapat 
dijadikan salah satu model pembelajaran di kelas. 
3. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk mengatasi 
rendahnya kemampuan representasi matematis serta meningkatkan 
kemampuan representasi matematis menjadi lebih baik lagi. 
4. Bagi peneliti, selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 
satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih 
lanjut. 
5. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 
materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MTsN 3 Banda Aceh 
   Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi pokok  : Persamaan Garis Lurus 
Alokasi Waktu : 13 × 40 menit (5×pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disisplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya.. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah kongret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menganalisis fungsi 
linear (sebagai 
persamaan garis lurus) 
dan menginterpretasikan 
grafiknya yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual 
 
3.4.1 Menentukan letak pasangan titik pada 
bidang kartesius dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
3.4.2 Menggambar garis lurus yang melalui 
dua titik pada bidang kartesius dari 
permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.3 Menentukan kemiringan garis lurus 
dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.4 Menentukan gradien garis yang 
melalui dua titik dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
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3.4.5 Menentukan gradien garis yang saling 
sejajar dari permasalahan kontekstual 
yang disajikan 
3.4.6 Menentukan gradien garis yang saling 
tegak lurus dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
3.4.7 Menentukan persamaan garis lurus 
apabila diketahui gradien dan salah 
satu titik yang dilalui dari 
permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.8 Menentukan persamaan garis lurus 
apabila dua titik yang dilalui diketahui 
dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.9 Menentukan persamaan garis lurus 
yang melalui titik potong dengan 
sumbu koordinat dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
3.4.10 Menentukan persamaan garis yang  
sejajar dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.11 Menentukan persamaan garis  tegak 
lurus dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan fungsi 
linear sebagai persamaan 
garis lurus 
 
4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan grafik garis 
lurus 
4.4.2 Menerapkan konsep kemiringan garis 
lurus untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual yang disajikan. 
4.4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan gradien garis 
yang melalui dua titik 
4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan gradien garis 
yang saling sejajar 
4.4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan gradien garis 
yang saling tegak lurus 
4.4.6 Menggambar grafik persamaan garis 
yang gradien dan salah satu titik yang 
dilalui diketahui dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan model 
ProblemBased Learning serta dengan metode tanya jawab dan diskusi 
kelompok,peserta didik mampu: 
Pertemuan pertama 
1. Menentukan letak pasangan titik pada bidang kartesius 
2. Menggambar grafik garis lurus 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan grafik garis 
lurus. 
Pertemuan kedua 
1. Menentukan kemiringan (gradien) garis lurus 
2. Menentukan gradien garis yang melalui dua titik 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan kemiringan 
garis lurus dan gradien garis yang melalui dua titik 
Pertemuan ketiga  
1. Menentukan gradien garis yang saling sejajar 
2. Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan hubungan 
gradien garis yang saling sejajar dan saling tegak lurus. 
Pertemuan keempat 
1. Menentukan persamaan garis lurus apabila diketahui gradien dan salah 
satu titik yang dilalui  
2. Menentukan persamaan garis lurus apabila dua titik yang dilalui diketahui 
3. Menentukan persamaan garis lurus yang melalui titik potong dengan 
sumbu koordinat. 
4. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan persamaan 
garis lurus yang melalui titik tertentu 
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Pertemuan kelima 
1. Menentukan persamaan garis yang  sejajar dengan garis lain 
2. Menentukan persamaan garis  tegak lurus dengan garis lain 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan Persamaan 
Garis yang memiliki hubungan saling sejajar dan saling tegak lurus dengan 
Garis Lainnya. 
 
D. Materi pembelajaran (terlampir pada lampiran 1) 
Fakta: 
a. Melalui dua titik hanya dapat dibuat suah garis 
b. Kemiringan suatu garis menentukan posisinya pada koordinat 𝑥 dan 
koordinat 𝑦  
c. 𝑚 melambangkan kemiringan (gradien) garis 
Konsep: 
a. Persamaan garis lurus adalah suatu fungsi yang apabila digambarkan ke 
dalam bidang Cartesius akan berbentuk garis lurus. 
a. Gradien atau kemiringan garis adalah perbandingan antara perubahan nilai 
𝑦 dengan perubahan nilai 𝑥. 
Prinsip: 
a. Bentuk umum 𝑦 = 𝑚𝑥 merupakan bentuk umum persamaan garis lurus 
sederhana, dikatakan demikian karena garis yang dibentuk oleh persamaan 
garis selalui melalui titik pusat koordinat (0,0). 
b. Bentuk umum persamaan garis lurus lainnya yaitu 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
c. Gradien garis yang melalui dua titik dapat ditentukan dengan menentukan 
perubahan nilai 𝑦 dengan perubahan nilai 𝑥 pada garis tertentu, misal 
gradien garis AB = 
perubahan nilai 𝑦 garis 𝐴𝐵
perubahna nilai 𝑥 garis 𝐴𝐵
 
                = 
𝑦2−𝑦1
𝑥2−𝑥1
 
d. Persamaan gradien yang melalui sembarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan bergradien m 
adalah 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 
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e. Persamaan garis yang yang melalui dua titik sembarang yaitu (𝑥1, 𝑦1) dan 
(𝑥2, 𝑦2) adalah 
(𝑦−𝑦1)
(𝑦2−𝑦1)
 = 
(𝑥−𝑥1)
(𝑥2−𝑥1)
 
f. Persamaan garis yang memotong sumbu x di titik (𝑎, 0) dan sumbu y di 
titik (0, 𝑏) adalah 𝑎𝑦 + 𝑏𝑥 = 𝑎𝑏 
g. Garis-garis yang saling sejajar memiliki gradien yang sama atau jika garis-
garis memiliki gradien yang sama maka garis-garis tersebut saling sejajar 
h. Hasil kali gradien-gradien garis yang saling tegak lurus adalah −1. Tetapi 
tidak berlaku untuk garis tegak dan garis mendatar (koordinat y dan 
koordinat x), walaupun kedua garis tersebut saling tegak lurus, karena 
garis tegak (vertikal) tidak memiliki gradien dan garis mendatar 
bergradien 0. 
i. Kedudukan dua garis lurus 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan 𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2 
1) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan 𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2sejajar jika dan hanya jika𝑚1 =
𝑚2 
2) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 berimpit garis𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2, jika dan hanya 
jika𝑚1 = 𝑚2 dan 𝑐1 = 𝑐2 
3) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 berpotongan garis𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2, jika dan hanya 
jika𝑚1 ≠ 𝑚2 
4) Garis 𝑦 = 𝑚1𝑥 + 𝑐1 tegak lurus,  garis𝑦 = 𝑚2𝑥 + 𝑐2, jika dan hanya 
jika𝑚1 × 𝑚2 = −1 
Prosedur: 
1. Langkah-langkah menggambar grafik garis lurus 
Adapun langkah-langkah menggambar grafik garis lurus sebagai berikut: 
Gambarlah garis dengan persamaan 𝑦 = 𝑥 − 2, 2 ∈ 𝑅! 
• Tabel hubungan nilai x dan y yang memenuhi persamaan 𝑦 = 𝑥 − 2. untuk 
itu, pilihlah beberapa nilai x, misalnya 𝑥 = −1, 0, 1, 2, 3, dan 4! 
𝑥 −1 0 1 2 3 4 
𝑦 = 𝑥 − 2 −3 −2 −1 0 1 2 
(𝑥, 𝑦) (−1, −3) (0, −2) (1, −1) (2, 0) (3, 1) (4, 2) 
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• Menggambar titik (−1, −3), (0, −2), (1, −1), (2, 0), (3, 1), dan (4, 2) pada 
bidang koordinat Cartesius. 
• Membuat garis yang melalui titik (−1, −3), (0, −2), (1, −1), (2, 0), (3, 1), 
dan (4, 2) seperti di bawah ini; 
 
Garis di atas merupakan grafik persamaan garis 𝑦 = 𝑥 − 2, 2 ∈ 𝑅. 
2. Langkah-langkah menentukan gradien garis pada bidang Cartesius 
 
Perhatikan Gambar di atas! 
Pada garis k, terdapat ruas gari OA dan OB dengan koordinat 𝑂(0, 0), 
𝐴(5, 4), dan 𝐵(−5, −4). 
 
Gradien garis OA = 
perubahan nilai 𝑦 garis 𝑂𝐴
perubahan nilai 𝑥 garis 𝑂𝐴
 
    =
𝐶𝐴
𝑂𝐶
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    =
4
5
 
atau: 
Gradien garis OB = 
perubahan nilai 𝑦 garis 𝑂𝐵
perubahan nilai 𝑥 garis 𝑂𝐵
 
    =
𝐷𝐵
𝑂𝐷
 
    =
−4
−5
 
    =
4
5
 
Jadi, gradien garis k = gradien OA = gradien OB = 
4
5
 
 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disismpulkan sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran  :Pendekatan Saintifik (Scientific) 
Model Pembelajaran   : Problem Based learning (PBL) 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab dan diskusi kelompok 
F. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 
• Lembar Kerja Peserta Didik (lampiran 2) 
Catatan: 
Karena hasil gradien garis OA dan gradien garis OB sama, maka cukup dipilih 
salah satu saja. 
 
1. Untuk menentukan gradien garis k, kita pilih salah satu ruas garis pada garis k, misalnya garis 
OA, atau garis OB. 
Perhatikan: gradien garis hanya bergantung pada kemiringan garis 
 
2. Perubahan nilai x{
bergerak 𝑘𝑒 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐶)  → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
bergerak 𝑘𝑒 𝑘𝑖𝑟𝑖 (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐷) → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 
 
Perubahan nilai y{
bergerak 𝑘𝑒 𝑎𝑡𝑎𝑠 (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐴) → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 bergerak 𝑘𝑒 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐵) → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 
 
3. Garis dengan kemiringan seperti garis k, gradiennya bernilai positif. 
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• LCD Proyektor 
• Slide Power Point 
• Laptop 
• Kertas grafik 
G. Sumber Pembelajaran: 
- Agus, Nuniek Avianti.2007. Mudah Belajar Matematika 2: 
untukkelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 
Jakarta: PusatPerbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP Kelas 
VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa) 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP Kelas 
VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru) 
- Buku Matematika untuk SMP Kelas VIII Semester 1, pengarang M. 
Cholik Adinawan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2017. 
- Buku-buku lain yang relevan. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1 (3 × 40 menit) 
Fase / 
Sintaks PBL 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
1. Guru memberi salam dan mengajak  peserta 
didik untuk berdo’a  
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 
peserta didik 
Apersepsi: 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang materi 
10 Menit 
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prasyarat yaitu materi relasi dan fungsi, dan 
sistem koordinat yang telah dipelajari pada 
pembelajaran sebelumnya. 
Contoh pertanyaan: 
4. Berapakah nilai dari 𝑓(−3) = 3𝑥 + 6 
5. Bagaimanakah letak titik-titik (2, −3) dan 
(−4, 6) pada koordinat kartesius? 
Motivasi: 
6. Guru Memotivasi peserta didik dengan cara 
menunjukkan contoh konsep persamaan garis 
lurus dalam kehidupan sehari-hari 
Contoh:  
 
Jikadalam satukeadaan,kalian mengikuti lomba 
balap sepeda, maka kalian bisa mengatur  strategi 
untuk menang  dengan mengunakan konsep 
persamaan garis lurus. 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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hendak dicapai hari ini yaitu : 
• Menentukan letak pasangan titik pada 
bidang kartesius 
• Menggambar grafik garis lurus 
• Menyelesaikan masalah konstektual yang 
berkaitan dengan grafik garis lurus. 
8. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari 
ini menggunakan pendekatan saintific dan 
model pembelajaran Problem Based Learning, 
yaitu model pembelajaran yang berbasis 
masalah dimana siswa diberikan beberapa 
masalah yang harus diselesaikan pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan 
bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan 
permasalah yang diberikan di LKPD dan pada 
akhir pembelajaran guru akan memberikan 
latihan kepada masing-masing individu. 
 
Fase 1: 
Orientasi 
siswa pada 
masalah 
 
Kegiatan Inti: 
Mengamati  
1. Guru mengajukan permasalahan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
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“perhatikan gambar dibawah ini” 
 
Sebuah rumah mempunyai bak penampungan 
airyang diletakkan di halaman depan. Pada 
suatuhari, air dialirkan dari bak penampungan 
kedalam bak mandi.Hubungan antara volum air 
yang tertampungdengan waktu alir disajikan dalam 
tabel dibawah. 
Waktu alir 
(x) menit 
volum air yang tertampung 
dalam bak mandi (y) liter 
0 2 
1 7 
2 12 
3 17 
4 22 
5 27 
a. Misal x menyatakan lamanya air mengalir dany 
menyatakan volum air dalam bak mandi.Relasi 
apakah yang dapat kita buat dari datatersebut? 
b. Bila air mengalir selama 10 menit, berapakah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
169 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 2: 
Mengorgani-
sasikan siswa 
untuk belajar 
 
 
 
 
 
 
Fase 3: 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
volum airdalam bak mandi?dan jika volume bak 
mandi 75 liter, berapakah waktu yangdiperlukan 
untuk mengalirkan air hingga bak mandi hingga 
penuh? 
2. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
diajukan guru di atas. 
Menanya. 
3. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan 
4. jika tidak ada yang bertanya maka guru meminta 
setiap peserta didik untuk menuliskan pertanyaan 
dan mebacakannya. 
5. jika tidak ada yang bertanya maka guru 
memberikan pertanyaan pancingan. 
Contohnya: 
• apa yang kamu fikirkan ketika 
ditampilkan permasalahan diatas? 
• Bagaimana cara menemukan relasi dari 
permasalahan diatas? 
Mengumpulkan Informasi/ Mengeksplorasi 
Mencoba: 
6. Peserta didik membaca dan memahami LKPD-1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 4: 
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
menemukan konsep tentang Grafik Garis Lurus 
7. Peserta didik diberi motivasi untuk membaca 
dan memahami LKPD-1, 
8. Melalui LKPD-1 guru membimbing peserta 
didik secara individu untuk merumuskan 
permasalahan. 
Mengasosiasi 
9. Masing-masing individu merumuskan hasil 
temuannya dari LKPD-1 
10. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
merumuskan temuannya dari LKPD-1 
11. Guru membagi peserta didik secara heterogen 
ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 
4-5 orang 
12. Berdasarkan temuan secara individu, kemudian 
peserta didik mendiskusikan dalam 
kelompoknya tentang LKPD-1 yang diberikan 
guru. Guru berkeliling untuk membimbing 
peserta didik. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk saling bertukar pendapat dengan 
teman dalam kelompok untuk mengevaluasi dan 
menemukan solusi yang tepat. 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
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hasil karya 
 
 
 
 
 
Fase 5: 
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 
 
 
 
 
14. Masing-masing kelompok merumuskan hasil 
diskusi berkenaan dengan LKPD-1 
Mengkomunikasi 
15. Setiap kelompok menyajikan hasil 
diskusinya dengan sistem kunjung karya. 
16. Dalam sistem kunjung karya, setiap kelompok 
menempel karyanya pada tempat yang telah 
disediakan. 
17. Satu orang anggota dari masing-masing 
kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 
untuk melayani pengunjung dan menjadi 
narasumber tentang hasil kerja kelompoknya, 
sedangkan anggota lain berkunjung ke 
kelompok lainnya. 
18. Peserta didik diberikan lembar post it untuk 
mengomentari karya kelompok lain yang 
dikunjungi. 
19. Peserta didik perwakilan dari setiap kelompok 
dipersilakanuntukbertanya dan menanggapi 
kembali tentang hasil 
kerja kelompok lain yang telah mereka 
komentari. 
20. Peserta didik kembali ke kelompok masing 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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masing, dan mendiskusikan komentar, saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
21. Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan 
masalah sesuai dengan komentar dan saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
22. Peserta didik memperbaiki hasil kerja 
kelompoknya. 
 
 
Penutup: 
23. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 
• Hal baru apa yang kamu dapat hari ini? 
• Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
• Materi mana yang menurutmu masih belum 
kamu pahami? 
24. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. 
25. Peserta didik diminta duduk kembali ke 
tempatnya masing-masing untuk mengerjakan 
soal kuis yang diberikan oleh guru. 
26. Guru menginformasikan materi selanjutnya 
yaitu menentukan kemiringan garis yang melaui 
satu titik dan menentukan kemiringan garis yang 
melalu dua titik. 
27. Guru mengakhiri pembelajaran dengan cara 
mengaitkan materi dengan nilai-nilai agama 
dan sosial. Tanya jawab tentang penghayatan 
terhadap ajaran agama, misalnya: bagaimanakah 
cara seorang sopir labi-labi menentukan harga 
 
5menit 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
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tarif pelanggannya, apabila dalam kehidupan 
manusia tidak terdapat konsep persamaan garis 
lurus?  
 
2. Pertemuan ke-2 (2 × 40 menit) 
Fase / 
Sintaks PBL 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
1. Beri salam dan mengajak  peserta didik untuk 
berdo’a  
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 
peserta didik 
Apersepsi: 
3. Guru mengigatkan kembali konsep 
menggambar grafik garis lurus 
4. Guru menyuruh peserta didik untuk mengenal 
kemiringan yang tampak dalam kehidupan 
sehari-hari seperti: 
• Pernahkan kalian melalui jalanan di 
Seulawah? Bagaimana keadaan kendaraan 
saat melintasinya? 
• Mengapa dalam merancang jalan kita harus 
memperhatikan kemiringan jalan? Mengapa? 
Motivasi: 
5. Guru memberikan Memotivasi peserta didik agar 
lebih bersemangat dalam belajar dengan 
menunjukkan contoh konsep persamaan garis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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lurus dalam kehidupan sehari-hari. 
 
“Menara Pisa adalah sebuah Compaline atau menara 
lonceng Katedral di kota Pisa, Italia. Menara ini 
mulai dibangun sekitar tahun 1173. Pada awalnya 
Menara Pisa berdiri Vertikal seperti menara-menara 
lain pada umumnya. Namun keanehan mulai 
terdeteksi setelah 12 tahun kemudian. Tanda-tanda 
pertama yaitu terjadinya penurunan tanah, yang 
menyebabkan menara mengalami kemiringan ke arah 
utara. Arsitektur awal bangunan Menara Pisa adalah 
Bonanno Pisano. Menara Pisa memiliki berat 14.500 
ton dengan tinggi mencapai 58 meter. Pada masa-
masa setelahnya sejumlah arsitektur ikut 
menyumbangkan gagasan dalam pembangunan 
menara ini. Setiap tahun kemiringan Menara Pisa 
terus bertambah. Itulah sebabnya para ahli bangunan 
mencoba melakukan perbaikan agar peninggalan 
sejarah ini tetap bertahan. Menurut penelitian 
kemiringan menara pisa ialah 5,5 derajat. Setiap 
tahunnya kemiringan bertambah 1 milimeter, 
dihitung secara vertikal dari puncak menara ke 
tanah.” 
Dengan belajar konsep kemiringan kita bisa 
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mengetahui bagaimana mengatasi kemiringan agar 
tidak membahayakan kita. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu, peserta didik 
mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang 
berhubungan dengan kemiringan garis yang 
melalui satu titik dan dua titik dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan. 
7. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari 
ini menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu 
model pembelajaran yang berbasis masalah 
dimana siswa diberikan beberapa masalah yang 
harus diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah 
yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan 
kepada masing-masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti: 
Mengamati 
Guru mengajukan permasalahan sebagai berikut: 
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Fase 1: 
Orientasi 
siswa pada 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar diatas mnjelaskan jalan mnanjak di gunung 
Seulawah, Jika ruas jalan berupa tanjakan yang harus 
dilalui sepanjang 80 meter (jarak horizontal), dan 
ketinggian mencapai 75 meter. Hitunglah besarnya 
kemiringan jalan yang harus ditempuh untuk 
mencapai Puncak Seulawah! 
a. Adakah hubungan ketinggian jalan dengan 
kemiringan jalan? Jelaskan pendapat kalian! 
b. Adakah hubungan antara panjangnya ruas jalan 
dengan besarnya kemiringan? Jelaskan pendapat 
kalian! 
c. Bagaimanakah kemiringan jalan tersebut, apabila 
ketinggiannya mencapai 100 m? 
1. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
diajukan guru diatas. 
Menanya  
2. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan 
3. jika tidak ada yang bertanya maka guru meminta 
setiap peserta didik untuk menuliskan pertanyaan 
dan mebacakannya atau 
4. jika tidak ada yang bertanya maka guru 
memberikan pertanyaan pancingan. 
Contohnya: 
• apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan 
permasalahan diatas? 
 
 
 
 
 
10 menit 
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Fase 2: 
Mengorganis
asikan siswa 
untuk belajar 
 
 
Fase 3: 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
• Sebutkan contoh kemiringan lain yang ada 
disekitarmu? 
• Apa yang membedakan kemiringan dari 
permasalah yang diberikan dan contoh 
yang kamu berikan? 
Mengumpulkan Informasi/ Mengeksplorasi 
Mencoba: 
5. Peserta didik membaca dan memahami LKPD-2 
menemukan konsep tentang Kemiringan Garis 
Lurus 
6. Peserta didik diberi motivasi untuk membaca 
dan memahami LKPD-2, 
7. Melalui LKPD-2 guru membimbing peserta 
didik secara individu untuk merumuskan 
permasalahan. 
Mengasosiasi 
8. Masing-masing individu merumuskan hasil 
temuannya dari LKPD-2 
9. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
merumuskan temuannya dari LKPD-2 
10. Guru membagi peserta didik secara heterogen 
ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 
4-5 orang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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Fase 4: 
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya 
11. Berdasarkan temuan secara individu, kemudian 
peserta didik mendiskusikan dalam 
kelompoknya tentang LKPD-2 yang diberikan 
guru. Guru berkeliling untuk membimbing 
peserta didik. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk saling bertukar pendapat dengan 
teman dalam kelompok untuk mengevaluasi dan 
menemukan solusi yang tepat. 
13. Masing-masing kelompok merumuskan hasil 
diskusi berkenaan dengan LKPD-2 
Mengkomunikasi 
Selanjutnya setiap kelompok menyajikan hasil 
diskusinya dengan sistem kunjung karya. 
14. Dalam sistem kunjung karya, setiap kelompok 
menempel karyanya pada tempat yang telah 
disediakan. 
15. Satu orang anggota dari masing-masing 
kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 
untuk melayani pengunjung dan menjadi 
narasumber tentang hasil kerja kelompoknya, 
sedangkan anggota lain berkunjung ke 
kelompok lainnya. 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
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Fase 5: 
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 
 
16. Peserta didik diberikan lembar post it untuk 
mengomentari karya kelompok lain yang 
dikunjungi. 
17. Peserta didik secara individu dipersilakan untuk 
bertanya dan menanggapi kembali tentang hasil 
kerja kelompok lain yang telah mereka 
komentari. 
18. Peserta didik kembali ke kelompok masing 
masing, dan mendiskusikan komentar, saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
19. Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan 
masalah sesuai dengan komentar dan saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
20. Peserta didik memperbaiki hasil kerja 
kelompoknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 menit 
 
 
Penutup: 
21. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti: 
• Hal baru apa yang kamu dapat hari ini? 
• Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
• Materi mana yang menurutmu masih belum 
10 menit 
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kamu pahami? 
22. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. 
23. Peserta didik diminta duduk kembali ke 
tempatnya masing-masing untuk mengerjakan 
soal kuis yang diberikan oleh guru. 
24. Guru menginformasikan materi selanjutnya 
yaitu, menentukan gradien garis yang saling 
sejajar dan menentukan gradien garis yang saling 
tegak lurus 
25. Guru mengakhiri pembelajaran dengan cara 
mengaitkan materi dengan nilai-nilai agama dan 
sosial. Seperti tanya jawab tentang penghayatan 
terhadap kehidupan beragama, misal: dapatkan 
kalian menunjukkan contoh kebesaran Allah yang 
berhubungan dengan kemiringan di alam semesta 
ini? 
 
3. Pertemuan ke-3 (3 × 40 menit) 
Fase / 
Sintaks PBL 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
1. Beri salam dan mengajak  peserta didik untuk 
berdo’a  
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran peserta 
didik 
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Apersepsi: 
3. Guru mengigatkan kembali konsep kemiringan 
garis lurus dengan mengajukan pertanyaan: 
• Berapakah gradien garis yang 
menghubungkan pasangan titik (6, 8) dan 
(5, 7) 
Motivasi: 
4. Guru memberikan contoh situasi yang melibatkan 
hubungan gradien garis dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
“Coba perhatikan gambar di atas, Pak Herman dan 
Pak Yono hendak memasang kuda-kuda atau 
kerangka atap yang saling sejajar. Dengan 
mempelajari kesejajaran maka kita bisa membuat 
atap yang mudah disusun atau kita juga bisa 
menerapkan konsep saling sejajar di pagar rumah. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu, peserta didik 
mampu menyelesaikan permasalahan tentang 
hubungan gradien garis yang saling sejajar dan 
saling tegak lurus. 
6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu 
model pembelajaran yang berbasis masalah 
dimana siswa diberikan beberapa masalah yang 
harus diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah yang 
diberikan di LKPD dan pada akhir pembelajaran 
guru akan memberikan latihan kepada masing-
masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 1: 
Orientasi 
siswa pada 
masalah 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti: 
Mengamati 
Guru mengajukan permasalahan sebagai berikut: 
“Komplek Perumahan Indah Permai” 
Pak Ahmad adalah seorang Manager di sebuah 
perusahaan kontruksi yang bergerak dibidang 
pembangunan komplek perumahan. Komplek 
perumahan yang telah dibangun oleh pak Ahmad 
memiliki bangunan yang sama bentuk dan posisi atap 
yang saling sejajar. Bentuk kemiringan atap tersebut 
diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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a. Tentukanlah gradien garis k! 
b. Buatlah tiga buah garis yang sejajar dengan 
garis k, kemudian berikan nama untuk ketiga 
garis tersebut. (kerjakan pada koordinat 
kartesius di atas) 
c. Hitunglah gradiendari ketiga garis tersebut! 
d. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas ! 
1. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
diajukan guru diatas. 
Menanya  
2. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan 
3. jika tidak ada yang bertanya maka guru meminta 
setiap peserta didik untuk menuliskan pertanyaan 
dan mebacakannya atau 
4. jika tidak ada yang bertanya maka guru 
memberikan pertanyaan pancingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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Fase 2: 
Mengorgani-
sasikan siswa 
untuk belajar 
 
 
 
 
Fase 3: 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
Contohnya: 
• apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan 
permasalahan diatas?  
• Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
• Dapatkah kamu menentukan kemiringan dari 
garis-garis lainnya yang sejajar dengan garis 
k? 
• Strategi apa yang kamu gunakan dalam 
menentukannya? 
Mengumpulkan Informasi/ Mengeksplorasi 
Mencoba: 
5. Peserta didik membaca dan memahami LKPD-3 
menemukan konsep tentang Kemiringan Garis 
Lurus 
6. Peserta didik diberi motivasi untuk membaca 
dan memahami LKPD-3, 
7. Melalui LKPD-3 guru membimbing peserta 
didik secara individu untuk merumuskan 
permasalahan. 
Mengasosiasi 
8. Masing-masing individu merumuskan hasil 
temuannya dari LKPD-3 
9. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
merumuskan temuannya dari LKPD-3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
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Fase 4: 
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya 
 
 
 
 
10. Guru membagi peserta didik secara heterogen 
ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 
4-5 orang 
11. Berdasarkan temuan secara individu, kemudian 
peserta didik mendiskusikan dalam 
kelompoknya tentang LKPD-3 yang diberikan 
guru. Guru berkeliling untuk membimbing 
peserta didik. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk saling bertukar pendapat dengan 
teman dalam kelompok untuk mengevaluasi dan 
menemukan solusi yang tepat. 
13. Masing-masing kelompok merumuskan hasil 
diskusi berkenaan dengan LKPD-3 
Mengkomunikasi 
14. Selanjutnya setiap kelompok menyajikan hasil 
diskusinya dengan sistem kunjung karya. 
15. Dalam sistem kunjung karya, setiap kelompok 
menempel karyanya pada tempat yang telah 
disediakan. 
16. Satu orang anggota dari masing-masing 
kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 
untuk melayani pengunjung dan menjadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
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Fase 5: 
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 
 
narasumber tentang hasil kerja kelompoknya, 
sedangkan anggota lain berkunjung ke 
kelompok lainnya. 
17. Peserta didik diberikan lembar post it untuk 
mengomentari karya kelompok lain yang 
dikunjungi. 
18. Peserta didik secara individu dipersilakan untuk 
bertanya dan menanggapi kembali tentang hasil 
kerja kelompok lain yang telah mereka 
komentari. 
19. Peserta didik kembali ke kelompok masing 
masing, dan mendiskusikan komentar, saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
20. Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan 
masalah sesuai dengan komentar dan saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
21. Peserta didik memperbaiki hasil kerja 
kelompoknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup: 
22. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti: 
• Hal baru apa yang kamu dapat hari ini? 
• Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
• Materi mana yang menurutmu masih belum 
kamu pahami? 
 
 
 
4 menit 
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23. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. 
24. Peserta didik diminta duduk kembali ke 
tempatnya masing-masing untuk mengerjakan 
soal kuis yang diberikan oleh guru. 
25. Guru menginformasikan materi selanjutnya 
yaitu, menentukan persamaan garis lurus apabila 
diketahui gradien dan salah satu titik yang dilalui 
, menentukan persamaan garis lurus apabila dua 
titik yang dilalui diketahui dan menentukan 
persamaan garis lurus yang melalui titik potong 
dengan sumbu koordinat. 
26. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan Alhamdulillah dan Salam. 
 
4. Pertemuan ke- 4 (2 × 40 menit) 
Fase / 
Sintaks PBL 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
1. Beri salam dan mengajak  peserta didik untuk 
berdo’a  
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran peserta 
didik 
Apersepsi: 
3. Guru mengigatkan kembali Hubungan Gradien 
Garis dengan mengajukan pertanyaan: 
• Masih ingatkan kalian bentuk fungsi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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• Apakah maksud dari 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 diganti 
menjadi 𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏 ? 
Motivasi: 
4. Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
menjelaskan bahwa persamaan garis lurus banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
dalam perhitungan harga barang dan titik impas 
dalam ekonomi yang terkait dengan penawaran 
dan permintaan. Kemudian dalam fisika seperti 
benda yang bergerak dengan menggunakan 
perhitungan kecepatan, jarak dan waktu, serta 
dalam geometri dan sebagainya. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu, peserta didik 
mampu membuat persamaan garis lurus dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan. 
6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu 
model pembelajaran yang berbasis masalah 
dimana siswa diberikan beberapa masalah yang 
harus diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah yang 
diberikan di LKPD dan pada akhir pembelajaran 
guru akan memberikan latihan kepada masing-
masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti: 
Mengamati 
Guru mengajukan permasalahan sebagai berikut: 
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Fase 1: 
Orientasi 
siswa pada 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Negara kita kaya akan tempat-tempat wisata 
yang indah. Kota Malang, terletak di Jawa 
Timur, kurang lebih 80 km dari ibu kota 
propinsi Surabaya. 
 
Kota Malang terkenal akan hawa yang sejuk, dan 
buahapelnya. Suhu udara di Kota Malang berkisar 
antara 280 –300 Celcius. Di Indonesia kita 
menggunakan satuan derajatCelsius untuk mencatat 
suhu udara suatu tempat, sedangkan 
di negara lain seperti Amerika Serikat ukuran suhu 
menggunakan derajat Fahrenheit. Bila pada bulan 
September suhu Kota Malang 280 Celcius, suhu 
tersebut setara denganberapa derajat suhu 
Fahrenheit? Apabila suhunya menjadi 300 Celcius 
berapa derajat suhu Fahrenheit? 
1. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
diajukan guru diatas. 
Menanya  
2. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan 
8. jika tidak ada yang bertanya maka guru meminta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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Fase 2: 
Mengorganis
asikan siswa 
untuk belajar 
 
 
Fase 3: 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
setiap peserta didik untuk menuliskan pertanyaan 
dan mebacakannya, atau 
2. jika tidak ada yang bertanya maka guru 
memberikan pertanyaan pancingan. 
Contohnya: 
• apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan 
permasalahan diatas?  
• Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
• Dapatkah kamu menentukan persamaan dari 
masalah di atas? 
• Strategi apa yang kamu gunakan dalam 
menentukannya? 
Mengumpulkan Informasi/ Mengeksplorasi 
Mencoba: 
3. Peserta didik membaca dan memahami LKPD-4 
menemukan konsep tentang menentukan 
persamaan garis lurus 
4. Peserta didik diberi motivasi untuk membaca 
dan memahami LKPD-4, 
5. Melalui LKPD-4 guru membimbing peserta 
didik secara individu untuk merumuskan 
permasalahan. 
Mengasosiasi 
6. Masing-masing individu merumuskan hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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Fase 4: 
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya 
temuannya dari LKPD-4 
7. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
merumuskan temuannya dari LKPD-4 
8. Guru membagi peserta didik secara heterogen 
ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 
4-5 orang 
9. Berdasarkan temuan secara individu, kemudian 
peserta didik mendiskusikan dalam 
kelompoknya tentang LKPD-4 yang diberikan 
guru. Guru berkeliling untuk membimbing 
peserta didik. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk saling bertukar pendapat dengan 
teman dalam kelompok untuk mengevaluasi dan 
menemukan solusi yang tepat. 
11. Masing-masing kelompok merumuskan hasil 
diskusi berkenaan dengan LKPD-4 
Mengkomunikasi 
12. Selanjutnya setiap kelompok menyajikan hasil 
diskusinya dengan sistem kunjung karya. 
13. Dalam sistem kunjung karya, setiap kelompok 
menempel karyanya pada tempat yang telah 
disediakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
192 
 
 
 
 
 
Fase 5: 
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 
14. Satu orang anggota dari masing-masing 
kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 
untuk melayani pengunjung dan menjadi 
narasumber tentang hasil kerja kelompoknya, 
sedangkan anggota lain berkunjung ke 
kelompok lainnya. 
15. Peserta didik diberikan lembar post it untuk 
mengomentari karya kelompok lain yang 
dikunjungi. 
16. Peserta didik secara individu dipersilakan untuk 
bertanya dan menanggapi kembali tentang hasil 
kerja kelompok lain yang telah mereka 
komentari. 
17. Peserta didik kembali ke kelompok masing 
masing, dan mendiskusikan komentar, saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
18. Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan 
masalah sesuai dengan komentar dan saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
19. Peserta didik memperbaiki hasil kerja 
kelompoknya. 
 
 
 
 
 
25 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
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Penutup: 
20. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti: 
• Hal baru apa yang kamu dapat hari ini? 
• Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
• Materi mana yang menurutmu masih belum 
kamu pahami? 
21. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. 
22. Peserta didik diminta duduk kembali ke 
tempatnya masing-masing untuk mengerjakan 
soal kuis yang diberikan oleh guru. 
23. Guru menginformasikan materi selanjutnya 
yaitu, menentukan persamaan garis yang  sejajar 
dengan garis lain dan menentukan persamaan 
garis  tegak lurus dengan garis lain 
24. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan Alhamdulillah dan Salam. 
 
25 menit 
 
 
5. Pertemuan ke-5 (3 × 40 menit) 
Fase / Sintaks 
PBL 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
1. Beri salam dan mengajak  peserta didik untuk 
berdo’a  
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran peserta 
didik 
Apersepsi: 
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3. Guru mengigatkan kembali Menentukan 
persamaan garis lurus dengan mengajukan 
pertanyaan: 
• Masih ingatkah kalian bentuk umum dari 
persamaan garis yang bergradien 𝑚 dan 
melalui titik (𝑥1,𝑦1)? 
• Bagaimanakah persamaan garis yang 
melalui titik (8, −6) dan (4, 9)? 
Motivasi: 
4. Gurumemberikan contoh situasi yang 
melibatkan Persamaan Garis yang memiliki 
hubungan dengan Garis Lainnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
“Lari adalah salah satu jenis cabang olahraga 
Atletik. Secara bahasa lari juga dapat diartikan 
sebagai lari cepat yang menempuh suatu jarak 
tertentu. Peraturan yang berlaku dalam perlombaan  
harus diketahui oleh pelari. Peraturan 
perlombaan lari  di Indonesia ditentukan oleh PASI 
(Persatuan Atletik Seluruh Indonesia), karena 
merupakan induk organisasi olahraga atletik 
Indonesia. Jika diperhatikan, lintasan lari dibuat 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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sedemikian hingga para pelari tidak saling 
bertabrakan. Lintasan lari dibuat saling sejajar.” 
Jadi kita sebagai panitia bisa dengan mudah 
membuat litasan. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu, peserta didik 
mampu membuat persamaan garis yang 
memiliki hubungan dengan garis lainnya dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan. 
6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari 
ini menggunakan pendekatan saintific dan 
model pembelajaran Problem Based Learning, 
yaitu model pembelajaran yang berbasis 
masalah dimana siswa diberikan beberapa 
masalah yang harus diselesaikan pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan 
bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan 
permasalah yang diberikan di LKPD dan pada 
akhir pembelajaran guru akan memberikan 
latihan kepada masing-masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 1: 
Kegiatan Inti: 
Mengamati 
Guru mengajukan permasalahan sebagai berikut: 
“Perhatikan Gambar di bawah ini! 
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Orientasi siswa 
pada masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan situasi yang terjadi 
diarea kolam renang pada perlombaan Asian Games 
2018 yang diadakan di Indonesia. Situasi di atas 
menggambarkan posisi perenangA berada pada 
jalur garis yang sejajar dengan lawannya yaitu 
perenang B. Jika saat itu perenangA berhasil 
melalui titik (0, 3) dan perenangB berada pada 
lintasan garis 𝑔 ≡ 5𝑥 − 2𝑦 = 2. Gambarkan 
ilustrasi garis tersebut pada koordinat kartesius, dan 
tentukan persamaan garis yang dibentuk oleh jalur 
perenangA! 
1. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
diajukan guru diatas. 
Menanya  
2. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan 
3. jika tidak ada yang bertanya maka guru meminta 
setiap peserta didik untuk menuliskan 
pertanyaan dan mebacakannya, atau 
3. jika tidak ada yang bertanya maka guru 
memberikan pertanyaan pancingan. 
Contohnya: 
• apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan 
permasalahan diatas?  
• Langkah awal apa yang terpikir olehmu 
untuk menyelesaikan masalah tersebut? 
 
 
10 menit 
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Fase 2: 
Mengorganisas
ikan siswa 
untuk belajar 
 
 
Fase 3: 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
• Dapatkah kamu menentukan persamaan 
garis yang memiliki hubungan dengan garis 
lainnya,? 
• Strategi apa yang kamu gunakan dalam 
menentukannya? 
Mengumpulkan Informasi/ Mengeksplorasi 
Mencoba: 
4. Peserta didik membaca dan memahami LKPD-
5 menemukan konsep tentang menentukan 
persamaan garis lurus 
5. Peserta didik diberi motivasi untuk membaca 
dan memahami LKPD-5, 
6. Melalui LKPD-5 guru membimbing peserta 
didik secara individu untuk merumuskan 
permasalahan. 
Mengasosiasi 
7. Masing-masing individu merumuskan hasil 
temuannya dari LKPD-5 
8. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
merumuskan temuannya dari LKPD-5 
9. Guru membagi peserta didik secara heterogen 
ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 
4-5 orang 
10. Berdasarkan temuan secara individu, kemudian 
peserta didik mendiskusikan dalam 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
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Fase 4: 
Mengembangk
an dan 
menyajikan 
hasil karya 
 
Fase 5: 
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 
kelompoknya tentang LKPD-5 yang diberikan 
guru. Guru berkeliling untuk membimbing 
peserta didik. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk saling bertukar pendapat dengan 
teman dalam kelompok untuk mengevaluasi 
dan 
menemukan solusi yang tepat. 
12. Masing-masing kelompok merumuskan hasil 
diskusi berkenaan dengan LKPD-5 
Mengkomunikasi 
13. Selanjutnya setiap kelompok menyajikan hasil 
diskusinya dengan sistem kunjung karya. 
14. Dalam sistem kunjung karya, setiap kelompok 
menempel karyanya pada tempat yang telah 
disediakan. 
15. Satu orang anggota dari masing-masing 
kelompok tetap tinggal pada kelompoknya 
untuk melayani pengunjung dan menjadi 
narasumber tentang hasil kerja kelompoknya, 
sedangkan anggota lain berkunjung ke 
kelompok lainnya. 
16. Peserta didik diberikan lembar post it untuk 
 
 
25 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
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pemecahan 
masalah 
mengomentari karya kelompok lain yang 
dikunjungi. 
17. Peserta didik secara individu dipersilakan untuk 
bertanya dan menanggapi kembali tentang hasil 
kerja kelompok lain yang telah mereka 
komentari. 
18. Peserta didik kembali ke kelompok masing 
masing, dan mendiskusikan komentar, saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
19. Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan 
masalah sesuai dengan komentar dan saran/ 
masukan dari guru dan anggota kelompok lain. 
20. Peserta didik memperbaiki hasil kerja 
kelompoknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup: 
21. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti: 
• Hal baru apa yang kamu dapat hari ini? 
• Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
• Materi mana yang menurutmu masih belum 
kamu pahami? 
22. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari pada hari ini. 
23. Peserta didik diminta duduk kembali ke 
tempatnya masing-masing untuk mengerjakan 
25 menit 
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soal kuis yang diberikan oleh guru. 
24. Guru menginformasikan materi selanjutnya 
yaitu Ulangan 
25. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan Alhamdulillah dan Salam. 
 
I. Teknik Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spiritual 
1.1 Teknik Penilaian Sikap Spiritual:Teknik non tes, bentuk pengamatan sikap 
dalam proses pembelajaran 
1.2 Instrumen Penilaian Sikap Spiritual (lampiran 3) 
2. Penilaian Sikap Sosial 
2.1 Teknik Penilaian Sikap Sosial: Teknik non tes, bentuk pengamatan sikap 
dalam proses pembelajaran 
2.2 Instrumen Penilaian Sikap Sosial (lampiran 4) 
3. Penilaian Pengetahuan 
3.1 Teknik Penilaian Pengetahuan:Teknik tes, bentuk uraian. 
3.2 Instrumen Penilaian Pengetahuan (lampiran 5) 
4. Penilaian Keterampilan 
4.1 Teknik Penilaian Keterampilan : Teknik non tes, bentuk uraian. 
4.2 Instrumen Penilaian Keterampilan (lampiran 6) 
No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap Spritual Jurnal Pengamatan 
Selama 
pembelajaran dan 
saat diskusi 
2. Sikap Sosial Jurnal Pengamatan 
Selama 
pembelajaran dan 
saat diskusi 
3. Pengetahuan 
Mengidentifikasi 
permasalahan yang 
terdapat pada 
Persamaan Garis Lurus 
Tes  
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok 
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4. Terampil 
menyelesaikan berbagai 
masalah konstektual 
yang berkaitan dengan  
Persamaan Garis Lurus 
Pengamatan 
Penyelesaian 
tugas (baik 
individu 
maupun 
kelompok) dan 
saat diskusi 
 
 
        Banda Aceh, 28 September  2018 
 
 
        (Melya Rahmi) 
      NIM: 140205019 
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SKENARIO RPP SIMULASI 
 PENDAHULUAN 
Orientasi : 
G: Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
G: Sekarang kita baca surat Al-Naba’ dan selanjutnya dilanjutkan dengan doa 
S: mengaji dan berdoa 
G: Apakah ada yang tidak hadir? 
S: Hadir semua pak. 
G: Tolong siapkan buku dan perlengkapan mengenai pembelajaran hari ini. 
S: Baik Pak (menyiapkan semua perlengkapan) 
Apersepsi: 
G: apa yang dimaksud dengan persamaan dalam matematika? 
S: kalimat matematika yang dihubungka dengan tanda “=” 
G: bagaimanakah yang dimaksud dengan persamaan dalam matematika? 
S: 2a=3 
G: selain dengan tabl dan grafk apah fungsi dapat dinyatakan dengan bentuk lain? 
S: bias pak, dengan diagram panah dan pasangan berurutan 
Motivasi: 
G: Pernahkah kalian menghitung ongkos labi-labi dengan jarak tertentu? Apakah 
kalian mempunyai strateginya? 
S: pernah pak, tidak pak. 
203 
 
G: Jika dalam satu keadaan, kita bias menghitung maksimal biay pembayaran 
dengan jarak perkilometer 
S: mendengarkan 
Tujuan Pembelajaran dan Model Pembelajaran: 
G: anak-anak sekalian materi yang kita pelajari sekarang adalah persamaan garis 
lurus dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai hari ini yaitu : Menyatakan 
fungsi dalam bentuk 
persamaan (rumus fungsi/notasi). Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan menggunakan representasi 
(persamaan). Memahami korespondensi satu-satu 
S: mendengar dan menyimak 
G: pembelajaran hari ini menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu model pembelajaran yang berbasis 
masalah dimana siswa diberikan beberapa masalah yang harus diselesaikan pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan kepada masing-masing individu. 
S: mendengar dan menyimak 
G: Adakah yang kurang jelas dengan langkah-langkah pembelajarannya? 
S: Jelas pak 
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KEGIATAN INTI 
Orientasi siswa pada masalah 
G : lihatlah permasalahan berikut: Ali ingin pergi ke rumah neneknya dengan 
sebuah taksi, dan perusahaan taksi tersebut menetapkan ketentuan bahwa tarif 
awal Rp 5.000,00 dan tarif setiap kilometernya Rp 2.500,00. Jika Ali melakukan 
perjalanan dengan jarak 1 km dari rumahnya, berapakah biaya yang harus di bayar 
oleh Ali? 
S: Mencermati permasalah yang diberikan 
Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar: 
G: Adakah yang ingin bertanya tentang permasalahan tersebut? 
S: sebentar pak 
G: Tuliskan pertanyaannya dan bacakan jika ada, jika tidak ada bapak yang akan 
bertanya. Apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan permasalahan diatas? 
S: adanya hubungan antara biaya dan jarak. 
G: Bagaimana cara menemukan relasi dari permasalahan diatas? 
S: dengan mencoba menemukan sebuah keterkaitan,  
Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
G: Memberikan LKPD-5 pada beberapa siswa dan mereka memahmi bersama 
teman sekitarnya 
S: membaca dan memahami LKPD-5 untuk menemukan konsep tentang 
persamaan Fungsi 
G: membimbing pesertadidik secara individu untuk merumuskan permasalahan. 
S: mencoba- coba bersama teman sebangku 
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G: mengarahkan peserta didik untuk merumuskan temuannya dari LKPD-5 
S: Masing-masing individu merumuskan hasil temuannya dari LKPD-5 
G: meminta kembali LKPD-5 
S: mengembalikan LKPD-5 
G: membagi peserta didik secara heterogen ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang 
S: siswa pindah (duduk berkelompok) 
G: ketua kelas tolong bagikan LKPD-5 kepada setiap kelompok 
S: membagikan LKPD-5 
G: kerjakan LKPD-5 dan berbagi tugas dalam mengerjakannya 
S: mendiskusikan dalam kelompoknya tentang LKPD-5 yang diberikan guru 
G: berkeliling untuk membimbing peserta didik ( melihat-lihat dan bertanya 
tentang hasil temuan siswa) 
S: mengerjakan LKPD sesuai bagianya 
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 
G: tuliskan temuan kalian pada tempat yang telah disediakan 
S: baik Pak 
G: setelah selesai, tempelkan hasil temuan kalian pada plano kelompok masing-
masing 
S: Baik pak. (Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya) 
G: sekarang kalian bisa mengunjungi kelompok lain dan mengomentari atau 
memberi masukan terhadap hasil karya kelompok lain dengan menuliskan pada 
post it dan menempelkannya, dengan satu orang tetap tinggal dikelompok. 
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
S: memahami temuan kelompok lain (sambil menuliskan masukan dan perbaikan) 
G: apabila ada yang kurang jelas dalam penyajian di setiap kelompo kalian bias 
menanyakan pada anggota kelmpok yang tinggal. 
S: menanyakan (ambil melihat-lihat yang kurang jelas) 
G: apabila sudah, maka boleh kembali ke kelompok masing-masing 
S: kembali ke kelompok masing-masing, dan mendiskusikan komentar, 
saran/masukan dari guru dan anggota kelompok lain 
G: memberikan masukan dan perbaikan dari hasil karya siswa 
S: memperbaiki hasil kerja kelompoknya. 
PENUTUP: 
G: Hal baru apa yang kamu dapat hari ini? 
S: mengetahui cara menemukan rumus persamaan fungsi  
G: Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
S: menyenangkan dan seru 
G: Materi mana yang menurutmu masih belum kamu pahami? 
S: tidak ada pak, sudah paham. 
G: mari sama-sama kita menyimpulkan materi hari ini 
S: langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus 
Bentuk umum persamaan fungsi yaitu : 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 
G: bapak akan memberikan satu soal untuk melihat apakah kalian sudah paham 
terhadap materi hari ini. (membagikan soal) 
S: mengerjakan soal 
G: waktu kalian habis 
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S: mengumpulkan jawaban 
G: materi selanjutnya yaitu persamaan garis lurus. Tolong pelajari dirumah 
S: baik pak 
G: sekian pembelajaran hari ini, ditutup dengan doa kafaratul majelis 
S: membaca doa 
G: menutup dengan salam (Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu) 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
 
SKENARIO RPP PERTEMUAN 1 
 PENDAHULUAN 
Orientasi : 
G: Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
G: Sekarang kita baca surat Al-Mulk dan selanjutnya dilanjutkan dengan doa 
S: mengaji dan berdoa 
G: Apakah ada yang tidak hadir? 
S: Hadir semua pak. 
G: Tolong siapkan buku dan perlengkapan mengenai pembelajaran hari ini. 
S: Baik Pak (menyiapkan semua perlengkapan) 
Apersepsi: 
G: Berapakah nilai dari 𝑓(−3) = 3𝑥 + 6 
S: -3 pak, 
G: bagaimanakah letak titik-titik (2, −3) dan (−4, 6) pada koordinat kartesius? 
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S: letak titik-titik  membentuk sebuah garis lurus pak. 
Motivasi: 
G: Pernahkah kalian ikut lomba balap sepeda? Apakah kalian mempunyai 
strateginya? 
S: pernah pak, tidak pak. 
G: Jika dalam satu keadaan, kalian mengikuti lomba balap sepeda, maka kalian 
bisa mengatur  strategi untuk menang  dengan mengunakan konsep persamaan 
garis lurus. 
Tujuan Pembelajaran dan Model Pembelajaran: 
G: anak-anak sekalian materi yang kita pelajari sekarang adalah persamaan garis 
lurus dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai hari ini yaitu : Menentukan 
letak pasangan titik pada bidang kartesius, menggambar grafik garis lurus,  dan 
menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan grafik garis lurus 
S: mendengar dan menyimak 
G: pembelajaran hari ini menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu model pembelajaran yang berbasis 
masalah dimana siswa diberikan beberapa masalah yang harus diselesaikan pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan kepada masing-masing individu. 
S: mendengar dan menyimak 
G: Adakah yang kurang jelas dengan langkah-langkah pembelajarannya? 
S: Jelas pak 
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KEGIATAN INTI 
Orientasi siswa pada masalah 
G : lihatlah permasalahan berikut: Sebuah rumah mempunyai bak penampungan 
airyang diletakkan di halaman depan. Pada suatuhari, air dialirkan dari bak 
penampungan kedalam bak mandi.Hubungan antara volum air yang 
tertampungdengan waktu alir disajikan dalam tabel dibawah. 
Waktu alir 
(x) menit 
volum air yang tertampung 
dalam bak mandi (y) liter 
0 2 
1 7 
2 12 
3 17 
4 22 
5 27 
a. Misal x menyatakan lamanya air mengalir dany menyatakan volum air dalam 
bak mandi.Relasi apakah yang dapat kita buat dari datatersebut? 
b. Bila air mengalir selama 10 menit, berapakah volum airdalam bak mandi? dan 
jika volume bak mandi 75 liter, berapakah waktu yangdiperlukan untuk 
mengalirkan air hingga bak mandi hingga penuh? 
S: Mencermati permasalah yang diberikan 
Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar: 
G: Adakah yang ingin bertanya tentang permasalahan tersebut? 
S: sebentar pak 
G: Tuliskan pertanyaannya dan bacakan jika ada, jika tidak ada bapak yang akan 
bertanya. Apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan permasalahan diatas? 
S: adanya hubungan antara waktu dan volume air. 
210 
 
G: Bagaimana cara menemukan relasi dari permasalahan diatas? 
S: dengan mencoba menemukan sebuah keterkaitan,  
Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
G: Memberikan LKPD 1 pada beberapa siswa dan mereka memahmi bersama 
teman sekitarnya 
S: membaca dan memahami LKPD-1 untuk menemukan konsep tentang Grafik 
Garis Lurus 
G: membimbing pesertadidik secara individu untuk merumuskan permasalahan. 
S: mencoba- coba bersama teman sebangku 
G: mengarahkan peserta didik untuk merumuskan temuannya dari LKPD-1 
S: Masing-masing individu merumuskan hasil temuannya dari LKPD-1 
G: meminta kembali LKPD-1 
S: mengembalikan LKPD-1 
G: membagi peserta didik secara heterogen ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang 
S: siswa pindah (duduk berkelompok) 
G: ketua kelas tolong bagikan LKPD-1 kepada setiap kelompok 
S: membagikan LKPD-1  
G: kerjakan LKPD-1 dan berbagi tugas dalam mengerjakannya 
S: mendiskusikan dalam kelompoknya tentang LKPD-1 yang diberikan guru 
G: berkeliling untuk membimbing peserta didik ( melihat-lihat dan bertanya 
tentang hasil temuan siswa) 
S: mengerjakan LKPD sesuai bagianya 
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Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 
G: tuliskan temuan kalian pada tempat yang telah disediakan 
S: baik Pak 
G: setelah selesai, tempelkan hasil temuan kalian pada plano kelompok masing-
masing 
S: Baik pak. (Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya) 
G: sekarang kalian bisa mengunjungi kelompok lain dan mengomentari atau 
memberi masukan terhadap hasil karya kelompok lain dengan menuliskan pada 
post it dan menempelkannya, dengan satu orang tetap tinggal dikelompok. 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
S: memahami temuan kelompok lain (sambil menuliskan masukan dan perbaikan) 
G: apabila ada yang kurang jelas dalam penyajian di setiap kelompo kalian bias 
menanyakan pada anggota kelmpok yang tinggal. 
S: menanyakan (ambil melihat-lihat yang kurang jelas) 
G: apabila sudah, maka boleh kembali ke kelompok masing-masing 
S: kembali ke kelompok masing-masing, dan mendiskusikan komentar, 
saran/masukan dari guru dan anggota kelompok lain 
G: memberikan masukan dan perbaikan dari hasil karya siswa 
S: memperbaiki hasil kerja kelompoknya. 
PENUTUP: 
G: Hal baru apa yang kamu dapat hari ini? 
S: mengetahui cara menemukan rumus fungsi persamaan garis lurus dan 
menggambar grafik pada koordinat kartesius  
G: Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
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S: menyenangkan dan seru 
G: Materi mana yang menurutmu masih belum kamu pahami? 
S: tidak ada pak, sudah paham. 
G: mari sama-sama kita menyimpulkan materi hari ini 
S: langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus 
a. Tentukan beberapa buah titik yang merupakan pasangan berurutan (x, y) 
dengan terlebih dahulu memilih beberapa nilai x, kemudian hitunglah 
nilai y!  
b. Buatlah tabel yang memuat baris-baris untuk x, y,  dan (x, y)! 
c. Gambar setiap pasangan berurutan (x, y) tersebut pada bidang Cartesius. 
d. Hubungkan, dua titik tersebut sehingga membentuk garis lurus yang 
merupakan grafik persamaan yang dicari. 
Bentuk umum persamaan garis lurus yaitu : 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
G: bapak akan memberikan satu soal untuk melihat apakh kalian sudah paham 
terhadap materi hari ini. (membagikan soal) 
S: mengerjakan soal 
G: waktu kalian habis 
S: mengumpulkan jawaban 
G: materi selanjutnya yaitu menentukan kemiringan garis yang melaui satu titik 
dan menentukan kemiringan garis yang melalu dua titik. Tolong pelajari dirumah 
S: baik pak 
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G: bagaimanakah cara seorang sopir labi-labi menentukan harga tarif 
pelanggannya, apabila dalam kehidupan manusia tidak terdapat konsep persamaan 
garis lurus? 
S: tidak tau pak. 
G: sekian pembelajaran hari ini, ditutup dengan doa kafaratul majelis 
S: membaca doa 
G: menutup dengan salam (Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu) 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
 
 
SKENARIO RPP PERTEMUAN 2 
 PENDAHULUAN 
Orientasi : 
G: Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
G: Sekarang kita baca surat Ar-rahman dan selanjutnya dilanjutkan dengan doa 
S: mengaji dan berdoa 
G: Apakah ada yang tidak hadir? 
S: Hadir semua pak. 
G: Tolong siapkan buku dan perlengkapan mengenai pembelajaran hari ini. 
S: Baik Pak (menyiapkan semua perlengkapan) 
Apersepsi: 
G: mengigatkan kembali konsep menggambar grafik garis lurus 
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S: menyimak 
G: Pernahkan kalian melalui jalanan di Seulawah? Bagaimana keadaan kendaraan 
saat melintasinya? 
S: miring pak dan tanjakannya tinggi 
G: Mengapa dalam merancang jalan kita harus memperhatikan kemiringan jalan? 
S: supaya terhindar dari kecelakaan karena kemiringan jalannya 
Motivasi: 
G: menunjukkan contoh konsep persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-
hari. 
“Menara Pisa adalah sebuah Compaline atau menara lonceng Katedral di kota 
Pisa, Italia. Menara ini mulai dibangun sekitar tahun 1173. Pada awalnya Menara 
Pisa berdiri Vertikal seperti menara-menara lain pada umumnya. Namun 
keanehan mulai terdeteksi setelah 12 tahun kemudian. Tanda-tanda pertama yaitu 
terjadinya penurunan tanah, yang menyebabkan menara mengalami kemiringan ke 
arah utara. Arsitektur awal bangunan Menara Pisa adalah Bonanno Pisano. 
Menara Pisa memiliki berat 14.500 ton dengan tinggi mencapai 58 meter. Pada 
masa-masa setelahnya sejumlah arsitektur ikut menyumbangkan gagasan dalam 
pembangunan menara ini. Setiap tahun kemiringan Menara Pisa terus bertambah. 
Itulah sebabnya para ahli bangunan mencoba melakukan perbaikan agar 
peninggalan sejarah ini tetap bertahan. Menurut penelitian kemiringan menara 
pisa ialah 5,5 derajat. Setiap tahunnya kemiringan bertambah 1 milimeter, 
dihitung secara vertikal dari puncak menara ke tanah.” Dengan belajar konsep 
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kemiringan kita bisa mengetahui bagaimana mengatasi kemiringan agar tidak 
membahayakan kita. 
S: menyimak dengan kagum 
Tujuan Pembelajaran dan Model Pembelajaran: 
G: anak-anak sekalian materi yang kita pelajari sekarang adalah persamaan garis 
lurus dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai hari ini yaitu : mampu 
menyelesaikan setiap permasalahan yang berhubungan dengan kemiringan garis 
yang melalui satu titik dan dua titik dari permasalahan kontekstual yang disajikan. 
S: mendengar dan menyimak 
G: pembelajaran hari ini menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu model pembelajaran yang berbasis 
masalah dimana siswa diberikan beberapa masalah yang harus diselesaikan pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan kepada masing-masing individu. 
S: mendengar dan menyimak 
G: Adakah yang kurang jelas dengan langkah-langkah pembelajarannya? 
S: Jelas pak 
KEGIATAN INTI 
Orientasi siswa pada masalah 
G : lihatlah permasalahan berikut: bayangkan jalan menanjak di gunung 
Seulawah, Jika ruas jalan berupa tanjakan yang harus dilalui sepanjang 80 meter 
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(jarak horizontal), dan ketinggian mencapai 75 meter. Hitunglah besarnya 
kemiringan jalan yang harus ditempuh untuk mencapai Puncak Seulawah! 
d. Adakah hubungan ketinggian jalan dengan kemiringan jalan? Jelaskan 
pendapat kalian! 
e. Adakah hubungan antara panjangnya ruas jalan dengan besarnya kemiringan? 
Jelaskan pendapat kalian! 
f. Bagaimanakah kemiringan jalan tersebut, apabila ketinggiannya mencapai 
100 m? 
S: Mencermati permasalah yang diberikan 
Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar: 
G: Adakah yang ingin bertanya tentang permasalahan tersebut? 
S: sebentar pak 
G: Tuliskan pertanyaannya dan bacakan jika ada, jika tidak ada bapak yang akan 
bertanya. Apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan permasalahan diatas? 
S: curamnya tanjakan gunung seulawah. 
G: Sebutkan contoh kemiringan lain yang ada disekitarmu? 
S: tangga sekolah 
G: Apa yang membedakan kemiringan dari permasalah yang diberikan dan contoh 
yang kamu berikan? 
S: tidak terlalu tinggi dan curam tanjakannya,  
Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
G: Memberikan LKPD-2 pada beberapa siswa dan mereka memahmi bersama 
teman sekitarnya 
S: membaca dan memahami LKPD-2 untuk menemukan konsep tentang 
Kemiringan Garis Lurus 
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G: membimbing peserta didik secara individu untuk merumuskan permasalahan. 
S: mencoba- coba bersama teman sebangku 
G: mengarahkan peserta didik untuk merumuskan temuannya dari LKPD-2 
S: Masing-masing individu merumuskan hasil temuannya dari LKPD-2 
G: meminta kembali LKPD-2 
S: mengembalikan LKPD-2 
G: membagi peserta didik secara heterogen ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang 
S: siswa pindah (duduk berkelompok) 
G: ketua kelas tolong bagikan LKPD-2 kepada setiap kelompok 
S: membagikan LKPD-2 
G: kerjakan LKPD-2 dan berbagi tugas dalm mengerjakannya 
S: mendiskusikan dalam kelompoknya tentang LKPD-2 yang diberikan 
guru 
G: berkeliling untuk membimbing peserta didik ( melihat-lihat dan bertanya 
tentang hasil temuan siswa) 
S: mengerjakan LKPD sesuai bagianya 
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 
G: tuliskan temuan kalian pada tempat yang telah disediakan 
S: baik Pak 
G: setelah selesai, tempelkan hasil temuan kalian pada plano kelompok masing-
masing 
S: Baik pak. (Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya) 
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G: skarang kalian bisa mengunjungi kelompok lain dan mengomentari atau 
memberi masukan terhadap hasil karya kelompok lain dengan menuliskan pada 
post it dan menempelkannya, dengan satu orang tetap tinggal dikelompok. 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
S: memahami temuan kelompok lain (sambil menuliskan masukan dan perbaikan) 
G: apabila ada yang kurang jelas dalam penyajian di setiap kelompo kalian bias 
menanyakan pada anggota kelmpok yang tinggal. 
S: menanyakan (ambil melihat-lihat yang kurang jelas) 
G: apabila sudah, maka boleh kembali ke kelompok masing-masing 
S: kembali ke kelompok masing-masing, dan mendiskusikan komentar, 
saran/masukan dari guru dan anggota kelompok lain 
G: memberikan masukan dan perbaikan dari hasil karya siswa 
S: memperbaiki hasil kerja kelompoknya. 
PENUTUP: 
G: Hal baru apa yang kamu dapat hari ini 
S: mengetahui cara menemukan kemiringan persamaan garis lurus  
G: Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
S: menyenangkan dan seru 
G: Materi mana yang menurutmu masih belum kamu pahami? 
S: tidak ada pak, sudah paham. 
G: mari sama-sama kita menyimpulkan materi hari ini 
S: Gradien adalah suatu perbandingan antara perubahan nilai y dengan perubahan 
nilai x atau m= 
𝑦
𝑥
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G: bapak akan memberikan satu soal untuk melihat apakah kalian sudah paham 
terhadap materi hari ini. (membagikan soal) 
S: mengerjakan soal 
G: waktu kalian habis 
S: mengumpulkan jawaban 
G: materi selanjutnya yaitu menentukan gradien garis yang saling sejajar dan 
menentukan gradien garis yang saling tegak lurus. Tolong pelajari dirumah 
S: baik pak 
G: dapatkan kalian menunjukkan contoh kebesaran Allah yang berhubungan 
dengan kemiringan di alam semesta ini? 
S: tidak pak. 
G: sekian pembelajaran hari ini, ditutup dengan doa kafaratul majelis 
S: membaca doa 
G: menutup dengan salam (Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu) 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
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SKENARIO RPP PERTEMUAN 3 
 PENDAHULUAN 
Orientasi : 
G: Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
G: Sekarang kita baca surat Al-waqiah dan selanjutnya dilanjutkan dengan doa 
S: mengaji dan berdoa 
G: Apakah ada yang tidak hadir? 
S: Hadir semua pak. 
G: Tolong siapkan buku dan perlengkapan mengenai pembelajaran hari ini. 
S: Baik Pak (menyiapkan semua perlengkapan) 
Apersepsi: 
G: mengigatkan kembali kemiringan garis lurus. Berapakah gradien garis yang 
menghubungkan pasangan titik (6, 8) dan (5, 7) 
S: m= 
8−7
6−5
, m= 1 
Motivasi: 
G: menunjukkan contoh konsep persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pak Herman dan Pak Yono hendak memasang kuda-kuda atau kerangka atap yang 
saling sejajar. Dengan mempelajari kesejajaran maka kita bisa membuat atap yang 
mudah disusun atau kita juga bisa menerapkan konsep saling sejajar di pagar 
rumah. 
S: menyimak dengan kagum 
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Tujuan Pembelajaran dan Model Pembelajaran: 
G: anak-anak sekalian materi yang kita pelajari sekarang adalah persamaan garis 
lurus dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai hari ini yaitu : mampu 
menyelesaikan permasalahan tentang hubungan gradien garis yang saling sejajar 
dan saling tegak lurus. 
S: mendengar dan menyimak 
G: pembelajaran hari ini menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu model pembelajaran yang berbasis 
masalah dimana siswa diberikan beberapa masalah yang harus diselesaikan pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan kepada masing-masing individu. 
S: mendengar dan menyimak 
G: Adakah yang kurang jelas dengan langkah-langkah pembelajarannya? 
S: Jelas pak 
KEGIATAN INTI 
Orientasi siswa pada masalah 
G : lihatlah permasalahan berikut: Pak Ahmad adalah seorang Manager di sebuah 
perusahaan kontruksi yang bergerak dibidang pembangunan komplek perumahan. 
Komplek perumahan yang telah dibangun oleh pak Ahmad memiliki bangunan 
yang sama bentuk dan posisi atap yang saling sejajar.Bentuk kemiringan atap 
tersebut diilustrasikan sebagai berikut 
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a. Tentukanlah gradien garis k! 
b. Buatlah tiga buah garis yang sejajar dengan garis k, kemudian berikan nama 
untuk ketiga garis tersebut. (kerjakan pada koordinat kartesius di atas) 
c. Hitunglah gradiendari ketiga garis tersebut 
S: Mencermati permasalah yang diberikan 
Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar: 
G: Adakah yang ingin bertanya tentang permasalahan tersebut? 
S: sebentar pak 
G: Tuliskan pertanyaannya dan bacakan jika ada, jika tidak ada bapak yang akan 
bertanya. Apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan permasalahan diatas? 
S: kemiringannya sama. 
G: Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk menyelesaikan masalah 
tersebut? 
S: menetukan kemiringan salah satu garis pak 
G: Dapatkah kamu menentukan kemiringan dari garis-garis lainnya yang sejajar 
dengan garis k? 
S: Dapat pak 
G: Strategi apa yang kamu gunakan dalam menentukannya? 
S: rumus gradient melalui dua titik pak 
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Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
G: Memberikan LKPD-3 pada beberapa siswa dan mereka memahmi bersama 
teman sekitarnya 
S: membaca dan memahami LKPD-3 untuk menemukan konsep tentang gradien 2 
garis 
G: membimbing peserta didik secara individu untuk merumuskan permasalahan. 
S: mencoba- coba bersama teman sebangku 
G: mengarahkan peserta didik untuk merumuskan temuannya dari LKPD-3 
S: Masing-masing individu merumuskan hasil temuannya dari LKPD-3 
G: meminta kembali LKPD-3 
S: mengembalikan LKPD-3 
G: membagi peserta didik secara heterogen ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang 
S: siswa pindah (duduk berkelompok) 
G: bendahara tolong bagikan LKPD-3 kepada setiap kelompok 
S: membagikan LKPD-3 
G: kerjakan LKPD-3 dan berbagi tugas dalm mengerjakannya 
S: mendiskusikan dalam kelompoknya tentang LKPD-3 yang diberikan guru 
G: berkeliling untuk membimbing peserta didik ( melihat-lihat dan bertanya 
tentang hasil temuan siswa) 
S: mengerjakan LKPD sesuai bagianya 
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 
G: tuliskan temuan kalian pada tempat yang telah disediakan 
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S: baik Pak 
G: setelah selesai, tempelkan hasil temuan kalian pada plano kelompok masing-
masing 
S: Baik pak. (Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya) 
G: skarang kalian bisa mengunjungi kelompok lain dan mengomentari atau 
memberi masukan terhadap hasil karya kelompok lain dengan menuliskan pada 
post it dan menempelkannya, dengan satu orang tetap tinggal dikelompok. 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
S: memahami temuan kelompok lain (sambil menuliskan masukan dan perbaikan) 
G: apabila ada yang kurang jelas dalam penyajian di setiap kelompo kalian bias 
menanyakan pada anggota kelmpok yang tinggal. 
S: menanyakan (ambil melihat-lihat yang kurang jelas) 
G: apabila sudah, maka boleh kembali ke kelompok masing-masing 
S: kembali ke kelompok masing-masing, dan mendiskusikan komentar, 
saran/masukan dari guru dan anggota kelompok lain 
G: memberikan masukan dan perbaikan dari hasil karya siswa 
S: memperbaiki hasil kerja kelompoknya. 
PENUTUP: 
G: Hal baru apa yang kamu dapat hari ini 
S: mengetahui cara menemukan kemiringan 2  garis lurus yang saling 
berhubungan 
G: Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
S: menyenangkan dan seru 
G: Materi mana yang menurutmu masih belum kamu pahami? 
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S: tidak ada pak, sudah paham. 
G: mari sama-sama kita menyimpulkan materi hari ini 
S: garis-garis yang sejajar memiliki gradien yang sama dan hasil kali gradien-
gradien garis yang saling tegak lurus adalah −1 
G: bapak akan memberikan satu soal untuk melihat apakah kalian sudah paham 
terhadap materi hari ini. (membagikan soal) 
S: mengerjakan soal 
G: waktu kalian habis 
S: mengumpulkan jawaban 
G: materi selanjutnya yaitu menentukan rumus persamaan garis lurus Tolong 
pelajari dirumah 
S: baik pak 
G: dapatkan kalian menunjukkan contoh bangunan yang berhubungan dengan 2 
garis? 
S: menara kembar di Malaysia pak 
G: sekian pembelajaran hari ini, ditutup dengan doa kafaratul majelis 
S: membaca doa 
G: menutup dengan salam (Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu) 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
 
SKENARIO RPP PERTEMUAN 4 
 PENDAHULUAN 
Orientasi : 
G: Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu 
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S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
G: Sekarang kita baca surat An-Naba’ dan selanjutnya dilanjutkan dengan doa 
S: mengaji dan berdoa 
G: Apakah ada yang tidak hadir? 
S: Hadir semua pak. 
G: Tolong siapkan buku dan perlengkapan mengenai pembelajaran hari ini. 
S: Baik Pak (menyiapkan semua perlengkapan) 
Apersepsi: 
G: mengigatkan kembali Hubungan Gradien Garis. Masih ingatkan kalian bentuk 
fungsi? 
S: Masih pak 
G: Apakah maksud dari 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 diganti menjadi = 𝑎𝑥 + 𝑏 ? 
S: bahwa fungsi tersebut diubah kedalm bentuk umum persamaan garis pak 
Motivasi: 
G: menjelaskan bahwa persamaan garis lurus banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya dalam perhitungan harga barang dan titik impas dalam 
ekonomi yang terkait dengan penawaran dan permintaan. Kemudian dalam fisika 
seperti benda yang bergerak dengan menggunakan perhitungan kecepatan, jarak 
dan waktu, serta dalam geometri dan sebagainya. 
S: menyimak dengan kagum 
Tujuan Pembelajaran dan Model Pembelajaran: 
G: anak-anak sekalian materi yang kita pelajari sekarang adalah persamaan garis 
lurus dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai hari ini yaitu : mampu 
membuat persamaan garis lurus dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
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S: mendengar dan menyimak 
G: pembelajaran hari ini menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu model pembelajaran yang berbasis 
masalah dimana siswa diberikan beberapa masalah yang harus diselesaikan pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan kepada masing-masing individu. 
S: mendengar dan menyimak 
G: Adakah yang kurang jelas dengan langkah-langkah pembelajarannya? 
S: Jelas pak 
KEGIATAN INTI 
Orientasi siswa pada masalah 
G : lihatlah permasalahan berikut: Negara kita kaya akan tempat-tempat 
wisatayang indah. Kota Malang, terletak di JawaTimur, kurang lebih 80 km dari 
ibu kotapropinsi Surabaya. Kota Malang terkenal akan hawa yang sejuk, dan 
buahapelnya. Suhu udara di Kota Malang berkisar antara 280 –300 Celcius. Di 
Indonesia kita menggunakan satuan derajatCelsius untuk mencatat suhu udara 
suatu tempat, sedangkandi negara lain seperti Amerika Serikat ukuran suhu 
menggunakan derajat Fahrenheit. Bila pada bulan September suhu Kota Malang 
280 Celcius, suhu tersebut setara denganberapa derajat suhu Fahrenheit? Apabila 
suhunya menjadi 300 Celcius berapa derajat suhu Fahrenheit? 
S: Mencermati permasalah yang diberikan 
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Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar: 
G: Adakah yang ingin bertanya tentang permasalahan tersebut? 
S: sebentar pak 
G: Tuliskan pertanyaannya dan bacakan jika ada, jika tidak ada bapak yang akan 
bertanya. Apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan permasalahan diatas? 
S: bentuk persamaannya pak. 
G: Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk menyelesaikan masalah 
tersebut? 
S: menetukan perbandingan kedua suhu 
G: Dapatkah kamu menentukan persamaan dari masalah di atas? 
S: Dapat pak 
G: Strategi apa yang kamu gunakan dalam menentukannya? 
S: menentukan kemringannya pak 
Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
G: Memberikan LKPD-4 pada beberapa siswa dan mereka memahmi bersama 
teman sekitarnya 
S: membaca dan memahami LKPD-4 untuk menemukan konsep bentuk 
persamaan garis lurus 
G: membimbing peserta didik secara individu untuk merumuskan permasalahan. 
S: mencoba- coba bersama teman sebangku 
G: mengarahkan peserta didik untuk merumuskan temuannya dari LKPD-4 
S: Masing-masing individu merumuskan hasil temuannya dari LKPD-4 
G: meminta kembali LKPD-4 
S: mengembalikan LKPD-4 
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G: membagi peserta didik secara heterogen ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang 
S: siswa pindah (duduk berkelompok) 
G: bendahara tolong bagikan LKPD-4 kepada setiap kelompok 
S: membagikan LKPD-4 
G: kerjakan LKPD-4 dan berbagi tugas dalm mengerjakannya 
S: mendiskusikan dalam kelompoknya tentang LKPD-4 yang diberikan guru 
G: berkeliling untuk membimbing peserta didik ( melihat-lihat dan bertanya 
tentang hasil temuan siswa) 
S: mengerjakan LKPD sesuai bagianya 
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 
G: tuliskan temuan kalian pada tempat yang telah disediakan 
S: baik Pak 
G: setelah selesai, tempelkan hasil temuan kalian pada plano kelompok masing-
masing 
S: Baik pak. (Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya) 
G: skarang kalian bisa mengunjungi kelompok lain dan mengomentari atau 
memberi masukan terhadap hasil karya kelompok lain dengan menuliskan pada 
post it dan menempelkannya, dengan satu orang tetap tinggal dikelompok. 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
S: memahami temuan kelompok lain (sambil menuliskan masukan dan perbaikan) 
G: apabila ada yang kurang jelas dalam penyajian di setiap kelompok kalian bias 
menanyakan pada anggota kelmpok yang tinggal. 
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S: menanyakan (ambil melihat-lihat yang kurang jelas) 
G: apabila sudah, maka boleh kembali ke kelompok masing-masing 
S: kembali ke kelompok masing-masing, dan mendiskusikan komentar, 
saran/masukan dari guru dan anggota kelompok lain 
G: memberikan masukan dan perbaikan dari hasil karya siswa 
S: memperbaiki hasil kerja kelompoknya. 
PENUTUP: 
G: Hal baru apa yang kamu dapat hari ini 
S: mengetahui cara menentukan bentuk umum persamaan garis lurus dari titik 
yang diketahui 
G: Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
S: menyenangkan dan seru 
G: Materi mana yang menurutmu masih belum kamu pahami? 
S: tidak ada pak, sudah paham. 
G: mari sama-sama kita menyimpulkan materi hari ini 
S: Persamaan garis yang melalui sembarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan bergradien m adalah 
𝑦 − 𝑦1 = 𝑚 (𝑥 − 𝑥1) 
rumus persamaan garis melalui dua buah titik, yaitu: 
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1
 
Rumus  persamaan  garis yang memotong sumbu- 𝑥 di titik (𝑎, 0) dan sumbu – 𝑦 
di titik (0, 𝑏) adalah 𝑎𝑦 + 𝑏𝑥 = 𝑎𝑏. 
G: bapak akan memberikan satu soal untuk melihat apakah kalian sudah paham 
terhadap materi hari ini. (membagikan soal) 
S: mengerjakan soal 
G: waktu kalian habis 
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S: mengumpulkan jawaban 
G: materi selanjutnya yaitu menentukan rumus persamaan garis yang saling 
sejajar dan garis yang saling tegak lurus. Tolong pelajari dirumah 
S: baik pak 
G: sekian pembelajaran hari ini, ditutup dengan doa kafaratul majelis 
S: membaca doa 
G: menutup dengan salam (Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu) 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
 
SKENARIO RPP PERTEMUAN 5 
 PENDAHULUAN 
Orientasi : 
G: Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
G: Sekarang kita baca surat Ar-Rahman dan selanjutnya dilanjutkan dengan doa 
S: mengaji dan berdoa 
G: Apakah ada yang tidak hadir? 
S: Hadir semua pak. 
G: Tolong siapkan buku dan perlengkapan mengenai pembelajaran hari ini. 
S: Baik Pak (menyiapkan semua perlengkapan) 
Apersepsi: 
G: mengigatkan kembali Menentukan persamaan garis lurus. Masih ingatkah 
kalian bentuk umum dari persamaan garis yang bergradien 𝑚 dan melalui titik 
(𝑥1,𝑦1)? 
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S: y−𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1,) 
G: Bagaimanakah persamaan garis yang melalui titik (8, −6) dan (4, 9) 
S: m= 
9+6
8−4
,  
Motivasi: 
G: menunjukkan contoh konsep persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-
hari. 
“Lari adalah salah satu jenis cabang olahraga Atletik. Secara bahasa lari juga 
dapat diartikan sebagai lari cepat yang menempuh suatu jarak tertentu. Peraturan 
yang berlaku dalam perlombaan  harus diketahui oleh pelari. Peraturan 
perlombaan lari  di Indonesia ditentukan oleh PASI (Persatuan Atletik Seluruh 
Indonesia), karena merupakan induk organisasi olahraga atletik Indonesia. Jika 
diperhatikan, lintasan lari dibuat sedemikian hingga para pelari tidak saling 
bertabrakan. Lintasan lari dibuat saling sejajar.” Jadi kita sebagai panitia bisa 
dengan mudah membuat litasan. 
S: menyimak dengan kagum 
Tujuan Pembelajaran dan Model Pembelajaran: 
7. G: anak-anak sekalian materi yang kita pelajari sekarang adalah persamaan 
garis lurus dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai hari ini yaitu : 
mampu membuat persamaan garis yang memiliki hubungan dengan garis 
lainnya dari permasalahan kontekstual yang disajikan. 
S: mendengar dan menyimak 
G: pembelajaran hari ini menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu model pembelajaran yang berbasis 
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masalah dimana siswa diberikan beberapa masalah yang harus diselesaikan pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta didik akan bekerja secara kelompok 
dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan kepada masing-masing individu. 
S: mendengar dan menyimak 
G: Adakah yang kurang jelas dengan langkah-langkah pembelajarannya? 
S: Jelas pak 
KEGIATAN INTI 
Orientasi siswa pada masalah 
G : lihatlah permasalahan berikut: Gambar di atas menunjukkan situasi yang 
terjadi di area kolam renang pada perlombaan Asian Games 2018 yang diadakan 
di Indonesia. Situasi di atas menggambarkan posisi perenang A berada pada jalur 
garis yang sejajar dengan lawannya yaitu perenang B. Jika saat itu perenang A 
berhasil melalui titik (0, 3) dan perenang B berada pada lintasan garis 𝑔 ≡ 5𝑥 −
2𝑦 = 2. Gambarkan ilustrasi garis tersebut pada koordinat kartesius, dan tentukan 
persamaan garis yang dibentuk oleh jalur perenang A! 
S: Mencermati permasalah yang diberikan 
Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar: 
G: Adakah yang ingin bertanya tentang permasalahan tersebut? 
S: sebentar pak 
G: Tuliskan pertanyaannya dan bacakan jika ada, jika tidak ada bapak yang akan 
bertanya. Apa yang kamu fikirkan ketika ditampilkan permasalahan diatas? 
S: dua orang yang berenang saling sejajar. 
G: Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk menyelesaikan masalah 
tersebut? 
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S: menetukan posisi kedua perenang tersebut 
G: Dapatkah kamu menentukan persamaan garis yang memiliki hubungan dengan 
garis lainnya,? 
S: Dapat pak 
G: Strategi apa yang kamu gunakan dalam menentukannya? 
S: menetukan gradien garis dari salah satu perenang 
Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
G: Memberikan LKPD-5 pada beberapa siswa dan mereka memahmi bersama 
teman sekitarnya 
S: membaca dan memahami LKPD-5 untuk menemukan konsep persamaan 2 
garis yang saling berhubungan 
G: membimbing peserta didik secara individu untuk merumuskan permasalahan. 
S: mencoba- coba bersama teman sebangku 
G: mengarahkan peserta didik untuk merumuskan temuannya dari LKPD-5 
S: Masing-masing individu merumuskan hasil temuannya dari LKPD-5 
G: meminta kembali LKPD-5 
S: mengembalikan LKPD-5 
G: membagi peserta didik secara heterogen ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang 
S: siswa pindah (duduk berkelompok) 
G: bendahara tolong bagikan LKPD-5 kepada setiap kelompok 
S: membagikan LKPD-5 
G: kerjakan LKPD-5 dan berbagi tugas dalm mengerjakannya 
S: mendiskusikan dalam kelompoknya tentang LKPD-5 yang diberikan guru 
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G: berkeliling untuk membimbing peserta didik ( melihat-lihat dan bertanya 
tentang hasil temuan siswa) 
S: mengerjakan LKPD sesuai bagianya 
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 
G: tuliskan temuan kalian pada tempat yang telah disediakan 
S: baik Pak 
G: setelah selesai, tempelkan hasil temuan kalian pada plano kelompok masing-
masing 
S: Baik pak. (Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya) 
G: skarang kalian bisa mengunjungi kelompok lain dan mengomentari atau 
memberi masukan terhadap hasil karya kelompok lain dengan menuliskan pada 
post it dan menempelkannya, dengan satu orang tetap tinggal dikelompok. 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
S: memahami temuan kelompok lain (sambil menuliskan masukan dan perbaikan) 
G: apabila ada yang kurang jelas dalam penyajian di setiap kelompok kalian bias 
menanyakan pada anggota kelmpok yang tinggal. 
S: menanyakan (ambil melihat-lihat yang kurang jelas) 
G: apabila sudah, maka boleh kembali ke kelompok masing-masing 
S: kembali ke kelompok masing-masing, dan mendiskusikan komentar, 
saran/masukan dari guru dan anggota kelompok lain 
G: memberikan masukan dan perbaikan dari hasil karya siswa 
S: memperbaiki hasil kerja kelompoknya. 
PENUTUP: 
G: Hal baru apa yang kamu dapat hari ini 
236 
 
S: mengetahui cara menetukan persamaan 2  garis lurus yang saling berhubungan 
G: Bagaimana suasana pembelajaran hari ini? 
S: menyenangkan dan seru 
G: Materi mana yang menurutmu masih belum kamu pahami? 
S: tidak ada pak, sudah paham. 
G: mari sama-sama kita menyimpulkan materi hari ini 
S:  Garis dengan persamaan 𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan garis 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 saling sejajar 
jika dan hanya jika 𝑚1 = 𝑚2. 
Garis dengan persamaan 𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan persamaan 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 saling 
tegak lurus, jika 
dan hanya jika 𝑚1 × 𝑚2 = −1. 
G: bapak akan memberikan satu soal untuk melihat apakah kalian sudah paham 
terhadap materi hari ini. (membagikan soal) 
S: mengerjakan soal 
G: waktu kalian habis 
S: mengumpulkan jawaban 
G: materi selanjutnya yaitu Ulangan. Tolong belajar dan diulang-ulang materi 
yang telah dipelajari dirumah 
S: baik pak 
G: dapatkan kalian menunjukkan contoh bangunan yang berhubungan dengan 2 
garis? 
S: menara kembar di Malaysia pak 
G: sekian pembelajaran hari ini, ditutup dengan doa kafaratul majelis 
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S: membaca doa 
G: menutup dengan salam (Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatu) 
S: Wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatu 
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BAHAN AJAR 
Pertemuan-1 
Persamaan Garis Lurus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun bentuk umum dari persarsamaan garis lurus dapat dituliskan 
sebagaiberikut: 
 
 
 
Persamaan garis ini hampir sama dengan bentuk sederhananya, namun diberi 
tambahan konstanta (diberi lambang c). Hal ini menunjukkan bahwa garis yang 
dibentuk oleh persamaan garis tersebut tidak akan melalui titik O (0,0). 
Ayo Kita 
Menggali Informasi 
A. Persamaan Garis Lurus →Suatu fungsi yang apabila digambarkan ke dalam 
bidang kartesius akan berbentuk garis lurus 
Bentuk Umum sederhana 
 𝑦 = 𝑚𝑥 
Merupakan bentuk umum persamaan garis lurus sederhana, 
dikatakan demikian karena garis yang dibentuk oleh 
persamaan garis selalu melalui titik pusat koordinat (0,0) 
 
 
𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐  
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Gambarlah grafik persamaan garis lurus 2x + 3y = 6 pada bidang Cartesius, jika x, 
y variabel pada himpunan bilangan real. 
Ayo Kita  
Menalar 
B. Menggabar Grafik Persamaan Garis Lurus y = mx + c pada Bidang 
Cartesius 
Untuk menggambar grafik garis lurus pada bidang Cartesius dapat 
dilakukan dengan syarat minimal terdapat dua buah titik yang memenuhi garis 
tersebut, kemudian menarik garis lurus yang melalui kedua titik itu. 
 
 
a. Tentukan beberapa buah titik yang merupakan pasangan berurutan (x, 
y) dengan terlebih dahulu memilih beberapa nilai x, kemudian 
hitunglah nilai y! 
b. Buatlah tabel yang memuat baris-baris untuk x, y,  dan (x, y)! 
c. Gambar setiap pasangan berurutan (x, y) tersebut pada bidang 
Cartesius. 
d. Hubungkan, dua titik tersebut sehingga membentuk garis lurus yang 
merupakan grafik persamaan yang dicari. 
 
Langkah-Langkah Menggambar Grafik Persamaan 
Grafik Garis Lurus 
Contoh : 
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Penyelesaian : 
X 0 3 
Y 2 0 
(x,y) (0,2) (0,3) 
 
untuk x = 0 maka 2 x 0 + 3y = 6 
         0 + 3y = 6 
  3y = 6 
  y = 
6
3
 = 2 → (x,y) = (0,2) 
 untuk y  = 0 makan 2x + 3 x 0 = 6 
    2x + 0 = 6 
          2x = 6 
    x = 
6
2
 = 3 → ( x,y) = (3,0) 
Grafiknya sebagai berikut: 
 
Pertemuan-2 
 
 
 
 
 
A. Gradien (m) disebut juga sebagai kemiringan garis 
Gradien adalah suatu perbandingan antara perubahan nilai y dengan 
perubahan nilai x 
 
 
Gradien atau kemiringan garis AB =
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐴𝐵
𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐴𝐵
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B.Gradien Garis pada Bidang Koordinat Kartesius 
Perhatikan Gambar di bawah! 
 
Garis k, terdapat ruas garis OA dan OB dengan koordinat O(0,0)A(5, 4) , dan 
B(−5, −4).  
Gradien garis OA =
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑂𝐴
𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑂𝐴
 
  =
𝐶𝐴
𝑂𝐶
 
= 
4
5
 
Atau: 
Gradien garis OB =
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑂𝐵
𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑂𝐵
 
  =
𝐷𝐵
𝑂𝐷
 
= 
−4
−5
 
=
4
5
 
Jadi gradien garis k = gradien OA = gradien OB = 
4
5
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
C.   Gradien Garis Yang Melalui Dua Titik 
 
Perhatikan titik 𝐴(𝑥1, 𝑦1) dan 𝐵(𝑥2, 𝑦2) pada Gambar di atas! 
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Untuk menentukan gradien garis AB pada Gambar di atas, terlebih dahulu 
tentukanlah perubahan nilai x dan perubahan nilai y dari garis AB. 
• Perubahan nilai x garis 𝐴𝐵 =  𝐴𝑀 = (𝑥2 − 𝑥1)dimulai dari titik A 
• Perubahan nilai y garis 𝐴𝐵 =  𝑀𝐵 = (𝑦2 − 𝑦1)          dimulai dari titik M 
 
• Gradien garis AB = 
perubahan nilai 𝑦
perubahna nilai 𝑥
 
 
 =
𝑀𝐵
𝐴𝑀
 
 
 =
𝑦2−𝑦1
𝑥2−𝑥1
 
 
Contoh: 
Tentukan gradien garis yang menghubungkan pasangan titik 𝐴(−3, 6) dan 
𝐵(5, −4 )! 
Jawab: 
Perhatikan titik 𝐴(−3, 6) dan 𝐵(5, −4 ) 
𝐴(−3, 6), maka𝑥1 = −3, dan 𝑦1 = 6 
𝐵(5, −4 ), maka 𝑥2 = 5,  dan 𝑦2 = −4 
𝑚𝐴𝐵  = 
𝑦2−𝑦1
𝑥2−𝑥1
 
         = 
−4−6
5−(−3)
 
=
−10
 5+3
 
         =  
−10
 8
 
= −1
1
 4
 
244 
 
 
 
Pertemuan-3 
A. Gradien Garis yang Saling Sejajar 
Perhatikan Gambar dibawah ini! 
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Pada Gambar di atas, garis k, l,  p, dan q adalah garis-garis yang saling sejajar. 
Gradien dari masing-masing tersebut garis tersebut dapat ditentukan dengan cara 
memilih dua buah titik yang terletak pada garis itu, yang koordinatnya mudah 
ditentukan. Gradien garis tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
𝑦2−𝑦1
𝑥2−𝑥1
atau 
𝑦1−𝑦2
𝑥1−𝑥2
. 
Gradien garis k = 𝑚𝐴𝐵   Gradien garis l = 𝑚𝐶𝐷 
                         =  
0−5
−6−(−3)
          =  
−3−2
−5−(−2)
 
                         =  
−5
−6 + 3
            =  
−5
−5 + 2
 
                        = 
−5
−3
                 = 
−5
−3
 
= 1
2
3
   = 1 2
3
 
Gradien garis p = 𝑚𝐸𝐹   Gradien garis l = 𝑚𝐶𝐷 
                         =  
−2−3
−1−2
          =  
−1−4
3−6
 
                         =  
−5
−3
            =  
−5
−3
 
= 1
2
3
   = 1 2
3
 
Ternyata, semua garis pada Gambar di atas mempunyai gradien yang sama, yaitu 
1
2
3
. Sementara itu garis 𝑘 ⫽ 𝑙 ⫽ 𝑝 ⫽ 𝑞. 
Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa:  
246 
 
 
B. Gradien Garis yang Saling Tegak Lurus 
Perhatikan Gambar di bawah ini! 
 
Pada Gambar di atas, garis k dan garis l saling tegak lurus. 
𝑚𝑘 = 𝑚𝑂𝐴   𝑚𝑙 = 𝑚𝑂𝐵 
        = 
2
4
   = 
4
−2
 
        = 
1
2
          = −2 
247 
 
𝑚𝑘 × 𝑚𝑙   = 
1
2
× (−2) 
   = −1 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
Pertemuan-4 
A. Persamaan Garis dengan Gradien m dan Melalui Titik (𝒙𝟏.  𝒚𝟏) 
 
Pada Gambar di atas, 𝐴 adalah titik dengan koordinat (𝑥1, 𝑦1), sedangkan 𝑃 
adalah titik dengan sembarang koordinat, yaitu (𝑥, 𝑦) dengan 𝑥 dan 𝑦 sembarang 
bilangan real. Jika gradien garis yang melalui 𝐴(𝑥1, 𝑦1) dinyatakan dengan m. 
Maka garis 𝐴𝑃 memuat semua titik (𝑥, 𝑦) dengan hubungan sebagai berikut: 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
B. Persamaan Garis Melalui Titik (𝒙𝟏, 𝒚𝟏) dan (𝒙𝟐, 𝒚𝟐) 
Untuk menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua titik 
(𝑥1, 𝑦1)dan (𝑥2, 𝑦2), perhatikan uraian berikut: 
➢ Rumus umum persamaan garis melalui satu titik (𝑥1, 𝑦1) dengan gradien  
 
 
 
➢ Rumus gradien yang melalui dua titik (𝑥1, 𝑦1)dan (𝑥2, 𝑦2): 
* 
 
    
 Dari dua persamaan tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut: 
 Substitusi gradien  m  pada persamaan (1) dengan persamaan (2) 
𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 
𝑦 − 𝑦1 =
𝑦2 − 𝑦1
𝑥2 − 𝑥1
(𝑥 − 𝑥1) 
𝑦 − 𝑦1 =
(𝑦2 − 𝑦1) ∙ (𝑥 − 𝑥1)
𝑥2 − 𝑥1
 
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
(𝑦2 − 𝑦1) ∙ (𝑥 − 𝑥1)
(𝑥2 − 𝑥1) ∙ (𝑦2 − 𝑦1)
 
𝑦 − 𝑦1
𝑥 − 𝑥1
= 𝑚  𝑦 − 𝑦1 = 𝑚 (𝑥 − 𝑥1) 
 
Persamaan garis yang melalui sembarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan 
bergradien m adalah 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚 (𝑥 − 𝑥1) 
m:  𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1)  ⋯ ⋯ (1) 
 
m =
𝑦2−𝑦1
𝑥2−𝑥1
  ⋯ ⋯ (2) 
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𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1
 
 
 Jadi diperoleh rumus untuk menentukan persamaan garis lurus yang melalui 
dua titik (𝑥1, 𝑦1)dan (𝑥2, 𝑦2): 
 
 
 
 
Contoh: 
Tentukan persamaan garis lurus yang melalui (3, 5) dan (-2, 7) 
Penyelesaian: 
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1
 
𝑦 − 5
7 − 5
=
𝑥 − 3
−2 − 3
 
𝑦 − 5
2
 =
𝑥 − 3
−5
 
−5(𝑦 − 5)  = 2(𝑥 − 3) 
−5𝑦 + 25 = 2𝑥 −6 
2𝑥 + 5𝑦 − 31 = 0 
 
C. Persamaan Garis Melalui Titik Potong dengan Sumbu Koordinat 
 
 
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1
 
 
* 
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Gambar di atas menunjukkan garis p memotong sumbu 𝑥 di titik (𝑎, 0)  dan 
sumbu 𝑦 di titik (0, 𝑏). Cara menentukan persamaan garis p adalah sebagai 
berikut! 
Garis p melalui titik (𝑎, 0),maka 𝑥1 = 𝑎, dan 𝑦1 = 0 
Garis p melalui titik (0, 𝑏),maka 𝑥2 = 0, dan 𝑦2 = 𝑏 
 
Dengan menggunakan rumus persamaan garis melalui dua buah titik, yaitu: 
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1
 
Pada rusmus tersebut, diganti bilai 𝑥1, 𝑥2, 𝑦1dan 𝑦2 berdasarkan koordinat titik 
potong dengan sumbu koordinat, kemudian sederhanankan dengan langkah 
pengerjaan berikut. 
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1
=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1
 
𝑦 − 0
𝑏 − 0
=
𝑥 − 𝑎
0 − 𝑎
 
𝑦
𝑏
 =
𝑥 − 𝑎
−𝑎
 
𝑏(𝑥 − 𝑎) = 𝑦(−𝑎) 
𝑏𝑥 − 𝑎𝑏 = −𝑎𝑦 
𝑎𝑦 + 𝑏𝑥 = 𝑎𝑏 
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagia berikut. 
 
 
 
 
 
Contoh: 
Tentukan persamaan garis yang melalui pasangan titik koordinat 𝑃(0, −8) dan 
𝑄(−11, 0) 
Jawab: 
𝑃(0, −8), maka 𝑏 = −8 
𝑄(−11, 0), maka 𝑎 = −11 
𝒂𝒚 + 𝒃𝒙 = 𝒂𝒃adalah rumus persamaan garis yang memotong sumbu koordinat. 
 
 
Rumus  persamaan  garis yang memotong sumbu- 𝑥 di titik (𝑎, 0) dan 
sumbu – 𝑦 di titik (0, 𝑏) adalah 𝑎𝑦 + 𝑏𝑥 = 𝑎𝑏. 
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𝑎𝑦 + 𝑏𝑥 = 𝑎𝑏. 
(−11)𝑦 + (−8)𝑥 = (−11)(−8). 
−11𝑦 − 8𝑥 = 88 
−11𝑦 − 8𝑥 − 88 = 0 
11𝑦 + 8𝑥 + 88 = 0 ← 𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 − 1 
Jadi, persamaan garisnya adalah 11𝑦 + 8𝑥 + 88 = 0 
 
Pertemuan-5 
A. Persamaan Garis yang Saling Sejajar 
Pada pembahasan sebelumnya tentang hubungan gradien, telah dibahas 
bahwa garis-garis sejajar memiliki gradien yang sama. Jadi, garis dengan 
persamaan 𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 akan saling sejajar jika 𝑚1 = 𝑚2. 
 
Gambar di atas, garis k sejajar dengan garis l. Karena garis k dengan persamaan 
𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan garis l dengan persamaan 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 saling sejajar, maka 
𝑚1 = 𝑚2. 
 
 
 
 
   Garis dengan persamaan 𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan garis 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 saling 
sejajar jika dan hanya jika𝑚1 = 𝑚2. 
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Contoh 
Tunjukkan bahwa garis dengan persamaan𝑦 = −2𝑥 + 4 dan 8𝑥 + 4𝑦 + 12 = 0 
saling sejajar! 
Jawab: 
• 𝑓 ≡ 𝑦 = −2𝑥 + 4 maka 𝑚1 = −2 
• 𝑔 ≡ 8𝑥 + 4𝑦 + 12 = 0 
 4𝑦 = −8𝑥 − 12    atau  
𝑦 =
−8𝑥 − 12
4
 
  𝑦 = −2𝑥 − 3 
 
• 𝑔 ≡ 𝑦 = −2𝑥 − 3, maka 𝑚2 = −2 
Karena𝑚1 = 𝑚2, maka garis f sejajar dengan garis g 
Kedudukan dua garis tersebut di atas ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
𝑚2 = −
𝑎
𝑏
 
 = −
8
4 
 = −2 
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B. Persamaan Garis yang Saling Tegak Lurus 
Diketahui bahwa hasil kali dari gradien garis-garis yang saling tegak lurus 
adalah −1. Jadi, garis dengan persamaan 𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 akan 
saling tegak lurus jika 𝑚1 × 𝑚2 = −1. 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Gambar tersebut menunjukkan garis a dengan persamaan 𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan garis 
b dengan persamaan 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 saling tegak lurus. Karena garis a dan garis b 
saling tegak lurus, maka 𝑚1 × 𝑚2 = −1. 
Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garis dengan persamaan 𝑦 =  𝑚1𝑥 + 𝑐1 dan persamaan 𝑦 =  𝑚2𝑥 + 𝑐2 
saling tegak lurus, jika dan hanya jika𝑚1 × 𝑚2 = −1. 
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 Mata Pelajaran : Matematika 
 Materi  : Persamaan Garis lurus 
 Sub Materi : Menggambar Grafik Garis Lurus 
 Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Indikator: 
3.4.1 Menentukan letak pasangan titik pada bidang kartesius dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.2 Menggambar garis lurus yang melalui dua titik pada bidang kartesius 
dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.1 Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan grafik garis 
lurus 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. .................................................... 
5. .................................................... 
Lembar Kerja Peserta Didik-1 
 
 
 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
3. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
4. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
5. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
Aktivitas 1  
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Sebuah rumah mempunyai bak penampungan airyang diletakkan di halaman 
depan. Pada suatuhari, air dialirkan dari bak penampungan kedalam bak mandi 
 
Hubungan antara volum air yang tertampungdengan waktu alir disajikan dalam 
tabel dibawah. Bila air mengalir selama 10 menit, berapakah volum airdalam bak 
mandi? dan jika volume bak mandi 75 liter, berapakah waktu yangdiperlukan 
untuk mengalirkan air hingga bak mandi hingga penuh?. 
Waktu alir x (menit) 0 1 2 3 4 5 
Volume air yang 
tertampung dalam bak 
mandi y (liter) 
2 7 12 17 22 27 
 
 
 
a. Jika waktu adalah x menit dan volume air adalah f (x) liter. Maka 
gambarlah grafik fungsi tersebut dalam koordinat kartesius. 
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b. Berbentuk apakah grafik fungsi tersebut? 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
c. Perhatikan bahwa pertambahan waktu adalah 1 menit , sedangkan 
pertambahan volume air adalah 5 liter? 
0 2 + 0 x 5 
1 7 = 2 + … x 5 
2 12 = …+ … x 5 
3 … = … + … x … 
4 … = … + … x … 
5 
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f. Buatlah kesimpulan tentang langkah-langkah menggambar grafik garis lurus 
dalam koordinat kartesius! (dengan menggunakan bahasa sendiri) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Tulislah rumus fungsi dari masalah di atas! 
 
 
e. Jika rumus fungsi f (x) diganti dengan y, apa yang dapat kalian peroleh? 
(utarakan pendapat kalian dengan menggunakan bahasa sendiri) 
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Ditya mempunyai mainan mobil-mobilan yang digerakkan dengan baterei. Mobil-
mobilan tersebut berada 5 cm dari tepi ruangan dan bergerak pada lantai ruangan 
dengan kecepatan konstan yaitu 100 cm untuk tiap detiknya. 
 
 
 
 
 
 
Rumuskan jarak mobil -mobilan dari tepi ruangan setelah t detik, jika jarak mobil-
mobilan dari tepi ruangan adalah s. 
a. Lengkapilah table berikut: 
t 12t 5 + 100t 
0     ................ ............... 
1     ............... ............... 
2     ............... ............... 
3     ............... ............... 
4     ............... ............... 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas 2  
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b. Gambarlah grafik fungsi yang menghubungkan leta mobil-mobilan dan 
kecepatan 
 
c. Tariklah sebuah garis yang melalui titik-titik tersebut. 
 
Setelah kalian menyelesaikan kegiatan diatas, jawablah beberapa pertanyaan 
dibawah ini. 
1. Berapakah jarak mobil-mobilan dari tepi ruangan setelah 4 detik? 
 
 
2. Dalam waktu berapa detik, mobil-mobilan akan berjarak 89 cm dari tepi 
ruangan? 
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Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Persamaan Garis Lurus 
Sub Materi  : Kemiringan Garis Lurus 
Kelas/ Semester : VIII / Ganjil 
Indikator: 
3.4.3 Menentukan kemiringan garis lurus dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.4 Menentukan gradien garis yang melalui dua titik dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
4.4.2 Menerapkan konsep kemiringan garis lurus untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang disajikan. 
4.4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang melalui dua titik 
Nama Kelompok  : 
Anggota   1...................................................................  
    2...................................................................    
    3...................................................................  
    4................................................................... 
    5.................................................................... 
Petunjuk 
1. Bacalah Bismillah sebelum mengerjakan aktivitas. 
2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang 
telah disediakan 
3. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
4. Bila tetap mengganjal dan mendapat kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
5. Diskusikan bersama kelompok mu tentang kondisi yang disajikan pada 
LKPD berikut ini 
 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik-2 
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Kamu tentu pernah melihat atap rumah. Coba perhatikan gambar atap rumah di 
bawah ini 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 3.7(a) atau Gambar 3.7(b) 
Gambar di atas menunjukkan perbedaan kemiringan atap rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-1 
a. Mengapa atap rumah tersebut dibuat miring?Jelaskan pendapat kalian! 
 
 
 
b. Pada Gambar 3.7, atap rumah manakah yang tampak lebih miring? 
Gambar 3.7(a) atau Gambar 3.7(b)? 
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c. Representasikan masalah tersebut kedalam bentuk bangun datar dan 
selesaikanlah masalah tersebut!  
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d. Apa hubungan antara sisi datar dan sisi tegak pada gambar yang kamu 
ilustrasikan. Jelaskan pendapatmu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah menyelesaikan aktivitas sebelumnya. Kemudian buatlah 
kesimpulan tentang kemiringan garis (gradien) yang kalian ketahui  
dengan menggunakan bahasa sendiri 
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Perhatikanlah papan informasi di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari informasi di atas kerjakanlah aktivitas berikut! 
Pak Ibrahim adalah seorang tukang bangunan yang bertugas membangun sebuah 
tangga untuk sekolah. Namun pak Ibrahim mengalami kesulitan dalam 
menentukan tangga yang baik untuk digunakan. Gambar dibawah ini adalah 
beberapa contohrancangan tangga yang akan dibangun oleh pak Ibrahim. 
 
Aktivitas-2 
Peraturan suatu jalan atau lintasan yang baik untuk 
digunakan 
1. Kemiringan jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh lebih dari 
0,15 
2. Kemiringan tempat parkir yang aman tidak boleh lebih dari 0,25 
3. Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh lebih dari 0,325 
4. Kemiringan tangga suatu bangunan tidak boleh lebih dari 1,5 
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Berdasarkan gambar tangga di atas, dapatkan kita membantu pak Ibrahim? Untuk 
membantu pekerjaan Pak Ibrahim, jawablah beberapa pertanyaan berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Hitunglah kemiringan (gradien) dari masing-masing tangga tersebut. 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
....................................................................................................................... 
d. Setelah aktivitas di atas, buatlah kesimpulan berdasarkan pengetahuan 
yang kalian miliki. 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
a. Dari ketiga tangga di atas, manakah yang paling tepat untuk dibangun? 
Berikan alasannya. 
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
..................................................................................................................... 
b. Di antara tangga-tangga di atas manakah posisi yang membahayakan 
untuk menaikinya? Utarakan pendapat kalian 
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
................................................................. 
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........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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Dalam sebuah kompetisi 
memanah, peserta dituntut 
untuk memanah sebuah papan 
sasaran dari atas kuda. 
Diketahui tinggi kuda tersebut 
1,8 m sedangkan jarak antara 
kaki kuda dengan tiang 
penyangga papan sasaran 
(koordinat 0,0) adalah 25 m. 
Jika papan sasaran tersebut berada di atas tiang penyangga 1 m, dengan 
mengabaikan gaya gravitasi yang dibentuk. Berapakah kemiringan bidikan panah 
yang harus dibentuk agar bidikan tepat sasaran? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-3 
Lembar Kerja Peserta Didik-3 
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 Mata Pelajaran : Matematika 
 Materi  : Persamaan Garis lurus 
 Sub Materi : Hubungan Gradien Garis 
 Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Indikator: 
3.4.12 Menentukan gradien garis yang saling sejajardari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
3.4.13 Menentukan gradien garis yang saling tegak lurusdari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang saling sejajar 
4.4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang saling tegak lurus 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. .................................................... 
5. .................................................... 
6. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
7. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
8. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
9. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
10. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
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Pak Ahmad adalah seorang Manager di sebuah perusahaan kontruksi yang 
bergerak dibidang pembangunan komplek perumahan. Komplek perumahan yang 
telah dibangun oleh pak Ahmad memiliki bangunan yang sama bentuk dan posisi 
atap yang saling sejajar. Bentuk kemiringan atap tersebut diilustrasikan sebagai 
berikut: 
 
 
 
“Komplek Perumahan Indah Permai” 
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d. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas ! 
 
 
 
 
 
 
a. Tentukanlah gradien garis k! 
 
 
 
 
 
 
b. Buatlah tiga buah garis yang sejajar dengan garis k, kemudian berikan 
nama untuk ketiga garis tersebut. (kerjakan pada koordinat kartesius di 
atas) 
 
 
 
 
c. Hitunglah gradiendari ketiga garis tersebut! 
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e. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas ! 
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Hakim  memiliki sebuah Pesawat Drone yang di belinya di Medan. Pesawat 
Drone yang dimiliki Hakim mempunyai empat buah motor, seperti gambar 
berikut! 
 
Gambar di atas apabila diilustrasikan maka akan tampak seperti dua buah garis 
yang saling tegak lurus pada bidang koordinat kartesius,. Jika salah satu garis 
dinamai k yang bergradien  
2
3
. Gambarlah ilustrasi dari masalah di atas pada 
bidang koordinat kartesius, kemudiantentukan gradien garis yang tegak lurus 
terhadap garis k! 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-2 
273 
 
Apakah yang dapat kalian simpulkan dari kegiatan di atas? (utarakanlah pendapat 
kalian dengan menggunakan bahasa sendiri) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik-4 
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 Mata Pelajaran : Matematika 
 Materi  : Persamaan Garis lurus 
 Sub Materi : Menentukan persamaan Garis Lurus
 Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Indikator: 
3.4.14 Menentukan persamaan garis lurus apabila diketahui gradien dan salah 
satu titik yang dilalui dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.15 Menentukan persamaan garis lurus apabila dua titik yang dilalui diketahui 
dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.16 Menentukan persamaan garis lurus yang melalui titik potong dengan 
sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.6 Menggambar grafik persamaan garis yang gradien dan salah satu titik yang 
dilalui diketahui dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.7 Menggambar grafik persamaan garis yang berkaitan dengan dua buah titik 
yang dilalui diketahui dari permasalah kontekstual yang disajikan 
4.4.8 Menggambar grafik persamaan garis yang melaui titik potong dengan 
sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. .................................................... 
5. .................................................... 
11. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
12. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
13. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
14. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
15. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
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Alif seorang siswa SMP yang setiap harinya berangkat ke sekolah dengan 
menggunakan sepeda, pada suatu hari ban sepeda Alif kekurangan udara, 
sehingga Alif harus memompa ban sepedanya. Tabel berikut menunjukkan 
hubungan waktu yang digunakan untuk memompa ban dan tekanan udara 
yangdihasilkan di dalam ban. 
Waktu (detik) 
 
0 1 2 3 4 5 
Tekanan (psi) 
 
2 6 10 14 18 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Gambarlah grafiknya pada koordinat kartesius di bawah ini, dengan 
menggunakan skala berikut! 
i. Untuk sumbu mendatar, 2 kotak mewakili satu satuan 
ii. Untuk sumbu tegak (vertikal), 1 kotak mewakili 2 satuan 
 
Aktivitas-1  
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b.  . Hitunglah gradien dari masalah di atas! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Tentukanlah persamaan dari grafik tersebut! 
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Pak Ali ingin membidik seekor Burung di atas pohon Mangga. Jarak antara Pak 
Ali (koordinat 0, 0) dan pohon Mangga adalah 16 m sedangkan tinggi pohon 
Jamblang adalah 10 m. Jika pemburu membidik dengan posisi ujung senjata 1,8 m 
dari permukaan tanah, dengan mengabaikan gaya gravitasi yang dibentuk. 
Tentukan kemiringan yang dibentuk agar bidikan Pak Ali tepat sasaran serta 
gambarkan grafiknya? 
 
a. Jika jarak antara pak Ali dan pohon Mangga diganti menjadi 10 m, 
berapakah kemiringan yang dibentuk agar bidikannya tepat sasaran? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-2 
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b. Tentukan persamaan garis dari bidikan peluru tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik-5 
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Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Persamaan Garis lurus 
Sub Materi :Menentukan Persamaan Garis yang 
Memiliki Hubungan dengan Garis Lainnya 
Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Indikator: 
4. Menentukan persamaan garis yang  sejajar dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
5. Menentukan persamaan garis  tegak lurus dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajika 
4.4.9 Menggambar grafik persamaan garis untuk garis yang saling sejajar 
dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.10 Menggambar grafik persamaan garis untuk garis yang saling tegak lurus 
dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang disajikan  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. .................................................... 
5. .................................................... 
16. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
17. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
18. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
19. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
20. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
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Perhatikan Gambar di bawah ini! 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan situasi yang terjadi di area kolam renang pada 
perlombaan Asian Games 2018 yang diadakan di Indonesia. Situasi di atas 
menggambarkan posisi perenang A berada pada jalur garis yang sejajar dengan 
lawannya yaitu perenang B. Jika saat itu perenang A berhasil melalui titik (0, 3) 
dan perenang B berada pada lintasan garis 𝑔 ≡ 5𝑥 − 2𝑦 = 2. Gambarkan ilustrasi 
garis tersebut pada koordinat kartesius, dan tentukan persamaan garis yang 
dibentuk oleh jalur perenang A! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-1 
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Sabtu malam Siti diajak bunda untuk pergi bermain ke Taman Sari karena ada 
Pekan Kebudayaan Aceh (PKA). Siti menaiki jenis wahana permainan, bunda 
selalu mengabadi moment tersebut sebagai kenang-kenangan untuk Siti. Pada kali 
ini Siti menaiki permainan “Biang Lala”. Gambar di bawah ini merupakan Foto 
Siti yang menaiki permainan tersebut. 
 
 
 
Dalam Foto di atas terlihat jelas bahwa permainan yang dinaiki Siti berbentuk 
beberapa dua garis yang saling tegak lurus apabila diilustrasikan pada koordinat 
kartesius. Jika salah satu dari kedua garis tersebut dinamai dengan garis h yang 
melalui tiitk (3, 6), dan garis yang lainnya memiliki persamaan 3𝑥 + 2𝑦 + 6 =
0. Gambarkan ilustrasi garis tersebut pada koordinat kartesius, dan tentukan 
persamaan garis g.tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-2 
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Setelah menyelesaikan kedua aktivitas di atas. Kesimpulan apakah yang dapat 
kalian rumuskan! Diskusikanlah dengan teman-teman sekelompokmu! 
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SOAL EVALUASI 
Soal Pengetahuan 1 
1. Table dibawah menujukan lamanya waktu (dalam Jam) dan jarak yang 
ditempuh sebuah mobil (dalam Km). 
Waktu x (Jam) 1 2 3 4 5 
Jarak y (Km) 
 
30 45 60 75 90 
a. Gambarlah setiap pasangan titik (x, y) padakoordinat Cartesius. 
b. Tariklah sebuah garis yang menghubungkanpasangan-pasangan titik 
tersebut! 
c. Berapakah jarak yang ditempuh pada jam ke-7? 
 
Soal Pengetahuan 2 
 
1. Perhatikan gambarjembatan penyeberangan 
di samping ini. Gambar3.11(a) adalah 
 bagiandari jembatan sebelahkanan  yang  
dilihat dari arah depan. Gambar inidapat  
diilustrasikanseperti pada Gambar3.11(b).      
Jika AB = 8 m danBC = 5 m, berapakah   
kemiringan jembatanpenyeberangan itu?  Gambar3.11(a) 
 
 
 
 
  Gambar3.11(b).  
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Soal Pengetahuan 3 
 
Perhatikan Gambar dibawah ini! 
 
Gambar 1     Gambar 2 
Pada gambar 1 terlihat tiga pelari yang saling sejajar, yaitu Budi, Rudi dan Tomi. 
Periksalah besarnyaketepatan kesejajaran dariketiga lintasan tersebut agar tidak 
terjadinya pertubrukan,dengan berdasarkan ilustrasipada koordinat kartesius 
(gambar 2)! 
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Soal Pengetahuan 4 
 
Said memiliki mobil Tamia dan akan dilombakan, mobil tersebut dimainkan dan 
di ukur jarak tempuhnya.  Berdasarkan kecepatan mobil yang dimainkan oleh 
Said, didapati adanya hubungan antara kecepatan dan jarak yang ditempuh. 
Adapun hubungan keduanya adalah sebagai berikut!  
 
 
 Berdasarkan tabel hubungan kecepatan dan jarak yang ditempuh, tentukanlah: 
a. Gambar garfiknya! 
b. Gradien dan persamaan garis yang dibentuk! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kecepatan (p) 1 2 3 4 5 6 
Jarak (q) 5 8 11 14 17 20 
286 
 
Soal Pengetahuan 5 
Pernahkan kalian berlibur ke negara Belanda? Tahukan kalian bahwa negara 
Belanda juga dijuliki dengan negara Kincir Angin, hal itu dikarenakan banyaknya 
kincir angin yang tedapat di negara itu! Berikut adalah gambar salah satu kincir 
angin yang terdapat di negara tersebut. 
 
Gambar 1     Gambar 2 
Gambar 1 memperlihatkan sebuah kincir angin yang terbentuk dari dua buah 
kayu. Jika diilustrasikan pada koordinat kartesius maka akan tampak seperti 
Gambar 2. Tentukanlah persamaan-persamaan garis dan hubungan antara kedua 
garis tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
287 
 
BUTIR SOAL PRE-TEST 
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS  
Petunjuk: 
1. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang 
telah disediakan. 
3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih mudah dahulu dengan 
teliti. 
4. Dilarang menyontek dan menggunakan HP 
Soal 
1. Ibu ingin mengetes kemampuan Ana pada materi himpunan, Ana 
diberikan 2 kantong lilin angka oleh ibunya, kantong A= {1,2,3,4,5} dan 
kantong B={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}. Ibu  menyuruh Ana memasangkan 
lilin dari kantong A ke kantong B denganrelasi yang didefinisikan adalah 
“dua kali dari” 
a. Apakah Relasi diatas merupakan Fungsi? Jelaskan pendapatmu! 
b. Sajikanlah relasi di atas dalam bentuk diagram! 
c. Jika fungsi, maka tentukan rumus fungsi dari Relasi di atas! 
2. Sebutkan contoh pasangan-pasangan himpunan dalam kehidupan sehari-
hari yang dapat berkorespondensi satu-satu ! 
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BUTIR SOAL POS-TEST 
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS  
Petunjuk: 
5. Bacalah Bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
6. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang 
telah disediakan. 
7. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih mudah dahulu dengan 
teliti. 
8. Dilarang menyontek dan menggunakan HP 
Soal 
1. Fatimah sedang menaiki komedi putar di Blang Padang. Jika posisi Fatimah 
sekarang berada pada persamaan garis 𝑦1 = 4𝑥 + 3  dan Arif berada pada sisi 
yang berlainan dengan persamaan garisnya𝑦2 = −
1
4
𝑥 − 1. Selidikilah, 
apakah posisi Fatimah dan Arif saling tegak lurus! 
 
2. Ahmad ingin membidik seekor burung di ataspohon Kelapa. Jarak antara 
Ahmad (koordinat 0.0) dan pohonKelapa adalah 10 m sedangkan tinggi 
pohon Kelapa adalah 8 m. Jika Ahmad membidik burung tersebut dengan 
posisi ujung senjata 2 m dari permukaan tanah dan tinggi ahmad 1,6 m, 
berapakah kemiringan yang dibentuk agar bidikannya tepat sasaran dan 
tentukan persamaan garisnya? 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
 
Nama Sekolah  : MTsN 3 Banda Aceh 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Hari/Tanggal    : ............................................... 
Waktu    :.............................................. 
Nama Guru    :.............................................. 
Materi Pokok   : 
Sub Materi Pokok  : 
Nama Pengamat : .............................................. 
 
A. Petunjuk 
Berilah tanda silang (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian 
Bapak/ibu: 
1 : berarti “Tidak Baik”    4 : berarti “ Baik” 
2 : berarti “Kurang Baik”    5 : berarti “Sangat Baik” 
3 : berarti “Cukup Baik” 
 
B. Lembar pengamatan 
No Aspek Yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 5 
1  Pendahuluan: 
1. Kemampuan guru mempersiapkan peserta didik untuk 
belajar yaitu dengan berdo’a sebelum memulai pelajaran 
2. Kemampuan guru dalam bertanya jawab dengan peserta 
didik tentang materi prasyarat yaitu materi relasi dan 
fungsi, dan sistem koordinat yang telah dipelajari pada 
pembelajaran sebelumnya 
3. Kemampuan guru memotivasi peserta didik dengan cara 
menunjukkan contoh konsep persamaan garis lurus dalam 
kehidupan sehari-hari 
4. Kemampuan guru meminta pendapat peserta didik tentang 
kegunaan lain dari Persamaan Garis Lurus di kehidupan 
sehari-hari 
5. Kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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yang hendak dicapai 
6. Kemampuan guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran Problem Based Learning 
7. Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang langkah-langkah 
pembelajaran bila ada yang belum jelas 
8.  
2  Kegiatan Inti: 
1. Kemampuan guru memberikan permasalah shari-hari yang 
berkaitan dengan materi kepada peserta didik 
2. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 
membaca buku dari berbagai sumber yang berhubungan 
dengan sub pokok 
3. Kemampuan guru membagikan kelompok secara 
heterogen 
4. Kemampuan guru dalam menyampaikan pentingnya 
diskusi kelompok agar dapat berbagi ilmu dan bertukar 
pendapat 
5. Kemampuan guru meminta bantuan peserta didik untuk 
membagikan LKPD 
6. Kemampuan guru mengarahkan agar setiap peserta 
didikmempelajari LKPD yang diberikan dalam kelompok 
7. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik berdiskusi 
dalam kelompok untuk menyelesaikan LKPD 
8. Kemampuan guru mengamati cara peserta didik 
menyelesaikan soal/masalah 
9. Kemampuan guru menuntun peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yangdiamati pada 
LKPD 
10. Kemampuan guru memberikan bimbingan kepada 
kelompok yang mengalami masalah 
11. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik secara 
berkelompok untuk mendapatkan ide-ide dalam 
menyelesaikan masalah pada LKPD 
12. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik secara 
berkelompok untuk mendiskusikan dan mengumpulkan 
informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
pada LKPD 
13. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 
menganalisis, menalar, dan mendiskusikan masalah pada 
LKPD 
14. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan alternatif penyelesaian yang lain dalam 
menyelesaikan masalah pada LKPD 
15. Kemampuan guru menuntun peseta didik untuk 
mengeluarkan ide-ide, gagasan atau pokok pikirannya 
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dalam menyelesaikan masalah pada LKPD 
16. Kemampuan guru meminta peserta didik untuk memeriksa 
kembali pekerjaan yang telah dikerjakan 
17. Kemampuan guru mengarahkan beberapa kelompokuntuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di tempat yang telah 
disediakan di kelas, sedangkan kelompok yang lain 
memberikan tanggapan 
18. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 
melihat kemungkinan-kemungkinan jawaban dari masalah 
yang diselesaikan 
19. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan solusi yang paling unik 
20. Kemampuan guru menuntun peserta didik untuk membuat 
kesimpulan tentang hasil diskusi 
21. Kemampuan guru memberikan umpan balik atau 
penguatan kepada peserta didik terhadap kesimpulan yang 
telah dibuat 
22. Kemampuan guru melakukan peregangan atau relaksasi 
terhadap peserta didik 
23. Kemampuan guru memberikan beberapa pertanyaan 
sederhana terkait dengan materi yang baru saja dipelajari 
selama melakukan proses peregangan atau relaksasi 
24. Kemampuan guru memberikan soal tes individu terhadap 
peserta didik untuk mengecek apakah peserta didik sudah 
paham dengan materi yang dipelajari atau belum 
3  Penutup: 
1. Kemampuan guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan tentang materi yangdipelajari 
2. Kemampuan guru dalam mengajukan pertanyaan refleksi 
kepada peserta didik terhadap pembelajaran yang telah 
berlangsung 
3. Kemampuan guru dalam mengakhiri pembelajaran dengan 
cara mengaitkan materi dengan nilai-nilai agama dan 
social 
4. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
selanjutnya 
          
Nilai Rata-rata            
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C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer: 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 
      Banda Aceh, ...................2018 
 
 
   (.........................................) 
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